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ABSTRAK

Abad 21 merupakan era yang menuntut guru dan peserta
didik untuk menguasai berbagai keterampilan untuk
menghadapi tantangan global. Salah satu keterampilan yang
harus dikuasai adalah keterampilan literasi sains. Hasil
pengukuran awal keterampilan literasi sains menunjukkan
bahwa keterampilan literasi sains peserta didik masih
tergolong rendah. Hal ini perlu adanya inovasi bahan ajar
yang mampu melatih keterampilan literasi sains peserta
didik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan
bahan ajar berupa google site berbasis model pembelajaran
guided inquiry pada materi kelas XI untuk menstimulasi
literasi sains peserya didik. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu RnD (Research and Development) dengan model
pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate).
Subjek penelitian adalah kelas XI-H MA Matholi'ul Huda Bugel
Jepara sebanyak 37 peserta didik. Teknik analisis data yang
digunakan menggunakan deskriptif analisis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media google site mendapat skor dari
ahli media 85,56% (sangat valid), ahli materi 80% (valid), ahli
metodologi dan literasi sains 93,33% (sangat valid), penilaian
guru biologi 90,71%, dan uji respon peserta didik 88,38%
(sangat baik). Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran google site berbasis
model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: literasi sains, google site, guided inquiry
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke-21 adalah era yang menuntut penguasaan
berbagai keterampilan untuk menghadapi tantangan
global. Keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan literasi sains menjadi kunci dalam
mengatasi kompleksitas kehidupan modern. Salah satu
aspek penting dalam kompetensi abad ke-21 adalah
pentingnya membekali individu dengan literasi sains,
yaitu kemampuan untuk mengakses, memahami, dan
menggunakan pengetahuan ilmiah dalam menanggapi
berbagai isu global. Mengingat semakin kompleksnya
tantangan yang dihadapi masyarakat saat ini, diperlukan
adanya perubahan paradigma dalam sistem pendidikan
agar mampu membekali peserta didik dengan
keterampilan abad ke-21 yang relevan untuk
menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan global
(Maharani & Sari, 2023).

Literasi sains merupakan keterampilan penting bagi
pelajar dalam menghadapi era modern, mereka mampu
menerapkan ilmu pengetahuan untuk bertanya secara
kritis, menyimpulkan secara logis berdasarkan bukti, dan
memahami perubahan alam yang terjadi akibat

perbuatan manusia. Konsep literasi sains ini mencakup
1
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kemampuan untuk menghubungkan fakta-fakta sehari-
hari dengan proses ilmiah dan dampaknya pada masa
depan (Sania et al.,, 2022).

Literasi sains terdiri atas empat aspek penting, yaitu
kemampuan ilmiah, penguasaan pengetahuan sains,
konteks penerapan, dan sikap terhadap sains.
Kemampuan ilmiah meliputi menjelaskan fenomena,
merancang penyelidikan, serta menganalisis data.
Pengetahuan mencakup aspek isi, prosedur, dan cara
berpikir ilmiah. Konteks penerapan berkaitan dengan
isu-isu seperti kesehatan, lingkungan, sumber daya,
risiko, dan perkembangan iptek. Sikap terhadap sains
tercermin dari minat, pengembangan diri, serta
penerapan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. (Sutrisna,
2021).

Menguasai literasi sains menjadi langkah awal yang
penting untuk membangun SDM unggul, terutama dalam
ranah pendidikan. Menurut Pratiwi et al, (2019)
pendidikan nasional di abad ke-21 menuntut lahirnya
SDM yang unggul dan mandiri dalam bidang sains dan
teknologi, yang dapat dinilai melalui berbagai aspek,
termasuk pendidikan sains. Literasi sains tidak hanya
menuntut pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan

menerapkannya dalam kehidupan nyata. Penguasaan
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literasi sains menjadi sangat penting bagi kepuasan dan
kesenangan individu tersebut, karena hal ini
memungkinkan mereka untuk memahami dan belajar
lebih dalam mengenai ilmu pengetahuan. Literasi sains
juga dianggap krusial dalam lingkungan kerja modern, di
mana kemampuan untuk memahami sains, berpikir
kreatif, dan menyelesaikan masalah merupakan tuntutan
utama (Sutrisna, 2021).

Kemabhiran literasi sains sangat diperlukan bagi siswa
untuk memahami berbagai bidang seperti teknologi,
masyarakat, kesehatan, ekonomi, dan lingkungan. Oleh
karena itu, evaluasi terhadap kemampuan ini menjadi
penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang dapat
meningkatkan standar pendidikan di Indonesia. Literasi
sains memiliki peran yang krusial dalam mempersiapkan
manusia untuk mengatasi tantangan dan membuat
keputusan yang tepat dalam berbagai konteks di masa
depan (Soesilawati, 2019). Pemahaman literasi sains
memberikan manfaat yang besar bagi peserta didik, salah
satunya mampu menyelesaikan berbagai masalah dengan
mengaplikasikan prinsip-prinsip ilmiah yang telah
dikuasainya (Limasih et al, 2024). Literasi sains

mempersiapkan siswa menghadapi persaingan global
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dengan mengembangkan proses berpikir dan
perilakunya (Gultom & Alwi, 2024).

Berdasarkan hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) telah mengungkapkan hasil
penelitiannya pada tahun 2022 bahwa skor literasi sains
Indonesia mengalami penurunan skor yang awalnya 396
menjadi 383 (OECD, 2022). Menurut Hasasiyah et al,
(2020) skor tersebut menunjukkan bahwa siswa masih
kesulitan dalam penerapan konsep ilmiah untuk
penyelesaian masalah. Mereka masih memiliki
kekurangan dalam menerapkan teori dan cenderung
mengandalkan hafalan semata. Saat ini, terdapat
fenomena rendahnya minat baca dan menulis di kalangan
siswa, yang berdampak pada penurunan literasi secara
keseluruhan, termasuk literasi sains.

Hasil literasi sains yang rendah juga terjadi di
beberapa sekolah di Indonesia, hal ini didasarkan pada
penelitian Wardi et al. (2023) di salah satu SMA di
Kabupaten Gresik, Sutrisna (2021) di SMA se Kota Sungai
Penuh, Fadilah et al. (2020) di SMAN 8 Surakarta dan
Erniwati et al. (2020) di SMA 1 Kendari menyatakan
bahwa di sejumlah sekolah di Indonesia kemampuan
literasi sains masih berada pada tingkat yang rendah.

Beberapa penyebab kondisi tersebut adalah belum
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diterapkannya pembelajaran berbasis inquiry secara
maksimal dan terbatasnya inovasi dalam penggunaan
media maupun metode pembelajaran, serta fokus
pengajaran yang lebih pada hafalan daripada
pemahaman konsep. Selain itu, terbatasnya akses siswa
terhadap sumber belajar yang relevan dan kurangnya
pelatihan guru dalam mendukung literasi sains turut
memperburuk kondisi ini.

Berdasarkan  hasil tes pengukuran dengan
menggunakan instrumen dengan merujuk dari penelitian
Putriana (2021) tentang kemampuan literasi sains
peserta didik dan mendapatkan hasil rata-rata
keseluruhan dengan jumlah 58,5 dan termasuk dalam
kategori rendah. Rincian setiap aspek diantaranya aspek
pengetahuan mendapat rata-rata nilai 58, aspek
kompetensi mendapat rata-rata nilai 49, aspek konteks
mendapat rata-rata nilai 49, dan aspek sikap mendapat
rata-rata nilai 78, hasil rekapitulasi literasi sains
terlampir pada lampiran 3. Hasil ini mencerminkan
bahwa literasi sains siswa masih berada pada tingkat
yang memerlukan perhatian. Rendahnya kemampuan
tersebut mengindikasikan perlunya perhatian serius
dalam pembelajaran sains untuk mendapatkan

pemahaman  serta  keterampilan siswa  dalam
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menyelesaikan berbagai permasalahan ilmiah di
kehidupan mendatang.

Rendahnya literasi sains menurut penelitian Sutrisna,
(2021), Fuadi et al., (2020), Yusmar & Fadilah, (2023)
dan Novita et al, (2021) menyatakan bahwa faktor
penyebab rendahnya literasi sains diantaranya, yaitu
mencakup sistem pendidikan yang diterapkan, jenis
model dan metode yang digunakan dalam pembelajaran,
penggunaan bahan ajar, kondisi siswa, serta fasilitas dan
infrastruktur yang tersedia dalam proses pembelajaran.

Literasi sains berhubungan dengan ilmu pengetahuan
salah satunya ilmu biologi. Biologi sebagai cabang ilmu
pengetahuan memiliki tiga komponen utama yang saling
terkait. Pertama, biologi sebagai produk mencakup
kumpulan pengetahuan yang terstruktur, meliputi fakta,
konsep, hukum, teori, dan generalisasi. Kedua, biologi
sebagai proses merujuk pada cara berpikir di mana siswa
aktif proses pencarian untuk mendapatkan pemahaman
mereka sendiri mengenai materi yang dipelajari.
Terakhir, biologi sebagai sikap menekankan pentingnya
sikap ilmiah, seperti objektivitas dan kejujuran, yang
seharusnya dimiliki oleh setiap siswa (Aprizanti, 2023).

Peningkatan literasi sains dalam pembelajaran biologi

dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran
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guided inquiry yang mendorong siswa berpikir kritis,
analitis, dan  produktif, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna. Pengalaman
tersebut nantinya akan memberikan manfaat dan
relevansi dalam kehidupan sehari-hari mereka (Fitri &
Fatisa, 2019).

Melalui proses pembelajaran guided inquiry, siswa
dilatih untuk berpikir kreatif dan analitis. Mereka akan
terbiasa mencari serta menemukan solusi atas suatu
masalah melalui prosedur yang dilakukan secara
mandiri. Selain itu, siswa juga diasah kemampuannya
untuk bekerja sama dalam mengumpulkan dan mengolah
data, hingga akhirnya menyelesaikan masalah dengan
menarik kesimpulan. Proses ini secara keseluruhan akan
membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih
mendalam (Jannah et al., 2024).

Model pembelajaran guided inquiry memungkinkan
peserta didik mengasah keterampilan proses sains secara
langsung dengan bimbingan yang terarah, serta didukung
oleh teknologi yang dapat membuat pembelajaran lebih
efisien dan praktis (Tauhidah et al., 2022). Tidak hanya
itu, model pembelajaran guided inquiry juga terbukti bisa
meningkatkan keaktifan, motivasi, dan pencapaian

belajar siswa (Norra, 2018), dapat melatih keterampilan
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proses sains siswa (Rofi'ah et al.,, 2016, Tauhidah et al,,
2022), dapat meningkatkan literasi sains (Adi et al,
2017), dan dapat meningkatkan siswa lebih aktif serta
membantu dalam peningkatan keterampilan berpikir
Kkritis (Ontowiryo et al., 2024).

Berdasarkan keterangan dari guru biologi MA
Matholi’'ul Huda Bugel bahwa model pembelajaran yang
diterapkan yaitu metode ceramah, PBL, dan PjBL. Model
yang diterapkan oleh guru masih belum maksimal
(sintaks tidak terlaksana dengan baik, waktu yang
terbatas dan siswa sulit diarahkan). Sehingga masih perlu
menggunakan model yang dapat diterapkan secara baik
dan mampu menstimulasi literasi sains peserta didik.
Menurut Afriana (2022) menyatakan bahwa langkah
awal dalam melatih literasi sains siswa adalah dengan
menyediakan fenomena yang sesuai dengan kehidupan
nyata. Langkah untuk mencapai hal ini, penting untuk
menerapkan model pembelajaran yang fokus pada
penyelesaian masalah, sehingga siswa terlatih untuk
berpikir secara kreatif.

Peningkatan literasi sains dapat dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran yang mencakup
langkah-langkah yang melibatkan siswa secara penubh,

salah satunya inquiry. Inquiry merupakan model
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pembelajaran penyelidikan yang terdiri atas beberapa
level, yakni Demonstrated Inquiry (DI), Structured Inquiry
(SI), Guided Inquiry (GI), dan Self Directed Inquiry (SDI)
(Llewellyn, 2011). Guided inquiry merupakan level yang
dapat diterapkan pada siswa SMA karena pada jenjang
tersebut sudah memiliki tingkat kemandirian dan
kemampuan yang tinggi dibandingkan jenjang
sebelumnya (Tauhidah et al.,, 2022).

Model pembelajaran guided inquiry melibatkan siswa
secara penuh dalam proses belajar, baik secara fisik,
mental, maupun sosial. Keterlibatan aktif ini menjadi
kunci untuk meningkatkan pemahaman yang lebih
mendalam dan meningkatkan kemampuan literasi sains
(Erdani et al., 2020). Pada pembelajaran guided inquiry,
terdapat beberapa tahapan yaitu mengeksplorasi
fenomena, membuat pertanyaan fokus, merencanakan
investigasi, melakukan investigasi, menganalisis data dan
bukti, menyusun pengetahuan baru, dan
mengkomunikasikan pengetahuan baru (Llewellyn,
2011). Tahapan tersebut dilakukan sepenuhnya oleh
siswa dan guru sebagai pembimbing dan hanya
memberikan fenomena ilmiah dan juga pertanyaan fokus
sehingga siswa dapat terlibat aktif dan keterampilan

literasi sains siswa dapat terlatih. Menurut Ekayogi
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(2022) menjelaskan bahwa model pembelajaran guided
inquiry sangat sesuai untuk diterapkan dalam
pembelajaran biologi, karena pendekatan ini berfokus
pada siswa yang bekerja dalam kelompok untuk
menghadapi masalah. Proses ini mendorong mereka
untuk mencari solusi dengan mengikuti prosedur ilmiah.
Selain itu, model pembelajaran guided inquiry juga
membantu siswa untuk mencapai tujuan belajar dan
melatih  kreativitas  berpikirnya. Semakin tinggi
keingintahuan siswa, maka semakin besar dorongan
mereka untuk belajar. Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran inquiry dapat mendorong motivasi
belajar secara signifikan.

Model pembelajaran guided inquiry bisa diterapkan
pada materi biologi yang dapat di praktikumkan dengan
proses penyelidikan yang melibatkan suatu perlakuan,
diantaranya sel, sistem sirkulasi, dan sistem ekskresi.
Model pembelajaran guided inquiry dapat dilakukan
dengan memanfaatkan media. Salah satu media yang
dapat memfasilitasi pembelajaran guided inquiry adalah
goaogle site (Karo-Karo & Rohani, 2018).

Google site banyak bermanfaat bagi guru dan siswa,
diantaranya yaitu guru dapat memasukkan materi,

memberi tugas dan mengecek jawaban siswa di google
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site sehingga siswa dapat mengakses dan mengirim tugas
di google site tersebut kapanpun dan dimanapun tanpa
takut kehilangan (Pratama et al,, 2023). Google site tidak
hanya materi dan tugas saja yang bisa dimasukkan,
melainkan informasi yang lain juga bisa dimasukkan baik
berupa materi, visual, audiovisual dan lain-lain (Rasapta
etal, 2022).

Berdasarkan wawancara guru biologi di MA Matholi'ul
Huda Bugel Jepara yang terlampir bahwa media yang
digunakan berupa powerpoint, video youtube, dan juga
gambar, hasil wawancara guru terlampir pada lampiran
4. Hal ini, perlu dilakukan inovasi pengembangan media
yang dapat menarik peserta didik sehingga dapat
meningkatkan interaktif dan dapat menstimulasi peserta
didik dalam melatih literasi sains. Kemajuan teknologi
memungkinkan akses informasi pendidikan dan
mendukung penggunaan media pembelajaran yang
mudah digunakan, salah satunya Google Site. Guru dapat
memanfaatkan google site untuk menciptakan media
pembelajaran yang lebih mutakhir dan menarik untuk
menunjang literasi sains peserta didik.

Google Site memungkinkan peserta didik mengakses
materi dengan mudah, sehingga pengembangan media

pembelajaran yang inovatif dan efisien menjadi hal
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penting. Hal ini menjadi semakin relevan mengingat
kemajuan teknologi yang memungkinkan pembelajaran
berbasis media yang Kkreatif dan menarik, serta
memberikan kemudahan akses tanpa batasan ruang dan
waktu (Silalahi et al., 2023).

Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik
yang tertera pada lampiran 5 bahwa sebanyak 34 dari
37 peserta didik memilih media pembelajaran yang
memuat elemen visual seperti gambar dan video. Google
site. memungkinkan penyajian konten pembelajaran
dengan berbagai format tersebut, sehingga mampu
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Selain itu, akses terhadap media
pembelajaran juga baik karena sekolah telah ditunjang
dengan fasilitas internet, sehingga siswa dapat
mengakses media secara optimal kapan pun diperlukan.

Google site adalah platform yang dirancang khusus
untuk membuat situs web, termasuk penggunaannya
sebagai media pembelajaran bagi para pendidik (Saputra
& Octaria, 2022). Menurut Setiawan et al,, (2022) Google
site merupakan platform gratis dari google yang
memungkinkan pengguna membuat situs web dengan
mudah. Platform ini menyediakan berbagai fitur seperti

template menarik dan dapat diakses dengan mudah dan
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praktis. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Sabandar
dan Ramadhani (2023) menyatakan bahwa google site
adalah sebuah platform gratis untuk pembuatan situs
web.

Menurut penelitian Silalahi et al., (2023), Khurriyati &
Purwati, (2024), dan Retnasari, (2023) menyatakan
bahwa media google site dapat membuat pembelajaran
lebih menarik dan lebih interaktif, efektif digunakan dan
dapat mendorong peningkatan hasil belajar peserta
didik, dan menunjang kemampuan literasi sains siswa.
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa media google site
efektif digunakan dalam menunjang literasi sains siswa.

Permasalahan yang telah dijabarkan menunjukkan
pentingnya inovasi dalam pembelajaran yang bersifat
interaktif dan dapat membuat siswa tertarik untuk
belajar. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Google site Berbasis
Model Pembelajaran Guided Inquiry Pada Materi
Kelas XI untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di

Madrasah Aliyah”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,

identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain:
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. Kemampuan literasi sains peserta didik masih

tergolong rendah.

. Model pembelajaran yang digunakan belum maksimal

dalam menstimulasi literasi sains hal ini dibuktikan
dengan skor literasi sains peserta didik yang masih

rendah.

. Guru masih menggunakan bahan ajar yang sederhana

sehingga perlu dikembangkan bahan ajar yang
menarik perhatian siswa agar dapat menstimulasi

literasi sains siswa.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan, pembatasan masalah diperlukan guna

memfokuskan ruang lingkup penelitian sesuai dengan

permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya.

Adapun batasan masalah yang digunakan adalah:

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu

menggunakan aplikasi google site.

. Media pembelajaran yang dikembangkan berisi materi

kelas XI meliputi sel, sistem sirkulasi, dan sistem

ekskresi dan berbasis model pembelajaran guided

inquiry.

. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya pada

sampai uji keterbacaan, tidak sampai uji keefektifan.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diatas, maka dapat

diketahui rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana desain media pembelajaran google site
berbasis model pembelajaran guided inquiry pada
materi kelas XI untuk menstimulasi literasi sains

siswa di Madrasah Aliyah.

. Bagaimana validitas media pembelajaran google site

berbasis berbasis model pembelajaran guided inquiry
pada materi kelas XI untuk menstimulasi literasi sains

siswa di Madrasah Aliyah.

. Bagaimana respon peserta didik terhadap media

pembelajaran  google  site  berbasis = model
pembelajaran guided inquiry pada materi kelas XI
untuk menstimulasi literasi sains siswa di Madrasah

Aliyah.

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan

pengembangan pada penelitian ini meliputi:

1.

Mendeskripsikan desain dari media pembelajaran
google site berbasis model pembelajaran guided
inquiry pada materi kelas XI untuk menstimulasi

literasi sains siswa di Madrasah Aliyah.

. Mendeskripsikan ~ uji ~ validitas dari  media

pembelajaran  google  site  berbasis = model
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pembelajaran guided inquiry pada materi kelas XI
untuk menstimulasi literasi sains siswa di Madrasah
Aliyah.

3. Mendeskripsikan hasil uji respon dari media
pembelajaran  google  site  berbasis = model
pembelajaran guided inquiry pada materi kelas XI
untuk menstimulasi literasi sains siswa di Madrasah

Aliyah.

Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan

manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis:
a. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam
pembelajaran.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan
media pembelajaran.
2. Manfaat praktis:
a. Bagi Sekolah:
Dapat digunakan wuntuk bahan ajar dan
peningkatan mutu dan kualitas sekolah.
b. Bagi Siswa
1. Dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang
fleksibel.
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2. Dapat memfasilitasi siswa untuk belajar dan
berdiskusi secara virtual.
3. Dapat memberikan pengetahuan literasi sains
pada kelas XI.
c. Bagi Guru:
1. Dapat dijadikan sebagai media dan bahan ajar
untuk menunjang pembelajaran biologi pada
kelas XI.
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam
meningkatkan kreatifitas dalam mengajar.
d. Bagi Peneliti:
Dapat memberikan pemahaman dan pengalaman
dalam memanfaatkan teknologi yang mendukung
model pembelajaran guided inquiry pada materi

kelas XI untuk mengembangkan literasi sains

G. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan media pada penelitian ini

sebagai berikut:

1. Media pembelajaran ini dikembangkan menggunakan
aplikasi google site yang hasil akhrinya berupa
website.

2. Media pembelajaran yang dikembangkan didasarkan

pada model pengembangan 4D.
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Media pembelajaran yang dikembangkan hanya
sampai tahap uji validitas dan uji respon peserta
didik, tidak sampai uji efektiftas atau pengaruhnya.

Media pembelajaran yang dikembangkan akan
divalidasi oleh dosen ahli media, ahli materi, ahli

metodologi dan ahli literasi sains.

H. Spesfikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian

pengembangan media pembelajaran ini adalah:

1.

Produk yang dikembangkan berupa website yang
dikembangkan melalui aplikasi google site.

Produk yang dikembangkan berisi materi kelas XI
dan berbasis model pembelajaran guided inquiry.
Produk yang dikembangkan didesain secara
interaktif dan dapat diakses menggunakan
android/laptop/komputer sehingga dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar secara

mandiri.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Literasi Sains

a.

Pengertian Literasi Sains

Literasi sains merupakan cakupan
pengetahuan dan keterampilan dalam bertanya,
mengakses informasi, memahami fenomena, dan
menyimpulkan berdasarkan pengetahuan yang
didapat. Literasi ini juga meliputi pemahaman
tentang hakikat sains, dampak sains dan
teknologi terhadap lingkungan dan budaya, serta
melibatkan isu-isu ilmiah (Fananta et al., 2017).

Literasi sains merupakan kemampuan
individu untuk menganalisis konsep-konsep
ilmiah, menyampaikan informasi ilmiah, dan
menggunakan  pengetahuan  sains  untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan sensitivitas
terhadap lingkungan sekitar. Irsan (2021)
menjelaskan bahwa literasi sains adalah
keterampilan berpikir kritis dan ilmiah yang
memanfaatkan pengetahuan ilmiah untuk
meningkatkan kemampuan membuat keputusan.

Sutrisna (2021) juga menyatakan bahwa literasi
19
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sains mencakup kemampuan individu untuk

bertanya, memberikan jawaban, atau membuat

solusi terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
timbul dari rasa ingin tahu sehari-hari.

Prinsip Dasar Literasi Sains
Menurut Fananta et al, (2017) menjelaskan

bahwa literasi sains memiliki 5 prinsip dasar,

meliputi:

1. Berada dalam konteks yang sesuai dengan
nilai-nilai lokal dan dinamika perubahan
zaman.

2. Responsif terhadap kebutuhan sosial, budaya,
dan tuntutan negara.

3. Memenuhi standar pembelajaran abad 21.

4. Menyeluruh dan terhubung dengan berbagai
jenis literasi.

5. Melibatkan kolaborasi dan partisipasi aktif

Pentingnya Literasi Sains
Literasi sains dalam dunia pendidikan sangat

penting karena dapat membantu mempersiapkan

siswa untuk bersaing di tingkat global dengan
mengasah kemampuan berpikir dan perilaku
mereka (Gultom & Alwi, 2024). Literasi sains

penting karena membantu siswa memanfaatkan
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pengetahuan ilmiah untuk menyelesaikan
masalah kehidupan dan memahami isu-isu
seperti lingkungan, ekonomi, serta kesehatan.
Selain memahami konsep, literasi sains juga
melibatkan proses penemuan ilmiah (Marsen,
2021).

Selain itu, pentingnya literasi sains juga
tercermin pada surat Al-Alaq ayat 1-5 yang
berbunyi:

N ;155.15‘..:3@\ 354 :il;:;.ﬂ\ D 53l
S e ¢ .uu.x& LSS a5

L/ ’.
»dxdu

= =

“u

Artinya: ““Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang menciptakan!(1) Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah.(2) Bacalah!
Tuhanmulah Yang Maha Mulia,(3) yang mengajar
(manusia) dengan pena.(4) Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.(5)” (Q.S. Al-
‘Alaq [96]: 1-5).

Menurut tafsir Departemen Agama RI, (2011)
ayat diatas menjelaskan bahwa:

1. Ayat ke 1, Allah memerintahkan manusia
untuk membaca, mempelajari, dan meneliti
segala ciptaan-Nya, baik ayat-ayat-Nya yang
tersurat (qauliyah), yaitu Al-Qur'an, maupun
yang tersirat, yaitu alam semesta (kauniyah).
Membaca harus dilakukan dengan menyebut
nama-Nya, yaitu dengan niat karena Allah dan
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memohon pertolongan-Nya. Tujuan dari
membaca dan mendalami ayat-ayat Allah ini
adalah untuk memperoleh ilmu atau hal-hal
yang bermanfaat bagi manusia, yang diridai
oleh-Nya.

Ayat ke 2, Allah menyatakan bahwa salah satu
ciptaan-Nya adalah manusia, yang
menunjukkan betapa mulianya manusia di
mata-Nya. Allah menciptakan manusia dari
‘alagqah (zigot), yaitu sel telur yang telah
dibuahi oleh sperma dan menempel di rahim
ibu. Proses menempelnya ini memungkinkan
zigot berkembang menjadi manusia. Dengan
demikian, asal usul manusia bermula dari
sesuatu yang tampak tidak berarti, namun
akhirnya menjadi makhluk yang kuat dan
mulia.

Ayat ke 3, Allah memerintahkan manusia
untuk membaca lagi, yang mengandung
makna bahwa membaca yang dapat
menghasilkan ilmu dan iman perlu dilakukan
berulang kali, setidaknya dua kali. Dengan
membaca dan menyelidiki Al-Qur'an atau
alam ini secara berulang, manusia akan
menyadari bahwa Allah itu Maha Pemurah,
karena Dia akan memberikan pengetahuan-
Nya dan memperkuat iman mereka.

Pada ayat ke-4 dan ke-5, disebutkan bahwa
salah satu bentuk kemurahan Allah adalah
mengajarkan manusia kemampuan
menggunakan alat tulis. Kata "mengajari"
dalam hal ini bermakna bahwa Allah
memberikan manusia kemampuan tersebut.
Dengan kemampuan menulis itu, manusia
dapat mencatat temuannya, sehingga dapat
dibaca oleh orang lain dan diwariskan kepada
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generasi selanjutnya. Melalui pembacaan
tersebut, ilmu pengetahuan dapat
dikembangkan. Dengan demikian, manusia
mampu mengetahui hal-hal yang sebelumnya
belum diketahuinya, sehingga ilmu terus
berkembang

Berdasarkan penjelasan tafsir diatas dapat
diambil kesimpulan, yaitu dengan adanya literasi
(membaca, menelaah, mendalami, meneliti) baik
secara  tersurat maupun tersirat akan
mendapatkan pengetahuan yang luas, literasi
harus dilakukan secara berulang kali agar
membekas dalam ingatan dan pentingnya
perantara atau teknologi dalam memfasilitasi
suatu literasi.

Aspek Literasi Sains

Menurut Programme for International Student
Assessment (PISA), literasi sains terbagi menjadi
empat aspek yang saling terkait, yaitu aspek
konten, konteks, kompetensi, dan sikap terhadap
sains. Aspek konten mengacu pada konsep-
konsep inti yang dibutuhkan untuk memahami
fenomena alam melalui intervensi manusia.
Aspek konteks menggambarkan kemampuan
untuk mengenali situasi kehidupan yang

melibatkan  sains dan teknologi. Aspek
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kompetensi menunjukkan kemampuan untuk
menunjukkan kemahiran dalam bidang sains,
termasuk  mengidentifikasi isu-isu sains,
menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan
menggunakan data ilmiah. Aspek sikap terhadap
sains adalah kumpulan sikap yang diharapkan
ditunjukkan oleh peserta didik selama proses
pembelajaran (Permatasari & Fitriza, 2019).
Indikator Literasi Sains

Berdasarkan PISA (Programme  for
International Student Assessment) terdapat 3
indikator literasi sains yang disajikan pada tabel
2.1 berikut ini :
Tabel 2. 1 Indikator Literasi Sains PISA 2025:

Indikator Keterangan
Menjelaskan fenomena 1. Mengingatdan
secara ilmiah menerapkan

pengetahuan ilmiah
yang sesuai

2. Menggunakan berbagai
bentuk representasi dan
menerjemahkannya

3. Membuatdan
membuktikan prediksi
dan solusi ilmiah yang
tepat

4. Mengidentifikasi,
membangun, dan
mengevaluasi model-
model

5. Menjelaskan potensi
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Indikator

Keterangan

Menyusun dan
mengevaluasi desain-
desain untuk
penyelidikan ilmiah
serta
menginterpretasikan
data dan bukti secara
kritis

Meneliti, mengevaluasi,
dan menggunakan
informasi ilmiah untuk
pengambilan
keputusan dan
tindakan

implikasi pengetahuan
ilmiah bagi masyarakat
Mengidentifikasi
pertanyaan dalam studi
ilmiah

Mengusulkan desain
eksperimen yang sesuai
Mengevaluasi sebuah
desain eksperimen yang
tepat untuk menjawab
pertanyaan penelitian
Menginterpretasikan
data yang disajikan
dalam representasi yang
berbeda, menarik
kesimpulan yang tepat
berdasarkan data dan
mengevaluasi manfaat
relatifnya

Mencari, mengevaluasi,
dan
mengkomunikasikan
manfaat relatif dari
berbagai sumber
informasi dalam
mengambil keputusan
tentang isu-isu sains
Membedakan klaim
berdasarkan bukti yang
kuat, ahli dengan bukan
ahli, opini, serta
memberikan alasan atas
perbedaan tersebut
Membangun argumen
untuk mendukung
kesimpulan ilmiah yang
tepat dari satu set data
Mengkritik kelemahan
standar dalam argumen
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Indikator Keterangan

terkait sains

5. Membenarkan
keputusan dengan
menggunakan argumen
ilmiah

Upaya yang Dapat Meningkatkan Literasi Sains

Salah satu penyebab rendahnya literasi sains
adalah penggunaan model pembelajaran yang
kurang optimal dalam menstimulasinya. Oleh
karena itu, dibutuhkan penerapan model
pembelajaran yang efektif untuk melatih literasi
sains siswa.

Menurut penelitian Raehanah et al. (2020)
menerapkan model Project Based Learning (PBL)
melatih kreativitas berpikir dan menunjang
literasi sains siswa melalui proses perencanaan,
pembuatan, hingga penyelesaian proyek, serta
mendorong penyampaian ide secara terstruktur
dalam presentasi. Tidak hanya itu, model
Discovery Learning juga dapat meningkatkan
literasi sains siswa, karena dilatih untuk
menyelesaikan permasalahan dengan mengacu
pada aspek literasi sains. Selain itu, melalui
diskusi  kelompok kecil, siswa terbiasa

menyampaikan gagasan, memperdalam
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pengetahuan, dan mengasah penalaran serta
keterampilan berpikir tingkat lanjut (Norbaiti et
al,, 2023).

Tidak hanya itu, model pembelajaran guided
inquiry juga dapat menunjang literasi sains, hal ini
didasarkan pada penelitian dari Norra, (2018),
Tauhidah et al, (2022), Adi et al. (2017) karena
sintaks model pembelajaran guided inquiry
memungkinkan siswa melatih setiap indikator
literasi sains melalui pengalaman langsung
dengan pendampingan yang terstruktur. Yessi
(2019) juga menyatakan bahwa model
pembelajaran guided inquiry mampu menunjang
kemampuan literasi sains karena prosesnya
mendorong siswa untuk aktif dalam mencari
konsep baru melalui pendampingan dari guru.

Model pembelajaran guided inquiry melatih
siswa untuk aktif secara penuh karena guru
berlaku sebagai pembimbing dan hanya
memberikan masalah kepada siswa, sedangkan
tahapannya dilakukan sendiri oleh siswa.
Sehingga dalam prosesnya siswa akan melakukan
pencarian untuk menyelesaikan masalah hingga

mendapatkan  konsep yang baru dan
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keterampilan literasi sains siswa secara otomatis
akan terlatih dengan adanya proses tersebut.
2. Model Pembelajaran Guided Inquiry
a. Pengertian Model Pembelajaran Guided Inquiry

Model pembelajaran Guided Inquiry Learning
adalah model berbasis konstruktivisme yang
menekankan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Siswa diajak membangun konsep
sendiri, merumuskan pertanyaan, serta
mengembangkan dan merevisi penjelasan ilmiah.
Mereka juga dilatih merancang dan melakukan
investigasi, menganalisis hasil, serta berargumen
secara logis. Model ini mendorong kemandirian
siswa dalam mengeksplorasi materi, sehingga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka
(Nur Azizah et al.,, 2019). Guided inquiry adalah
model pembelajaran yang menggabungkan
investigasi dengan bimbingan guru untuk
mengembangkan keterampilan proses sains.
Keberhasilannya ditentukan oleh langkah
pembelajaran dan kualitas bimbingan yang
diberikan (Tauhidah et al., 2022).

Model pembelajaran guided inquiry adalah

model pembelajaran terstruktur yang memotivasi
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siswa  melalui bimbingan guru. Model
pembelajaran ini menunjang siswa melatih
keterampilan berpikir kritis dan mengakses
informasi secara efektif. Proses pembelajaran
direncanakan dengan cermat, sehingga guru
dapat membimbing siswa memahami materi
secara mendalam (Sarumaha & Harefa, 2022).
Menurut Kurnia et al., (2022) menjelaskan bahwa
Model pembelajaran guided inquiry adalah model
pembelajaran melalui arahan dari guru,
mendorong siswa dalam mencari pengetahuan
secara mendalam serta perspektif pribadi melalui
pemanfaatan akses informasi karena tahapan-
tahapan dalam model ini dirancang untuk
mendukung kegiatan yang berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar dan keaktifan siswa.
Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran guided
inquiry  merupakan model pembelajaran
konstruktivisme yang membuat siswa aktif dalam
membangun konsep, merumuskan pertanyaan,
serta mengembangkan penjelasan ilmiah. Dengan
bimbingan guru, siswa dilatih melakukan

investigasi, menganalisis data, dan berargumen
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logis, sehingga meningkatkan pemahaman,
kemampuan literasi sains, serta hasil belajar.
Karakteristik Model Pembelajaran Guided Inquiry

Guided inquiry memiliki ciri khas sebagai
model pembelajaran yang membuat siswa aktif
dalam menyelesaikan masalah. Dalam proses ini,
mereka mengaitkan konsep-konsep utama
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki,
sehingga dapat membentuk pemahaman baru.
Melalui model pembelajaran ini, siswa belajar
untuk mengembangkan pengetahuan mereka
berdasarkan informasi yang telah mereka ketahui
sebelumnya (Puspitasari et al., 2019). Menurut
Adi et al. (2017) juga menjelaskan bahwa model
pembelajaran guided inquiry memiliki ciri khas,
yaitu dimulai dengan guru memberikan sebuah
pertanyaan atau masalah, yang kemudian harus
dijawab oleh siswa dengan adanya bimbingan
dari guru hingga mereka dapat membangun
pengetahuan baru.

Model pembelajaran guided inquiry memiliki
beberapa ciri utama. Pertama, guru harus
mengajak siswa untuk mengeksplorasi fenomena.

Kedua, melibatkan siswa dalam proses inquiry.
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Ketiga, memperhatikan pengetahuan awal siswa.
Keempat, pemberian tugas yang dapat
membangkitkan  keingintahuan siswa, dan
melibatkan siswa dalam pencarian informasi baru
(Nurhaedah et al., 2022).

Berdasarkan penelitian Sanjaya (2007) juga
menjelaskan bahwa pembelajaran guided inquiry
memiliki ciri utama, yaitu membuat aktif dalam
proses pencarian informasi, mengarahkan
mereka menjawab pertanyaan secara mandiri,
dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis
serta logis dalam proses mental yang terstruktur
Sintaks Model Pembelajaran Guided Inquiry

Berdasarkan penelitian Llewellyn (2011)
model pembelajaran guided inquiry memiliki
beberapa tahapan atau sintaks diantaranya, yaitu:
1. Mengeksplorasi fenomena

Tahapan ini guru akan menjelaskan topik,
tujuan, serta kompetensi yang diharapkan
dapat dicapai oleh peserta didik. Selain itu,
guru juga akan memandu peserta didik melalui
setiap langkah model guided inquiry, dimulai
dari perumusan masalah hingga perumusan

kesimpulan. Tidak hanya itu, guru juga akan



32

memberikan fenomena ilmiah yang relevan
dengan kehidupan nyata untuk mendukung
pemahaman materi.
. Membuat Pertanyaan Fokus

Masalah sebaiknya dirumuskan oleh
peserta didik sendiri, karena dengan terlibat
langsung dalam perumusan, motivasi belajar
mereka akan lebih tinggi. Pendidik perlu
memastikan bahwa masalah yang dipelajari
memiliki jawaban yang pasti. Meskipun
pendidik sudah mengetahui jawabannya,
penting bagi peserta didik dalam proses
pencarian jawaban secara mandiri melalui
bimbingan. Selain itu, sebelum melanjutkan ke
proses inquiry, pendidik harus memastikan
bahwa peserta didik sudah memahami
konsep-konsep dasar yang relevan dengan
masalah tersebut, sehingga proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan

optimal.
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3. Merencanakan investigasi

Peserta didik diharapkan dapat menyusun
jawaban sementara berdasarkan masalah
yang telah dirumuskan sebelumnya. Jawaban
sementara ini menjadi dasar untuk langkah-
langkah berikutnya dalam proses
pembelajaran. Meskipun pendidik sudah
mengetahui jawabannya, penting bagi peserta
didik untuk membuat hipotesis agar peserta
didik tau apa yang akan terjadi dalam kegiatan
yang akan dilakukan.

Selain membuat hipotesis, peserta didik
diarahkan untuk membuat prosedur dari
langkah-langkah  kegiatan = yang  akan
dilakukan.

4. Melakukan investigasi

Setelah membuat hipotesis dan prosedur
eksperimen, peserta didik dibimbing untuk
merealisasikan prosedur eksperimen yang
sudah dibuat dan mencatat data hasil kegiatan
yang telah dilakukan serta mencari referensi

yang mendukung kegiatan yang dilakukan,
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apakah sudah sesuai dengan teori yang
sebenarnya atau belum sesuai.

Hipotesis yang telah dibuat perlu diuji
dengan mengumpulkan data dari berbagai
informasi. Tahapan ini berperan besar dalam
pengembangan  kemampuan  intelektual
peserta didik, karena selain memerlukan
dorongan belajar yang kuat, mereka juga harus
menunjukkan ketekunan serta keterampilan
dalam menggunakan kemampuan berpikir
kritis selama proses tersebut berlangsung.

. Menganalisis data dan bukti

Tahap ini bertujuan untuk memberikan
arahan  pada  peserta  didik  untuk
menginterpretasikan data hasil pengamatan
yang sesuai dengan teori yang valid. Data dan
informasi yang telah dikumpulkan digunakan
untuk memastikan bahwa jawaban yang
dihasilkan sejalan dengan fakta-fakta yang
tersedia.

. Menyusun pengetahuan baru

Tahap ini bertujuan agar peserta didik

menyusun pengetahuan baru dengan cara

membuat penjelasan atau pembahasan dan
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menyimpulkan hasil pengamatan dengan
mengaitkan pada teori yang telah digunakan
sebelumnya.

7. Mengkomunikasikan pengetahuan baru

Tahap ini bertujuan agar peserta didik
merangkai semua hasil penelitian yang telah
dilakukan dalam bentuk laporan sebagai
bentuk produk akhir dari kegiatan yang telah
dilakukan.

Kelebihan Model Pembelajaran Guided Inquiry
Menurut Djamaluddin & Wardana (2019) pada

model pembelajaran guided inquiry terdapat

beberapa kelebihan diantaranya, yaitu:

1. Model ini memfasilitasi siswa menemukan
konsep  dasar dengan optimal dan
mengaplikasikannya dalam situasi baru.

2. Siswa didorong untuk berpikir mandiri,
bersikap jujur, terbuka, serta merumuskan
hipotesa sendiri.

3. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan
memuaskan secara intrinsik, memungkinkan
pengembangan bakat individu.

4. Siswa juga diberi kebebasan belajar sendiri,

menjauh dari metode tradisional, dan
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mendapatkan waktu yang cukup untuk
memahami informasi.

Kekurangan Model Pembelajaran Guided Inquiry
Dibalik kelebihan yang ada pada model

pembelajaran guided inquiry ternyata ada juga

kelemahannya. Dalam hal ini Mawati et al., (2021)

mengatakan bahwa terdapat beberapa kelemahan

pada model pembelajaran guided inquiry
diantaranya, yaitu:

1. Kesulitan mengendalikan proses
pembelajaran dan mengukur keberhasilan
siswa.

2. Kebiasaan belajar siswa yang sudah
terbentuk membuat mereka sulit beradaptasi
dengan strategi ini karena memerlukan
perubahan budaya belajar.

3. Proses pembelajaran berbasis inkuiri juga
memerlukan waktu yang cukup lama untuk
dipersiapkan. Keberhasilan belajar siswa
sering diukur dari kemampuan mereka
menguasai materi pelajaran, sehingga
membuat paradigma ini menjadi
penghambat dalam menerapkan strategi ini

di kelas.
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f. Efektivitas Model Guided Inquiry

Model pembelajaran guided inquiry sangat
efektif diterapkan dalam pembelajaran karena
dapat mempengaruhi dan menunjang
keterampilan literasi sains siswa. Hal ini
didasarkan pada penelitian Yessi (2019) di SMA
Negeri 7 Palangka Raya, Virginia et al. (2020) di
SMA Negeri 3 Metro, Aulia et al,, (2018) di SMA
Muhammadiyah 4 Surabaya, dan Pratiwi et al.
(2021) di SMAN 2 Sumbawa Besar menyatakan
bahwa model pembelajaran berbasis model
pembelajaran guided inquiry efektif
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
karena sintaks pada model pembelajaran guided
inquiry membuat siswa terlibat secara aktif dan
tahapannya dilakukan oleh siswa itu sendiri
dengan bimbingan dari guru sehingga dengan
proses tersebut menjadikan keterampilan literasi
sains siswa menjadi terlatih dan meningkat.

3. Media Google site
a. Pengertian Google site

Google Sites merupakan layanan dari Google

yang memudahkan pengguna dalam merancang

situs web melalui aplikasi wiki yang terstruktur



38

yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan situs
web (Setiawan et al, 2022). Google site dapat
dimanfaatkan sebagai situs web yang mudah
dibuat dan dikelola oleh pemula. Selain itu, Google
site dapat dimanfaatkan untuk sistem pengelolaan
pendidikan (LMS) karena dapat mengintegrasikan
link materi atau soal yang dibuat oleh guru kepada
siswa (Saputra & Octaria, 2022).

Manfaat Google site dalam Pembelajaran

Google site memiliki beberapa manfaat
diantaranya, yaitu 1) memudahkan siswa untuk
belajar kapanpun dan dimanapun, 2) peletakan
materi yang urut sehingga memudahkan siswa
dalam mencari materi, 3) memiliki tampilan yang
menarik sehingga menambah minat peserta didik
untuk belajar, 4) pengumpulan tugas dapat
dikumpulkan dalam satu tempat (Napitu et al,,
2023; Silalahi, 2022)

Rosiyana (2021), juga menyatakan bahwa
Google site membantu pembelajaran dengan
menyediakan materi yang menarik, dapat
diunduh, materi dan tugas tersimpan lengkap,
serta memudahkan pengumpulan tugas dan

penyampaian pengumuman secara terstruktur.



39

Menurut Pratama et al, (2023) google site
memiliki beberapa fungsi dalam proses
pembelajaran, yaitu sebagai suplemen dan
substitusi. Sebagai suplemen, google = site
mempermudah guru dalam menyusun media
pembelajaran dan mendukung pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh (daring). Sementara itu,
fungsi substitusi google site meliputi perannya
sebagai media pembelajaran yang dikemas secara
praktis oleh pendidik dan didistribusikan kepada
peserta didik dengan mudah melalui jaringan
internet.

Kelebihan Google site

Google site memiliki beberapa kelebihan yang
membuatnya sangat berguna. Pertama, platform
ini mudah digunakan dan tidak memerlukan biaya
apa pun. Kedua, Google site dapat diakses secara
fleksibel. Ketiga, tampilan website yang dibuat
sangat menarik dan profesional. Keempat, Google
site memungkinkan pengguna untuk
menghubungkan berbagai informasi dalam
berbagai format, seperti teks, visual, audiovisual
dan lainnya, yang dapat dihubungkan melalui link.

Kelima, Google site juga terkoneksi dengan produk
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Google lainnya, seperti Google Form, Google Slide,
Google Drive, dan lainnya, sehingga memudahkan
pengguna untuk mengelola konten mereka
(Napitu et al., 2023).

Media pembelajaran google site memiliki
beberapa keunggulan diantaranya, yaitu dapat
diakses dan digunakan secara gratis, memiliki
tampilan yang mudah dipahami dan dioperasikan,
kompatibel dengan berbagai perangkat,
memudahkan dalam berbagi alamat link, serta
dapat membuat soal latihan dengan tampilan
menarik yang dapat menambah motivasi peserta
didik dalam mengerjakan evaluasi. Selain itu,
google site juga memiliki keamanan yang baik
karena terhindar dari serangan virus yang dapat
menyebabkan  kehilangan data. Meskipun
demikian, ada beberapa kelemahan yang perlu
diperhatikan, seperti perlunya koneksi internet
yang stabil untuk mengakses google site serta
kemungkinan  peserta  didik memerlukan
bimbingan dan arahan dalam menggunakan

platform ini (Salsabila & Aslam, 2022).
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4. Materi Biologi Kelas XI

Kurikulum Merdeka untuk Biologi kelas XI

mencakup materi sel serta berbagai sistem organ

tubuh, antara lain sistem gerak, sirkulasi, pencernaan,

pernapasan, ekskresi, koordinasi, reproduksi, dan

pertahanan tubuh. Dari keseluruhan materi tersebut,

penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga topik,

yaitu sel, sistem sirkulasi, dan sistem ekskresi.

Analisis capaian pembelajaran (CP) dan tujuan

pembelajaran (TP) dari tiap materi terdapat pada

tabel berikut ini:

Tabel 2. 2 Analisis Materi Sel

Elemen

Keterangan

Capaian
Pembelajaran (CP)

Materi

Peserta didik memahami struktur
sel, pembelahan sel, transpor
pada membrane, metabolisme
dan sintesis protein, hukum
Mendel dan pola hereditas,
pertumbuhan dan perkembangan,
teori evolusi dan mengaitkannya
dengan biodiversitas di masa kini
maupun pada masa lampau serta
hubungannya dengan perubahan
iklim, serta keterkaitan struktur
organ pada sistem organ dengan
fungsinya  dalam  merespons
stimulus internal dan eksternal.
Sel
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Elemen Keterangan
Tujuan 1. Peserta didik mampu
Pembelajaran (TP) menjelaskan pengertian sel.
2. Peserta didik mampu

menjelaskan  struktur dan
fungsi organel sel.

3. Peserta didik mampu
membedakan struktur dan
organel-organel  penyususn
sel hewan dan sel tumbuhan.

4. Peserta didik mampu
menganalis mekanisme
transport aktif dan pasif.

5. Peserta didik mampu

menyajikan hasil pengamatan
terkait difusi dan osmosis.
6. Peserta didik dapat

menganalisis mekanisme
pembelahan sel.
Penerapan Model Peserta didik mampu menyajikan
Pembelajaran hasil pengamatan pada praktikum
Guided Inquiry difusi dan osmosis.

Berdasarkan tabel 2.2 diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
guided inquiry pada materi sel adalah tentang
praktikum difusi dan osmosis dengan suatu perlakuan
tertentu.

Tabel 2. 3 Analisis Materi Sistem Sirkulasi

Elemen Keterangan
Capaian Pembelajaran Peserta  didik memahami
(CP) struktur sel, pembelahan sel,

transpor pada membrane,
metabolisme dan sintesis
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Elemen

Keterangan

Materi
Tujuan Pembelajaran
(TP)

Penerapan Model
Pembelajaran Guided
Inquiry

protein, hukum Mendel dan
pola hereditas, pertumbuhan
dan  perkembangan, teori
evolusi dan mengaitkannya
dengan biodiversitas di masa
kini maupun pada masa
lampau serta hubungannya
dengan perubahan iklim, serta
keterkaitan struktur organ
pada sistem organ dengan
fungsinya dalam merespons
stimulus internal dan
eksternal.
Sistem sirkulasi
1. Peserta didik mampu
menjelaskan fungsi darah
2. Peserta didik mampu
menjelaskan ~ komponen
penyusun darah
3. Peserta didik mampu
menjelaskan organ
peredaran darah
4. Peserta didik mampu
menjelaskan mekanisme
sistem peredaran kecil dan
besar
5. Peserta didik mampu
menyajikan data hasil
pengamatan tentang
tekanan darah
6. Peserta didik mampu
menjelaskan gangguan
sistem perdaran darah.
Peserta didik mampu
menyajikan data hasil
pengamatan uji tekanan darah.
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Berdasarkan tabel 2.3 diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
guided inquiry pada materi sistem sirkulasi adalah
tentang praktikum tekanan darah dengan suatu
perlakuan tertentu.

Tabel 2. 4 Analisis Materi Sistem Ekskresi

Elemen Keterangan
Capaian Pembelajaran Peserta  didik  memahami
(CP) struktur sel, pembelahan sel,

transpor pada membrane,
metabolisme dan  sintesis
protein, hukum Mendel dan
pola hereditas, pertumbuhan
dan  perkembangan, teori
evolusi dan mengaitkannya
dengan biodiversitas di masa
kini maupun pada masa
lampau serta hubungannya
dengan perubahan iklim, serta
keterkaitan struktur organ
pada sistem organ dengan
fungsinya dalam merespons

stimulus internal dan
eksternal.
Materi Sistem ekskresi
Tujuan Pembelajaran 1. Peserta didik mampu
(TP) menjelaskan struktur dan

fungsi organ ekskresi

2. Peserta didik mampu
mendeskripsikan
mekanisme pembentukan
urine

3. Peserta didik mampu
menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi proses
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Elemen Keterangan
terbentuknya urine.

4. Peserta didik mampu
menyajikan data hasil
pengamatan uji
kandungan urine.

5. Peserta didik mampu
mengidentifikasi gangguan
pada organ ekskresi.

6. Peserta didik mampu
menjelaskan teknologi
untuk mengatasi gangguan
pada organ ekskresi.

Penerapan Model Peserta didik mampu

Pembelajaran Guided menyajikan data hasil

Inquiry pengamatan uji kandungan
urine.

Berdasarkan tabel 2.3 diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
guided inquiry pada materi sistem ekskresi adalah
tentang praktikum uji kandungan urine dengan suatu

perlakuan tertentu.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Adapun beberapa hasil penelitian sebelumnya yang

relevan dengan penelitian ini dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Juniarti (2022) yang
berjudul “Pengembangan Animal Website Sebagai
Media Pembelajaran Materi Animalia Berbasis
Potensi Lokal untuk Siswa Kelas X MAN 1 Bangka

Barat” menghasilkan media google site yang layak
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digunakan sebagai media pembelajaran. Persamaan
yang dikembangkan oleh peneliti pada penelitian ini
adalah media yang dikembangkan menggunakan
google site dan menggunakan model pengembangan
4D. Perbedaan yang dikembangkan oleh peneliti pada
penelitian ini adalah media yang dikembangkan
menggunakan  google site  berbasis = model
pembelajaran guided inquiry dan materi yang
dikembangkan mencakup 3 materi. Sedangkan pada
kajian relevan media yang dikembangkan berbasis
potensi lokal dan materi yang dikembangkan hanya 1
materi.

Skripsi yang ditulis oleh Silalahi (2022) yang berjudul
“Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis
Google site Pada Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA”
menunjukkan bahwa media google site layak
digunakan sebagai media pembelajaran. Persamaan
yang dikembangkan oleh peneliti pada penelitian ini
adalah media yang dikembangkan menggunakan
google site. Perbedaan yang dikembangkan oleh
peneliti pada penelitian ini adalah media yang
dikembangkan menggunakan google site berbasis
model  pembelajaran  guided  inquiry  dan

menggunakan model pengembangan 4D, sedangkan
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pada kajian relevan media yang dikembangkan tidak
berbasis model pembelajaran guided inquiry dan
menggunakan model pengembangan ADDIE.

Skripsi yang ditulis oleh Lestari (2023) yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Website Menggunakan Google site Materi Masa
Pendudukan Jepang di Palembang Kelas XI SMAN 01
Tanjung Raja” menunjukkan bahwa media google site
layak digunakan sebagai media pembelajaran.
Persamaan yang dikembangkan oleh peneliti pada
penelitian ini adalah media yang dikembangkan
menggunakan google site. Perbedaan yang
dikembangkan oleh peneliti pada penelitian ini
adalah media yang dikembangkan berbasis model
pembelajaran guided inquiry dan menggunakan
model pengembangan 4D dan materi yang
dikembangkan mencakup 3 materi, sedangkan pada
kajian relevan media yang dikembangkan tidak
berbasis model pembelajaran guided inquiry dan
menggunakan model pengembangan rowntree dan
materi yang dikembangkan hanya 1 materi.

Artikel yang ditulis oleh Yoriska & Ristiono (2021)
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran

Biologi Menggunakan Google site Tentang Materi
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Sistem Sirkulasi Darah Pada Manusia untuk Peserta
Didik Kelas XI MIPA SMA” menunjukkan bahwa
media berbasis website layak digunakan sebagai
media pembelajaran. Persamaan yang dikembangkan
oleh peneliti pada penelitian ini adalah media yang
dikembangkan menggunakan google site dan
menggunakan model pengembangan 4D. Perbedaan
yang dikembangkan oleh peneliti pada penelitian ini
adalah media yang dikembangkan berbasis model
pembelajaran guided inquiry dan materi yang
dikembangkan mencakup 3 materi, sedangkan pada
kajian relevan media yang dikembangkan tidak
berbasis model pembelajaran guided inquiry dan
materi yang dikembangkan hanya 1 materi.

Skripsi yang ditulis oleh Hamdani (2021) yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Website Menggunakan Google site Pada
Materi Sistem Gerak Manusia untuk Peserta Didik
Kelas VIII SMP/MTs” menunjukkan bahwa media
google site layak digunakan sebagai media
pembelajaran. Perbedaan yang dikembangkan oleh
peneliti pada penelitian ini adalah media yang
dikembangkan menggunakan google site berbasis

model  pembelajaran  guided  inquiry  dan
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menggunakan model pengembangan 4D dan materi
yang dikembangkan mencakup 3 materi, sedangkan
pada kajian relevan media yang dikembangkan tidak
berbasis pendekatan Contextual Teaching and
Learning dan menggunakan model pengembangan
ADDIE dan materi yang dikembangkan hanya 1

materi.
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C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
diatas, maka dapat diketahui kerangka berpikir

sebagai berikut:

MASALAH
1. Hasil tes pengukuran literasi sains menunjukkan hasil yang rendah
2. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih belum maksimal
3. Media yang digunakan guru masih sederhana

v v
FAKTOR FAKTOR
1. Kurangnya penerapan 2. Kurangnya penerapan
pembelajaran inquiry pembelajaran inquiry
L
FAKTOR

3. Fokus pengajaran pada hafalan

daripada pemahaman konsep

—

HARAPAN SOLUSI
1. Kemampuan literasi sains yang Dikembangkan media Google Site
tinggi bagi siswa » Berbasis model pembelajaran
2. Model pembelajaran yang Guided Inguiry untuk Menstimulasi
efektif dalam menstimulasi literasi sains siswa
literasi sains siswa *

3. Media pembelajaran yang
menarik METODE

Model pengembangan 4D (define,

design, develop, & disseminate]

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Penelitian ini menggunakan metode Research and

Development (R&D), yaitu suatu proses yang bertujuan
untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk
(Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini akan dihasilkan
produk berupa media google site berbasis model
pembelajaran guided inquiry pada materi kelas XI untuk
menstimulasi literasi sains siswa.

Penelitian ini menggunakan model 4D karena
penelitian ini membutuhkan model tersebut yang
dicetuskan oleh Thiagarajan et al, (1974) yang terdiri
dari 4 tahap, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop),

dan tahap penyebaran (disseminate).

B. Prosedur Pengembangan
Pengembangan 4D terdiri dari empat tahap yaitu

define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Namun,
dalam penelitian ini hanya sampai tahap develop
(pengembangan) karena media yang dikembangkan tidak

disebarluaskan dalam skala yang lebih luas, melainkan

51
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hanya disebarluaskan pada skala terbatas satu sekolah
yaitu di sekolah MA Matholi’'ul Huda Bugel Jepara.
Secara garis besar tahapan dalam pengembangan 4D

dapat dilihat pada Gambar 3.1

Analisis Awal

Analisis peserta didik

Analisis Tugas

Tahap Define

Analisis Konsep

Analisis tujuan

Pemilihan media

Tahap Design »  Pemilihan format

Design awal
Validasi Ahli
Tahap Develop <
Uji Coba Produk

Tahap
Disseminate

\ 4

Penyebaran Produk

Gambar 3. 1 Tahapan Pengembangan

Berdasarkan gambar 3.1 bahwa tahapan pada

pengembangan dapat diuraikan sebagai berikut:



53

Define (Pendefinisian)

Tahap define bertujuan untuk mengidentifikasi

kebutuhan awal serta permasalahan muncul dalam

proses pembelajaran antara guru dan peserta didik

(Johan et al., 2023). Tahap ini terbagi menjadi lima

langkah yaitu:

d.

Analisis awal

Peneliti melakukan analisis awal melibatkan
wawancara guru biologi dan menyebarkan
angket kepada peserta didik mengenai kendala
dalam pembelajaran biologi.

Analisis peserta didik

Analisis terhadap peserta didik dilakukan
dengan memberikan tes literasi sains untuk
mengidentifikasi kemampuan awal mereka
dalam literasi sains.

Analisis tugas

Analisis tugas dilakukan dengan menganalisis
kurikulum yang sedang diterapkan pada sekolah
MA Matholi'ul Huda Bugel Jepara.

Analisis konsep

Analisis konsep dilakukan dengan cara
merancang konsep materi yang digunakan

sebagai sarana untuk mencapai Capaian
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Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran
(TP). Tujuan dari proses ini adalah menetapkan
pokok-pokok materi yang akan menjadi fokus
dalam pembelajaran.

Analisis tujuan

Tujuan dari analisis pembelajaran adalah
menyusun indikator pencapaian yang merujuk

pada hasil analisis tugas dan konsep.

2. Design (Desain)

Tahap Design berfungsi untuk merancang desain

awal media. Pada tahap ini terbagi beberapa

langkah, yaitu:

a.

Pemilihan Media

Pemilihan media bertujuan untuk
menyesuaikan media pembelajaran dengan
materi, konsep, tugas, dan karakteristik peserta
didik.

Pemilihan Format

Pemilihan format dilakukan dengan cara
memilih format yang mempermudah dan
menarik, serta  mendukung  efektivitas
pembelajaran biologi. Pemilihan bentuk atau
cara penyajian pembelajaran disesuaikan

dengan media yang digunakan.
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c. Design Awal

Desain awal merupakan tahap awal dalam

merancang media yang mencakup berbagai

komponen dalam media yang dikembangkan
seperti tampilan menu, materi, lkpd, dan lain
sebagainya. Selanjutnya akan mendapat saran
dari dosen pembimbing. Masukan tersebut
digunakan untuk meningkatkan kualitas media
sebelum dilanjutkan ke tahap validasi.

Develop (Pengembangan)

Tahap develop adalah proses pembuatan atau
pengembangan media pembelajaran yang mengacu
pada desain yang telah disiapkan pada tahap
sebelumnya (Johan et al,, 2023). Pada tahap ini ada 2
langkah, yaitu:

a. Validasi Ahli
Tahap ini bertujuan untuk memverifikasi
atau menilai kelayakan desain produk. Pada

tahap ini, evaluasi dilakukan oleh para ahli di

bidangnya. Penilaian oleh ahli materi mencakup

aspek materi dan bahasa. Penilaian oleh ahli
media meliputi aspek desain produk dan
penggunaan produk. Penilaian oleh ahli

metodologi dan literasi sains meliputi sintaks
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model pembelajaran guided inquiry dan
indikator literasi sains. Masukan dari para ahli
digunakan sebagai dasar untuk merevisi media
pembelajaran guna meningkatkan kualitas
media tersebut.
b. Uji Coba Produk
Tahap uji coba produk dilakukan ketika
media sudah direvisi berdasarkan masukan dari
validator ahli. Uji coba produk dilakukan kepada
siswi Kelas XI H MA Matholi'ul Huda Bugel
Jepara dengan mengisi angket respon terhadap
media pembelajaran.
Disseminate (Penyebaran)

Tahap  disseminate = merupakan  tahap
penyebaran media ketika sudah menjadi produk
akhir, valid, dan mendapatkan tanggapan yang
positif dari peserta didik. Penyebaran media ini
bertujuan  agar dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan lebih lanjut oleh peserta didik dan
pendidik. Tahap penyebaran media ini dilakukan
dengan penyebaran dalam skala kecil dengan cara
peneliti memberikan link google site kepada guru
biologi dan kelas XI di MA Matholi'ul Huda Bugel

Jepara.
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Media yang telah divalidasi oleh para validator
ahli kemudian diuji coba kepada peserta didik guna
menilai kelayakannya. Setelah itu, peserta didik
memberikan tanggapan melalui pengisian angket
respon

2. Subjek Uji Coba

Penelitian ini dilakukan di MA Matholi'ul Huda
Bugel Kota Jepara dengan teknik pengambilan sampel
berupa purposive sampling dan subjek penelitian
siswi kelas XI H.

3. Teknik Analisis dan Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan pedoman wawancara,
instrumen tes literasi sains, dan dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data guna memperoleh data
yang valid dan akurat.

a. Wawancara
Wawancara pada penelitian ini ditujukan
kepada guru biologi dan peserta didik untuk
mendalami permasalahan terkait model dan
media pembelajaran yang digunakan saat
pembelajaran. Pedoman wawancara biologi

terlampir pada lampiran 4 dan angket
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kebutuhan peserta didik terlampir pada
lampiran 5.
Tes Pengukuran Literasi Sains

Tes pengukuran literasi sains dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana
tingkat literasi sains peserta didik sebelum
dikembangkan media yang berbasis literasi sains.
Tes pengukuran dilakukan dengan mengadopsi
instrument soal dari penelitian Putriana, (2021)
yang terlampir pada lampiran 2. Kisi-kisi
instrument soal terlampir pada lampiran 1 dan
rekapitulasi hasil tes pengukuran terlampir pada
lampiran 3.
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan pada saat kegiatan
wawancara yang terlampir pada lampiran 16,
wawancara kebutuhan peserta didik yang
terlampir pada lampiran 17, tes pengukuran
literasi sains yang terlampir pada lampiran 18
dan ujicoba produk yang sudah dikembangkan
kepada guru dan peserta didik kelas XI H MA
Matholi’'ul Huda Bugel Kota Jepara yang terlampir

pada lampiran 19.
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D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian

ini sebagai berikut:
1. Uji Validitas Media
Uji validitas media dilakukan oleh dosen ahli

media, ahli materi, ahli metodologi dan literasi sains
serta penilaian guru biologi. Tujuan dari uji validitas
adalah untuk memastikan bahwa model pembelajaran
guided inquiry memiliki tingkat validitas yang
memadai  untuk  diterapkan dalam  proses
pembelajaran. Persentase validitas media
pembelajaran berbasis model pembelajaran guided
inquiry secara keseluruhan dihitung menggunakan
rumus yang merujuk pada penelitian Hapsari &
Zulherman (2021) sebagai berikut:

P= % X100%
Keterangan:
P : Persentase
F: Jumlah skor yang diperoleh
N: Jumlah skor maksimal
Setelah data hasil penilaian kelayakan oleh
validator ~ dikategorikan,  ditarik  kesimpulan

berdasarkan  tingkat validitas media yang
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dikembangkan. Kategori validitas dapat dilihat
berdasarkan kriteria pada tabel 3.1 sebagai berikut:
Tabel 3. 1 Kategori Validitas Media

No Skor (%) Kategori
1 81-100% Sangat Valid
2 61-80% Valid
3 41-60% Cukup Valid
4 21-40% Tidak Valid
5 <21% Sangat Tidak Valid

(Hapsari & Zulherman, 2021)

Berdasarkan keterangan tabel 3.1 diatas,
media pembelajaran dianggap valid jika hasil
penilaian para ahli menunjukkan skor dalam rentang
cukup valid sampai sangat valid.

. Uji Respons Peserta Didik

Data dari uji respons peserta didik terhadap
angket yang mencakup aspek daya tarik, isi materi,
bahasa, penggunaan media, serta keterkaitannya
dengan model guided inquiry dan indikator literasi
sains, dianalisis secara deskriptif naratif. Adapun
rumus yang digunakan merujuk pada penelitian

Hapsari & Zulherman (2021) yaitu :

F
- — 0
P N X100%

Keterangan:

P : Persentase

F: Jumlah skor yang diperoleh
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N: Jumlah skor maksimal

Respon peserta didik digunakan untuk melihat
tingkat ketertarikan, rasa senang, dan kemudahan
memahami isi materi dalam media pembelajaran
Google Site berbasis guided inquiry. Media dinyatakan
layak diterapkan jika memperoleh skor 261% dengan
kategori baik atau sangat baik sebagaimana tercantum
pada Tabel 3.2 berikut:
Tabel 3. 2 Kategori Uji Respon Peserta Didik

No Skor (%) Kategori

1 80,1% - 100% Sangat Baik

2 60,1% - 80% Baik

3 40,1% - 60% Sedang

4 20,1% - 40% Tidak Baik

5 0,0% - 20% Sangat Tidak Baik

(Rahima et al., 2022)
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Pengembangan produk ini berfokus pada web

menggunakan google site yang bertujuan untuk
menunjang proses pembelajaran terutama pada kelas XI.
Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan
model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan (1970) dengan tahapan sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisian)

Tahap define dimulai dengan melakukan analisis
kebutuhan awal seperti analisis kebutuhan awal
peserta didik, analisis peserta didik, analisis tugas,
konsep, CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan
Pembelajaran) dan tingkat awal pemahaman literasi
sains peserta didik. Tahap define terdiri dari 5 yaitu:
a) Analisis Awal

Analisis awal dilaksanakan dengan cara
wawancara terhadap guru biologi kelas XI MIPA
di MA MH Bugel Jepara yang terlampir pada
lampiran 4. Wawancara kepada guru terkait
model dan media pembelajaran yang digunakan,
sumber bahan ajar, dan kendala yang dialami saat

proses pembelajaran.
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Terdapat poin penting dalam wawancara
dengan guru biologi tersebut yaitu model
pembelajaran yang digunakan belum maksimal
dikarenakan sintaks yang belum terlaksana
dengan baik, waktu yang terbatas, dan media
yang digunakan masih sederhana. Oleh karena itu
perlu adanya inovasi bahan ajar yang memuat
model pembelajaran yang mampu menstimulasi
literasi sains peserta didik.

Analisis Peserta Didik

Peneliti membagikan angket kebutuhan
peserta didik kelas XI MIPA 2 di MA Matholi’'ul
Huda Bugel Jepara yang terlampir pada lampiran
5 yang bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
bahan ajar dan media pembelajaran yang
diperlukan untuk memfasilitasi proses
pembelajaran dan membagikan soal literasi sains
yang terlampir pada lampiran 2 yang merujuk
dari instrumen Putriana (2021) yang bertujuan
untuk mengukur tingkat awal literasi sains
peserta didik.

Berdasarkan hasil angket, peserta didik
memerlukan media yang dapat membantu

mereka memahami materi dengan mudah dan
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mendalam serta tingkat awal literasi sains
peserta didik masih tergolong rendah.
Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengetahui
kurikulum yang diterapkan. Berdasarkan
wawancara guru biologi yang terlampir pada
lampiran 4 bahwa kurikulum yang diterapkan di
MA Matholi'ul Huda Bugel Jepara adalah
kurikulum merdeka.
Analisis Konsep

Perancangan konsep materi dilakukan melalui
analisis konsep guna mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran serta mendorong
berkembangnya literasi sains peserta didik.
Materi yang digunakan pada penelitian mencakup
3 bab yaitu sel, sistem sirkulasi, dan sistem
ekskresi. Materi ini dipilih karena dapat
dipraktikumkan dengan suatu perlakuan tertentu
yang sesuai dengan model pembelajaran guided
inquiry.
Analisis Tujuan

Analisis tujuan dilakukan dengan
merumuskan tujuan pembelajaran pada setiap

materi yang digunakan yang didasarkan pada
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analisis tugas dan konsep agar dapat mengukur
pencapaian peserta didik sesuai dengan tujuan
dan indikator pencapaian yang telah ditetapkan.
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar dapat
diukur dari sejauh mana tujuan pembelajaran
tercapai secara optimal (Junaidi, 2019). Oleh
karena  itu, peneliti menyusun tujuan
pembelajaran yang selaras dengan prinsip
Kurikulum Merdeka, dengan memastikan bahwa
materi yang relevan dapat terintegrasi secara
efektif ke dalam media pembelajaran yang
dikembangkan.
2. Design
Tahap design dimulai dengan mengembangkan
produk google site. Tahap design terdiri dari 3 tahap
yaitu:
a) Pemilihan Media
Tahap ini digunakan untuk menjamin bahwa
media yang dipilih sesuai dengan apa yang
menjadi kebutuhan siswa dan guru. Penelitian ini
mengembangkan media pembelajaran berupa
google site berbasis model pembelajaran guided
inquiry. Media google site dapat diakses

menggunakan handphone, laptop, komputer dan
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perangkat teknologi lainnya. Pembuatan media
pembelajaran harus memiliki tujuan yang jelas,
sehingga penting bagi pengembang untuk
memahami terlebih dahulu latar belakang media
yang akan dikembangkan.
Pemilihan Format

Pengembangan media ini menggunakan
aplikasi google site yang didesain menggunakan
aplikasi canva pro dengan tetap menyesuaikan
layout, warna, huruf, dan ukuran teks yang
digunakan. Format yang digunakan dalam
pengembangan media google site menggunakan
font Merriweather ukuran 16 dengan spasi 1,5.
Pemilihan format dilakukan dengan harapan
dapat memudahkan dan menambah daya tarik
peserta didik dalam belajar.
Design Awal

Design awal pada media dilakukan dengan
cara membuat flowchart dan desain awal pada
media agar dapat menjadi gambaran awal untuk
media yang akan dikembangkan. Adapun

flowchart media sebagai berikut:
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panduan  f—{ cprp [ Mmateri |- 1kep |

| Evaluasi |—)| Daftar Pustaka }—)IProl’iI Penyusunl

Gambar 4. 1 Flowchart Media

1. Panduan

Sebeium mengznakan website ini, Zuru dan pesersa didik periy. memhac
terchiy dabuls mergenat nduan ponggansn websive BioVerse ini sgar
memidahkan pengznazn website fni

Pl
biokogi herbasis weksite, schinggn peria. dipastikan habwa peranpkat ands
i i st

g sy, Agar tampian wehte menari, diorankan menggvnakan
o Ioptog st sitas e dsagan o deskiop.

Gambar 4. 2 Menu Pandun

Menu “panduan” pada media berisi
tentang cara penggunaan media untuk proses
pembelajaran dengan tujuan agar dapat
memudahkan siswa atau guru dalam

menggunakan media.
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Gambar 4. 3 Menu Capaian dan Tujuan
Pembelajaran

Menu  “Capaian dan  Tujuan
Pembelajaran” pada media penting untuk
diketahui siswa. Dalam menu ini, dijelaskan
materi apa saja yang perlu dipelajari selama
proses pembelajaran. Selain itu, dijabarkan

juga tujuan pembelajaran yang harus dicapai
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oleh siswa sebagai indikator keberhasilan
belajar.
Materi

[ %3 <ot
=
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Gambar 4. 4 Menu Materi

Menu “Materi” pada media memuat
informasi mengenai materi yang harus
dipelajari oleh siswa. Dalam menu ini, siswa
dapat mengakses berbagai topik
pembelajaran yang telah disusun secara
sistematis dan dilengkapi juga dengan video
pendukung. Terdapat tiga materi utama yang
disajikan, yaitu sel, sistem sirkulasi, dan

sistem ekskresi.
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Gambar 4. 7 Menu LKPD Sistem Ekskresi

Menu “LKPD (Lembar Kerja Peserta

Didik)” pada media memuat berbagai
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aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa
selama proses pembelajaran. Kegiatan dalam
LKPD  dirancang berdasarkan  model
pembelajaran guided inquiry yang
menekankan pada proses penyelidikan
melalui bimbingan. Tujuannya adalah untuk
melatih dan mengembangkan keterampilan

literasi sains siswa secara optimal.

Evaluasi

EVALUASI PEMBELAJARAN | EVALUASI PEMBELAJARAN I
BIOLOGI BIOLOGI

b b e b b S B bngale e g b bt

BAB SISTEM SIRKULAST

EVALUASI PEMBELAJARAN BIOLOGI l

TR ————

HAB SISTEM EKSKRES]

EVALUAS| PEMBELAJARAN BIOLOGI I <

T

Gambar 4. 8 Menu Evaluasi

Menu “Evaluasi” pada media memuat
soal evaluasi untuk menilai tingkat

penguasaan siswa terhadap materi setelah
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belajar menggunakan media yang telah
dikembangkan. Soal evaluasi dikembangkan
dengan mengacu pada aspek indikator
literasi sains yang berhubungan dengan
materi yang disajikan. Dengan demikian,
keterampilan literasi sains siswa dapat

dinilai secara lebih terarah dan objektif.

Daftar Pustaka

Gambar 4. 9 Menu Daftar Pustaka

Menu “Daftar Pustaka” pada media
memuat berbagai referensi yang digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan media
pembelajaran. Referensi tersebut juga
menjadi dasar dalam penyajian materi yang
terdapat di dalam media. Semua sumber
yang digunakan telah disesuaikan dengan
tingkat jenjang SMA/MA agar sesuai dengan

kebutuhan siswa.
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7. Profil Penyusun

Nama : Ahmad Khoirudin

N 208086001

Prodi - pendidikan Biologi

Alamat - Desa sugel KT U6 KW U2 Kec. Kedung Kab. Jepata
Email < ahmadkhoinneiogiemailcon

NoHp 8606000

1 Kholruddin ahmadz

abangan Google Sites Berbasis Model Fembelzjaran
ada Pembelajeran Kelas XI Untuk Menstimulasl Literast
b

DOSEN PEVBINRING | DOSEN PEMBIMEING 1T

Nama :Dr H, lsmail, Mg,

Gambar 4. 10 Menu Profil Penyusun

Menu “Profil Penyusun” pada media
memuat informasi mengenai profil penyusun
yang telah  mengembangkan  media
pembelajaran. Selain itu, menu ini juga
menampilkan profil pembimbing yang telah
memberikan arahan dan bimbingan selama
proses pengembangan media. Kehadiran
menu ini bertujuan untuk memberikan
apresiasi serta mengenalkan pihak-pihak
yang berperan dalam pembuatan media.

3. Development
Tahap development merupakan tahap penilaian

media. Tahap ini terdiri dari 2 tahapan, yaitu:
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Validasi Ahli

Validasi ahli bertujuan untuk memberikan
validasi terhadap media yang dikembangkan
apakah medianya valid atau tidak valid. Terdapat
beberapa ahli yang akan memberikan validasi
terhadap media yang dikembangkan, yaitu ahli
media, ahli materi, ahli metodologi, dan ahli
literasi sains. Setelah media dipastikan valid oleh
para ahli, maka media akan dilanjutkan ke tahap
uji coba produk.

Validator media dilakukan oleh Ibu Nisa
Rasyida, M.Pd. yang memuat aspek desain produk
dan aspek penggunaan produk. Validator materi
dilakukan  penilaian oleh Ibu  Dwimei
Ayudewandari Pranatami, M.Sc. yang memuat
aspek materi, aspek soal, dan aspek bahasa.
Validator metodologi dan literasi sains dilakukan
penilaian oleh Ibu Dian Tauhidah, M.Pd. yang
memuat sintaks dari model pembelajaran guided
inquiry dan memuat indikator literasi sains yang
mengacu pada hasil PISA 2025.

Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan pada peserta didik

kelas XI-H MA Matholi’'ul Huda Bugel Jepara
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sebanyak 37 peserta didik dengan tujuan agar
dapat melihat respon peserta didik terhadap
media yang telah dikembangkan. Uji coba produk
dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2025.

Uji coba produk dilakukan dengan cara
membagikan angket penilaian respon yang
memuat beberapa aspek yang terkandung dalam
media yang telah dikembangkan.

4. Disseminate

Tahap disseminate merupakan tahap penyebaran
media ketika sudah menjadi produk akhir, valid, dan
memperoleh tanggapan positif dari peserta didik.
Penyebaran media ini bertujuan agar dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan lebih lanjut oleh
peserta didik dan pendidik. Tahap penyebaran media
ini dilakukan dengan penyebaran dalam skala kecil
dengan cara peneliti memberikan link google site
kepada guru biologi dan kelas XI di MA Matholi'ul
Huda Bugel Jepara.

B. Hasil Uji Coba Produk
Media pembelajaran google site berbasis model

pembelajaran guided inqury pada pembelajaran kelas XI
dilakukan lima penilaian yaitu tiga penilaian dari

validator ahli (ahli media, ahli materi, ahli metodologi



76

dan literasi sains), satu penilaian dari guru biologi, dan
satu penilaian dari peserta didik untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap media yang
dikembangkan.
1. Validasi Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan oleh penilaian
Ibu Nisa Rasyida, M.Pd. yang memuat aspek desain
produk dan aspek penggunaan produk. Hasil dari
penilaian validator media tertera pada tabel 4.1
berikut ini:

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Media

Aspek F N P (%) Kategori
Desain Produk 60 70 85,71 Sangat Valid
Penggunaan 17 20 85 Sangat Valid
Produk
Total Skor 77 90 85,56 Sangat Valid
Keterangan:

F:Jumlah skor yang diperoleh
N: Jumlah skor maksimal
P : Jumlah rata-rata keseluruhan (%)

Berdasarkan hasil validasi media pada tabel di
atas, media yang dikembangkan memperoleh skor
sebesar 85,56%. Skor tersebut menunjukkan bahwa
media termasuk dalam kategori "Sangat Valid" untuk
digunakan. Dengan demikian, media ini dapat
dinyatakan layak untuk menunjang proses

pembelajaran agar lebih efektif.
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2. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan penilaian oleh
Ibu Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc. yang
memuat aspek materi, aspek soal, dan aspek bahasa.
Hasil dari penilaian validator materi tertera pada
tabel 4.2 berikut ini:
Tabel 4. 2 Hasil Validasi Materi

Aspek F N P (%) Kategori
Materi 44 55 80 Valid
Bahasa 16 20 80 Valid
Total Skor 60 75 80 Valid
Keterangan:

F: Jumlah skor yang diperoleh
N: Jumlah skor maksimal
P : Jumlah rata-rata keseluruhan (%)

Berdasarkan hasil dari tabel validasi matersi,
diperoleh skor sebesar 80%. Skor tersebut
menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam
media yang dikembangkan berada pada kategori
“Valid”. Dengan demikian, diharapkan materi yang
telah disusun mampu memfasilitasi peserta didik
secara optimal dalam proses kegiatan pembelajaran.

3. Validasi Ahli Metodologi dan Literasi Sains

Validasi ahli metodologi dan literasi sains

dilakukan penilaian oleh Ibu Dian Tauhidah, M.Pd.

yang memuat sintaks dari model pembelajaran
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guided inquiry dan memuat indikator literasi sains
yang mengacu pada hasil PISA 2025. Hasil dari
penilaian validator metodologi dan literasi sains
tertera pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Metodologi dan Literasi
Sains

Aspek F N P (%) Kategori
Mengeksplorasi 10 10 100 Sangat Valid
Fenomena

Membuat Pertanyaan 10 10 100 Sangat Valid
Fokus

Merencanakan 10 10 100 Sangat Valid
Investigasi

Melakukan Investigasi 5 5 100 Sangat Valid
Menganalisis Data dan 5 5 100 Sangat Valid
Bukti

Menyusun 15 15 100 Sangat Valid
Pengetahuan Baru
Mengkomunikasikan 5 5 100 Sangat Valid

Pengetahuan Baru

Menjelaskan Fenomena 26 30 86,67 SangatValid
Secara [lmiah

Menyusun dan 18 20 90 Sangat Valid
Mengevaluasi Desain-

desain untuk

Penyelidikan [Imiah

Serta

Menginterpretasikan

Data dan Bukti Secara

Kritis
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Aspek F N P (%) Kategori

Meneliti, Mengevaluasi, 22 25 88 Sangat Valid
dan Menggunakan

Informasi Ilmiah untuk

Pengambilan

Keputusan dan

Tindakan

Total Skor 126 135 93,33  Sangat Valid

Keterangan:

F:Jumlah skor yang diperoleh

N: Jumlah skor maksimal

P : Jumlah rata-rata keseluruhan (%)

Berdasarkan tabel validasi metodologi dan
literasi sains diatas dapat disimpulkan bahwa media
yang dikembangkan memuat metodologi dari model
pembelajaran guided inquiry dan memuat indikator
literasi sains dengan mendapatkan skor 93,33%
dengan  kategori  “Sangat Valid”. Sehingga
harapannya dengan adanya metodologi
pembelajaran dan memuat indikator literasi sains
keterampilan literasi sains peserta didik dapat
terlatih.

Penilaian Guru Biologi

Penilaian guru biologi dilakukan oleh Ibu Anik
Malikhana, S.Si. selaku guru biologi MA Matholi'ul
Huda Bugel Jepara yang mengampu kelas XI-H. Hasil
dari penilaian guru biologi tertera pada tabel 4.4

berikut ini:
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Tabel 4. 4 Hasil Penilaian Guru Biologi

Aspek F N P (%) Kategori
Materi 30 35 85,71 Sangat Valid
Desain Media 16 20 80 Sangat Valid
Bahasa 12 15 80 Sangat Valid
Penggupaan 19 20 95 Sangat Valid
Media
Integrasi Sangat Valid
dengan Guided 35 35 100
Inquiry
Integrasi Sangat Valid
dengan 15 15 100
Keterampilan
Literasi Sains
Total Skor 127 140 90,71 Sangat Valid
Keterangan:

F:Jumlah skor yang diperoleh
N: Jumlah skor maksimal
P : Jumlah rata-rata keseluruhan (%)

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa media google site berbasis model
pembelajaran guided inquiry memperoleh skor
sebesar 90,71% yang masuk dalam kategori “Sangat
Valid” untuk digunakan dalam pembelajaran.
Diharapkan, media ini mampu memfasilitasi proses
pembelajaran secara efektif serta membantu peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dan

dapat melatih keterampilan literasi sains.
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5. Uji Respon Peserta Didik

Uji respon peserta didik dilakukan pada kelas
XI-H dengan jumlah peserta didik sebanyak 37
dengan menggunakan angket respon yang bertujuan
untuk mengetahui respon peserta didik baik atau
tidaknya terhadap media google site berbasis model
pembelajaran guided inquiry. Hasil respon peserta
didik dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4. 5 Hasil Uji Respon Peserta Didik

Aspek F N P (%) Kategori
Dam gf‘;‘k 647 740 8743  SangatBaik
Isi Materi 489 555 88,11 Sangat Baik
Bahasa 323 370 87,30 Sangat Baik
Penggunaan g, gy5 8886  SangatBaik
Media
Keterkaitan
dengan
Indikator 989 1110 89,10 Sangat Baik
Literasi Sains &
Guided Inquiry
Total Skor 3270 3700 88,38 Sangat Baik
Keterangan:

F:Jumlah skor yang diperoleh
N: Jumlah skor maksimal
P : Jumlah rata-rata keseluruhan (%)
Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil uji

respon peserta didik mendapat skor 88,38% yang
masuk dalam kategori mendapat respons yang

sangat baik oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan
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penelitian Salsabila et al. (2021) bahwa media
berbasis web atau internet memberikan manfaat
bagi peserta didik, seperti akses yang fleksibel,
mendorong kemandirian dalam belajar, serta
meningkatkan kemampuan inovatif dan kreativitas

siswa.

C. Revisi Produk
Media pembelajaran google site berbasis model

pembelajaran guided inquiry setelah divalidasi oleh para
ahli memberikan komentar dan saran agar media dapat
dikembangkan oleh peneliti menjadi lebih baik.
Harapannya setelah diberikan komentar dan saran oleh
para ahli dan telah dikembangkan oleh peneliti menjadi
lebih baik dan dapat mengurangi kelemahan yang ada
pada media yang dikembangkan. Adapun komentar dan
saran dari para ahli tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 6 Hasil Revisi dari Ahli Media

Sebelum Revisi Setelah Revisi

o

Saran : memberikan keterangan pada setiap gambar.
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Saran : Indikator literasi sainsnya ditampilkan di media.

A P OFgan Sisten Lhskres

ErE——
+ Albusmiouria, penyebi yauss i decyuns sy slvanin das potein lan s i kbl
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Wi, peelcit e s, ol nfeles o nefeors

Saran : Pada materi gangguan sistem ekskresi diberi gambar
pendukung.

Tabel 4. 7 Hasil Revisi dari Ahli Materi

Sebelum Revisi Setelah Revisi

1. Mesntran s (membeze lasma)
Wb vl b ) yar el el ins Vv o Ve Vo

Clikapreteia el iy sl 200

[ ——
el Sitoptisaa)

Saran : gambar terlalu besar sehingga perlu diperkecil.
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

Saran : Tambahkan pendapat dari para ahli mengenai teori sel
yang dikemas dalam bentuk tabel.

Saran : Materi tentang macam-macam leukosit lebih baik
dibuat tabel.

4

Saran : Tambahkan tabel perbedaan antara pembuluh
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

vena dan arteri.

Saran : Materi ginjal berada diurutan terakhir pada
sistem ekskresi.

Saran : Tambahkan tabel tentang proses pembentukan
urine agar lebih memudahkan siswa.

Saran : video pendukung materi letakkan pada materi
yang dibahas, jangan diletakkan pada menu yang
berbeda.
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Tabel 4. 8 Hasil Revisi dari Ahli Metodologi dan Literasi
Sains

Sebelum Revisi Setelah Revisi
PO —— _ ¥ oo
== ::...mu..m...‘."m.”.‘.‘.,‘.hny.‘mm...._‘_,..w\M == =
0 Mengurmm mitaikan P encreatusn T
P EEE
e i (S
Saran : Pada langkah “Menyusun Pengetahuan Baru”

tambahkan perintah siswa untuk mencari referensi dari
pendapat para ahli agar indikator literasi sainsnya
terealisasikan.

e s o b b M

. Nemgermmiactan egatrn o “
==

R Laporan kit

Saran : Tambahkan glosarium yang berhubungan dengan
kegiatan praktikum agar memudahkan siswa dalam melakukan
praktikum.

LEMBAR KERJA PRAKTIKYM 05310815

Ketompak
Nama Angools 1 s
FEMRAR KFRIA PRAKTIKTM 0SMOSES o 2 :
Ketas
A Manpepara rmamns

A, Meogrspie Voo

€=

e

Saran : Tambahkan identitas pada lembar kerja siswa agar
memudahkan dalam croscheck kegiatan siswa.
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

Saran : Tambahkan kolom pengisian pada lembar kerja
siswa agar memudahkan siswa dalam mengisi lembar
kerja.

ek lapeen peaktiam

Falan akokan

Saran : Tambahkan bagian “Referensi” pada lembar kerja
siswa agar dapat melihat referensi yang digunakan siswa
dalam mengerjakan lembar kerja siswa.

¥ Lkt e
B g T e —

rss dwam bk el s bebon pebabness

Saran : Tambahkan bagian “Dokumentasi” pada laporan
praktikum agar dapat melihat apakah siswa benar-benar
melakukan praktikum atau tidak.

Beberapa saran yang tercantum dalam Tabel 4.6, 4.7,

dan 4.8 berhasil memperbaiki sejumlah kekurangan pada
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media pembelajaran yang dikembangkan, sehingga
kualitas produk lebih baik dibandingkan dengan desain
awal. Setelah dilakukan revisi sesuai dengan hasil
validasi dari ahli media, ahli materi, dan ahli metodologi
dan literasi sains, produk tersebut kemudian
diujicobakan kepada peserta didik guna memperoleh
tanggapan atau respons terhadap media pembelajaran

yang telah dikembangkan.

. Kajian Produk Akhir
Media pembelajaran google site berbasis model

pembelajaran guided inquiry merupakan sebuah
pengembangan media yang diharapkan dapat
memberikan respon positif dan menstimulasi literasi
sains peserta didik. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 4D, yang
dicetuskan oleh Thiagarajan (1974), meliputi tahap
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran. Google site berbasis model pembelajaran
guided  inquiry  dapat diakses melalui link

https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id /biover

se/home yang mencakup beberapa fitur menu, yaitu
panduan penggunaan, capaian dan tujuan pembelajaran,
materi, lembar kerja peserta didik (lkpd), soal evaluasi,

daftar pustaka, dan profil penyusun. Menu yang disajikan


https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home
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dibuat secara menarik dan navigasi yang konsisten agar
dapat menarik dan mudah digunakan peserta didik untuk
belajar. Septiani et al. (2025), juga menyatakan bahwa
tampilan media yang menarik mampu meningkatkan
minat belajar peserta didik, sedangkan navigasi yang
konsisten mempermudah pengguna dalam mengakses
media.

Ketertarikan media pembelajaran google site
berbasis model pembelajaran guided inquiry tidak hanya
terletak pada tampilan menu yang ada didalam media,
melainkan pada kegiatan praktikum yang disajikan
didalam media yang telah divalidasi oleh ahli metodologi
dan literasi sains. Kegiatan praktikum yang disajikan
terintegrasi model pembelajaran guided inquiry yang
memuat sintaks yang dapat melatih keterampilan literasi
sains peserta didik. Nasir et al. (2023), juga
menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran inquiry
terbimbing dapat menunjang kemampuan literasi sains
peserta didik.

Media yang telah dikembangkan akan diuji oleh
beberapa ahli meliputi ahli media, ahli materi, dan ahli
metodologi dan literasi sains. Validasi ahli media
mendapatkan skor 85,56% yang berarti “Sangat Valid”,

Validasi ahli materi mendapatkan skor 80% yang berarti
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“Valid”, Validasi ahli metodologi dan literasi sains
mendapatkan nilai 93,33% yang berarti “Sangat Valid”.
Media pembelajaran yang dikembangkan dapat
dinyatakan layak oleh para ahli, karena telah memenuhi
kriteria validitas tinggi berdasarkan hasil uji validasi
(Agis et al,, 2021).

Media yang telah divalidasi oleh para ahli juga
mendapatkan berbagai komentar dan saran untuk bahan
evaluasi oleh peneliti agar dapat mengembangkan media
menjadi lebih baik lagi. Hal ini sesuai dengan penelitian
Nurlatifah & Suprihatiningrum (2023) yang menyatakan
bahwa pentingnya saran dan masukan dari para ahli
untuk  bahan  evaluasi  peneliti agar dapat
mengembangkan media lebih baik lagi.

Ujicoba dilakukan kepada peserta didik kelas XI-H
sebanyak 37 peserta didik di MA Matholi’'ul Huda Bugel
Jepara untuk melihat respon peserta didik terhadap
media. Berdasarkan tabel 4.5 telah diuraikan bahwa
media pembelajaran google site berbasis model
pembelajaran guided inquiry mendapat respons sangat
baik dengan skor 88,38%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa media yang dikembangkan dapat diterima dengan
baik oleh peserta didik sebagai media pembelajaran

biologi pada jenjang kelas XI. Dengan adanya media yang
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memiliki tampilan menarik, penyajian materi yang jelas,
serta terdapat kegiatan peserta didik yang menarik,
sehingga mendapatkan respons positif dari peserta didik
(Nurlatifah & Suprihatiningrum, 2023).

Media pembelajaran google site memuat model
pembelajaran guided inquiry yang mampu melatih
keterampilan literasi sains peserta didik. Langkah-
langkah model pembelajaran guided inqury meliputi 1)
Mengeksplorasi Fenomena, 2) Membuat Pertanyaan
Fokus, 3) Merencanakan Investigasi, 4) Melakukan
Investigasi, 5) Menganalisis Data dan Bukti, 6) Menyusun
Pengetahuan Baru, dan 7) Mengkomunikasikan
Pengetahuan Baru.

Langkah yang pertama dan kedua yaitu
“Mengeksplorasi Fenomena” dan “Membuat Pertanyaan
Fokus” merupakan langkah yang berisi tentang aktivitas
peserta didik dalam mengamati suatu fenomena yang
relevan dengan kehidupan nyata yang diberikan oleh
guru dan merumuskan pertanyaan penelitian
berdasarkan fenomena tersebut. Kedua tahapan tersebut
melatih keterampilan literasi sains pada indikator
pertama, yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah.
Jannah et al. (2024), menyampaikan bahwa ketika guru

mengajukan pertanyaan dan mendorong siswa untuk
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mendiskusikan suatu fenomena ilmiah, siswa menjadi
lebih terdorong untuk menggali kasus yang disajikan.
Keterlibatan mereka pun meningkat, disertai dengan
semangat yang lebih tinggi dalam memahami konsep-
konsep sains. Oleh karena itu, kedua langkah tersebut
dinilai efektif dalam mengasah kemampuan literasi sains
siswa.

Langkah yang ketiga “Merencanakan Investigasi”
yang memuat aktivitas peserta didik untuk membuat
rancangan eksperimen yang akan dilakukan dan
melakukan bimbingan ke guru agar mendapatkan arahan
dan persetjuan atas rancangan eksperimen yang telah
dibuat. Dalam proses ini, guru dan siswa berkolaborasi
melalui kegiatan berpikir dan bertanya, yang mendorong
diskusi aktif saat merumuskan masalah serta
meningkatkan kemandirian siswa dalam menyusun
prosedur dan bimbingan dari guru turut berperan
penting dalam membantu siswa mengembangkan
kemampuan mereka (Awaluddin & Firmansyah, 2024).

Langkah yang keempat yaitu “Melakukan
Investigasi” memuat aktivitas peserta didik dalam
melakukan eksperiman sesuai prosedur yang telah
dibuat dengan tetap adanya bimbingan dari guru.

Menurut Afidah & Sudibyo (2025) menyatakan bahwa
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eksperimen yang dilakukan sebagai proses pembelajaran
merupakan sarana untuk memperoleh pengetahuan dan
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran tersebut
memungkinkan mereka untuk lebih memahami langkah-
langkah ilmiah.

Langkah yang kelima yaitu “Menganalisis Data dan
Bukti” yang memuat aktivitas peserta didik untuk
mencatat hasil pengamatan yang telah dilakukan.
Tahapan ini mendorong siswa untuk menguji hipotesis
dengan merumuskan jawaban berdasarkan pencarian
informasi yang telah dikumpulkan. Melalui kegiatan
tersebut, siswa dilatih untuk menafsirkan bukti dan data
secara ilmiah, sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis mereka (Aprizanti, 2023).

Langkah ketiga sampai kelima merupakan langkah
yang dapat melatih keterampilan literasi sains pada
indikator kedua yaitu “menyusun dan mengevaluasi
desain-desain  untuk penyelidikan ilmiah serta
menginterpretasikan data dan bukti secara kritis” karena
ketiga langkah tersebut mendorong peserta didik untuk
membuat prosedur eksperimen sampai mendapatkan
hasil dari eksperimen yang dilakukan.

Langkah yang keenam yaitu  “Menyusun

Pengetahuan Baru” yang memuat aktivitas peserta didik
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dalam menyusun pembahasan dari hasil pengamatan.
Setelah memperoleh dan menganalisis data hasil
penelitian, siswa dibimbing untuk memahami implikasi
dari temuan yang didapat serta mengevaluasi bagaimana
pemanfaatan informasi guna menarik kesimpulan yang
relevan pada kehidupan nyata. Kegiatan ini berperan
dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk
memahami serta mengaplikasikan hasil penelitiannya
dalam situasi yang relevan (Puspitasari et al., 2019).
Langkah yang ketujuh yaitu “Mengkomunikasikan
Pengetahuan Baru” yang memuat aktivitas peserta didik
untuk membuat laporan praktikum dari hasil
pengamatan yang telah dilakukan. Laporan praktikum
bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik
dalam menyampaikan seluruh hasil pengamatan yang
telah dilakukan (Jannah et al, 2024). Dengan adanya
langkah keenam dan ketujuh dapat melatih keterampilan
literasi sains pada indikator ketiga yaitu “meneliti,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah untuk
pengambilan keputusan dan tindakan” karena kedua
langkah tersebut mendorong peserta didik untuk
menyampaikan argumen dari hasil eksperimen

berdasarkan informasi dari para ahli.
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Media pembelajaran google site berbasis model

pembelajaran guided inquiry memiliki kelebihan dan

kelemahan. Kelebihan dari media pembelajaran google

site berbasis model pembelajaran guided inquiry adalah:

1.

Memiliki tampilan yang menarik karena perpaduan
warna yang sesuai dengan kontras.

Terdapat fitur video pembelajaran yang dapat
mempermudah dalam memahami materi.

Terdapat kegiatan praktikum yang melatih
kemampuan literasi sains siswa.

Media dapat diakses kapanpun dan dimanapun.

Sedangkan kekurangan dari media pembelajaran

google site berbasis model pembelajaran guided inquiry

adalah:

1.

Hanya terdapat 3 materi yang disajikan dan hanya
pada jenjang kelas XI.

Membutuhkan akses internet yang bagus dalam
pengoperasiannya.

Keunggulan media yang telah dikembangkan

diharapkan mampu menunjang proses belajar peserta

didik dan menjadi media ajar bagi guru. Sedangkan

kekurangan yang ada pada media yang dikembangkan

dapat digunakan oleh peneliti sebagai bahan evaluasi
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agar dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi media

yang lebih baik.

Keterbatasan Penelitian
Peneliti dalam mengembangkan media google site

berbasis model pembelajaran guided inquiry pada materi

kelas XI tidak terlepaas dari keterbatasan. Keterbatasan

penelitian sebagai berikut:

1. Media yang dikembangkan hanya memuat 3 materi.

2. Media yang dikembangkan tidak sampai dilakukan
uji efektivitas atau uji pengaruh karena waktu yang
terbatas.

3. Media yang dikembangkan dalam tahap disseminate
(penyebaran) hanya disebarluaskan pada satu

sekolah saja yaitu MA Matholi’'ul Huda Bugel Jepara.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan pembahasan mengenai media google site

berbasis model pembelajaran guided inquiry pada materi

kelas XI dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran google site berbasis model
pembelajaran guided inquiry pada pembelajaran
kelas XI memiliki desain yang menampilkan tata
letak yang menarik, rapi, dan mudah dinavigasi oleh
peserta didik. Media ini menyajikan konten dalam
bentuk teks, gambar, dan video yang mendukung
gaya belajar visual serta memperkuat pemahaman
konsep. Selain itu, struktur alur pembelajarannya
mengikuti tahapan model pembelajaran guided
inquiry untuk menstimulasi literasi sains peserta
didik.

2. Media pembelajaran google site berbasis model
pembelajaran guided inquiry pada pembelajaran
kelas XI sangat valid dan dapat diterapkan sebagai
media pembelajaran pada kelas XI untuk
menstimulasi literasi sains peserta didik. Hal ini
dibuktikan dengan hasil validasi ahli media
mendapatkan skor 85,56% yang berarti “Sangat

Valid”, validasi ahli materi mendapatkan skor 80%
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yang berarti “Valid”, validasi ahli metodologi dan
literasi sains mendapatkan nilai 93,33% yang berarti
“Sangat Valid”, penilaian guru biologi mendapatkan
skor 90,71% yang berarti “Sangat Valid”, dan uji
respon peserta didik mendapatkan skor 88,38%
yang berarti “Sangat Baik”.

3. Media pembelajaran google site berbasis model
pembelajaran guided inquiry pada pembelajaran
kelas XI memiliki respon yang baik (positif) dari
peserta didik dengan skor 88,38%, sehingga media
baik digunakan dalam proses pembelajaran untuk

menstimulasi literasi sains peserta didik.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan penelitian yang dikembangkan terdapat

beberapa saran pemanfaatan produk sebagai berikut:

1. Media pembelajaran google site berbasis model
pembelajaran guided inquiry pada materi kelas XI
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar secara
mandiri oleh peserta didik.

2. Media pembelajaran google site berbasis model
pembelajaran guided inquiry pada materi kelas XI
dapat digunakan sebagai bahan ajar oleh guru
dengan harapan dapat meningkatkan keterampilan

literasi sains peserta didik.
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1. Media pembelajaran google site berbasis model

pembelajaran guided inquiry pada materi kelas XI
dapat dimanfaatkan lebih lanjut dengan cara
melakukan  uji  efektivitas = dalam  proses
pembelajaran dengan tujuan agar dapat mengukur
pengaruh media yang telah dikembangkan terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik.

2. Media pembelajaran google site berbasis model
pembelajaran guided inquiry pada materi kelas XI
dapat disebarluaskan dalam skala luas agar dapat

dimanfaatkan oleh banyak orang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen Soal Literasi Sains

Nomor Jumlah
Nomor Soal Aspek Kompetensi Soal Sikap  Soal
PISA Aspek
PISA
Indikator Pembelajaran
Mengidentifikasi  Menjelaskan Menggunakn
Isu-isu [lmiah Fenomena Bukti-Bukti
Secara [Imiah
[lmiah
341 - 1(K3,P2) - 2(S1) 2
Mengidentifikasi ciri-ciri dan
struktur virus
3.4.2 - - 3(K3,P2) - 2
Mengklasifikasikan jenis-jenis virus 4(K1,P2)
3.4.3 Menjelaskan carahidup dan 5 (K1,P1) 6(K2,P2) - -
replikasi virus 7(K4,P2)
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344 8(K1,P2) 10(K1, 17(K1,P2) 20(K1, P2) 9(S2) 13
Menganalisis peranan virus dalam P2) 11(K1,P2) 18(K1,P2) 12(S1)
kehidupan dan lingkungan 13(K1,P2) 19(K1,P2) 14(S1)

15(KI, P2) 16(S1)
Jumlah Soal 6 6 3 5 20

Keterangan:

Aspek Konteks PISA:

K1= Kesehatan

K2= Sumber Daya Alam K3= Lingkungan
K4= Batasan Sains Dan Teknologi

Sumber : Suryani (2022)

Aspek Pengetahuan dan Konten PISA:
P1= Penyelidikan [Imiah
P2= Penjelasan [lmiah

Aspek Sikap PISA:
S1= Minat Terhadap Sains
S2=Dukungan Terhadap Inkuiri [Imiah
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Lampiran 2 Instrumen Soal Literasi Sains

SOAL LITERASI SAINS BIOLOGI VIRUS
Nama :
Absen :
Kelas

Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1!
Virus ditemukan di hampir setiap ekosistem di bumi dan
merupakan jenis yang paling melimpah. Studi virus dikenal
sebagai virologi. Anehnya, virus tidak termasuk makhluk
hidup maupun benda mati. Virus tidak dikategorikan makhluk
hidup karena hanya berisi partikel penginfeksi yang terdiri
dari satu jenis asam nukleat yaitu DNA atau RNA sehingga
dikatakan tidak memiliki organel sel dengan lengkap. Selain
itu, penemuan yang dilakukan oleh Stanley Miller,
menyatakan bahwa virus dapat dikristalkan sehingga virus
bukanlah sel hidup, sebab sel yang paling sederhana pun tidak
dapat berubah bentuk menjadi kristal. Akan tetapi, virus
memiliki asam nukleat sehingga virus dapat juga
dikategorikan sebagai organisme hidup. Dengan adanya asam

nukleat virus dapat melakukan reproduksi meskipun harus di

dalam sel inang.

1. Apa alasan yang menyebabkan virus tidak termasuk ke
dalam makhluk hidup? Berilah tanda checklist yang
menyatakan virus tidak termasuk makhluk hidup!

[J Memiliki organel sel

[J Tidak memiliki organel sel
[J Dapat dikristalkan

[0 Tidak dapat dikristalkan

[J Memiliki DNA dan RNA

[J Memiliki DNA atau RNA saja
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Seberapa setujukah anda dengan pernyataan berikut?
Centang satu kotak disetiap baris

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Mempelejari
tentang
struktur
virus

Mengetahui
bagaimana
virus
bermutasi

Memahami
lebih  baik
terkait
bagaimana
tubuh
membela
diri untuk
melawan
virus

Ditemukan fakta-fakta sebagai berikut:

a) Virus dengan asam nukleat RNA yang menyerang
tanaman tembakau bernama Tobacco Mozaic Virus

(TMV)

b) Virus dengan asam nukleat DNA yang menyerang

manusia

mengakibatkan penyakit

Influenza virus
c) Virus dengan asam nukleat RNA yang menyerang
jeruk bernama

tanaman
Degeneration (CVPD)

Citrus

Vein

flu bernama

Phloem
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d) Virus dengan asam nukleat DNA yang menyerang
manusia mengakibatkan penyakit Cacar bernama
Varicella simplex

Buatlah kesimpulan berdasarkan fakta di atas!

Perhatikan tabel perbandingan tipe-tipe hepatitis berikut
untuk menjawab soal no 4!

Pembeda Hepatitis A | Hepatitis B | Hepatitis C | Hepatitis D | Hepatitis E
Penyebaran | HAV HBV HCV HDV HEV
Picornavirus | Hepadnaviru | Flavivirus Deltavirus Hepavirus
Penyebaran | Oral (mulut) | Transfuse Transfusi Transfuse Oral (mulut)
dan darah dan darah, darah dan kontaminasi
kontaminasi | kontak darah| penggunaan | kontak darah| virus
feses hubungan obatdengan | hubungan
seksual, alat suntik, | seksual,
penggunaan | diturunkan | penggunaan
obat suntik, | dariibuke | obat suntik,
diturunkan | anak diturunkan
dari ibu ke dari ibu ke
anak anak
Masa inkuba | 15-180 30-180 15-40 30-60 hari 15-60 hari
(rentang hari hari hari
waktumulai

4. Berdasarkan tabel diatas, manakah penyakit hepatitis yang
paling berbahaya dan parah jika menyerang manusia?
A. Hepatitis A dan B, karena rentang waktu mulai dari
terinveksi virus sampai timbukgejala lama
B. Hepatitis A dan E, karena penyebaran virus
melaluioral (mulut)
C. Hepatitis B dan C, karena adanya masa kritis
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D. Hepatitis B dan D, karena penyebaran virus yang
luas sehingga memungkinkan virus dapat menyebar
dengan cepat

E. Hepatitis C dan D, karena tidak adanya vaksin dan
ada masa kritis

Perhatikan grafik untuk menjawab soal nomor 5!

Grafik perkembangan keparahan penyakit pada
masing-masing perlakuan

Skor keparahan penyakit

Minggu ke-

B (TP ol PE el | 1\

Sebuah penelitian dilakukan untuk melihat efektivitas
ekstrak tanaman herbal dalam menekan infeksi virus pada
tanaman oyong. Ekstrak tanaman yang digunakanyaitu
daun pukul empat (PE) dan daun jengger ayam (JA).
Berikut adalah grafik yang menunjukan perkembangan
penyakit dengan masing-masing perlakuan; KITP (Kontrol
Inokulasi Tanpa Perlakuan), PE dan JA.

Manakah rumusan masalah yang tepat berdasarkangrafik

diatas?

A. Apakah ekstrak herbal dapat menekan pertumbuhan
virus?

B. Apakah semua tumbuhan dapat digunakan untuk
menekan pertumbuhan virus?



117

C. Apakah pertumbuhan virus dapat terhenti?
D. Bagaimana cara menekan pertumbuhan virus?
E. Bagaimana pertumbuhan virus setiap minggu?

Perhatikan gambar daur litik berikut untuk menjawab
soal nomor 6!

6. Berdasarkan gambar, urutkanlah proses daur litik di
bawah ini dengan memberikan keterangan angka 1-5!
[0 Sel inang dikendalikan oleh materi genetik virus
sehingga sel dapat membuat komponen virus
[ Virus melekat pada sel inang yang diinfeksi, dengan cara
menempel pada reseptor (protein khusus) pada
permukaan sel inang
[J Virus membentuk diri dengan menggunakan kapsid dan
asam nukleat yang telah bereplikasi sehingga menjadi
virus yang utuh
[0 Virus mulai memasukkan materi genetiknya ke dalam
sitoplasma sel inang, sedangkan kapsid tetap berada di
luar sel
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[J Setelah virus baru terbentuk sempurna, induk virus
mengeluarkan enzim lisozim untuk menghancurkan sel
inang yang kemudian diikuti dengan pelepasan virus-virus
baru

Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 7!
Virus menupakan organisme yang berukuran sangat kecil.
Untuk dapat berkembang biak virus harus memasuki selsel
tubuh inang dan menggunakannya untuk memperbanyak
diri. Sebuah penelitian dilakukan dengan meneliti ribuan
senyawa kimia untuk mencari senyawa-senyawa yang
memperlihatkan aktivitas antivirus (pengendali virus).
Penelitian dilakukan pada virus-virus yang menyebabkan
berbagai infeksi seperti infeksi Marburg dan Ebola. Saat
menyerang sel inang, virus menggunakan asam nukleat
nya (RNA) untuk mengambil alih DNA sel inang dan
memaksanya untuk memperbanyak diri. Hasil penelitian
tersebut berupa sebuah senyawa yang paling efektif untuk
menghentikan proses perbanyakan virus dengan cara
membatasi produksi RNA virus tersebut. Seperti hal nya
antibiotik, yang efektifterhadap banyak penyakit akibat
bakteri. Temuan ini dapat mengarah pada pembuatan obat
untuk mengobati berbagai jenis infeksi akibat virus
(Sumber: Suprobowati & Kurniati, 2018).

Berdasarkan artikel, bagaimana pertumbuhan virus dapat
ditekan?

A. Dengan cara mematikan virus

B. Dengan cara menghambat produksi RNA virus

C. Dengan cara mengkristalkan tubuh virus

D. Dengan cara mengambil alih DNA sel inang
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E. Dengan cara membuat antibiotik untuk
menghancurkan virus

Bacalah artikel di bawah untuk menjawab soal no 8!
Virus Mematikan Tanpa Obat Mewabah di India,
Berpotensi Ancam Dunia

Serangan virus mematikan kembali mengancam. Virus
langka bernama Nipah dianggap sebagai virus yang
berbahaya karena belum ada obat maupun vaksin yang
bisa digunakan sebagai pencegahan. Rata-rata tingkat
kematian pada korban akibat terinfeksi Nipah mencapai
75%. Statistik ini menunjukkan bahwa Nipah berpotensi
menjadi penyakit mematikan. Nipah pertama kali muncul
di Malaysia pada tahun 1998. Virus ini ditularkan melalui
kelelawar buah ke spesies lain, termasuk manusia. Kini,
Nipah diketahui menyerang kota Kerala, India Selatan.
Peneliti mengidentifikasi beberapa spesies kelelawar
buah sebagai inang alami dari virus. Dalam beberapa
kasus, manusia terinfeksi setelah minum nira dari pohon
kurma yang mungkin telah terkontaminasi oleh kelelawar
buah. Kontak dengan hewan atau orang sakit juga dapat
membantu penyebaran virus. Air liur pasien yang
terinfeksi juga dapat menyebarkan virus.

8. Dari artikel di atas, permasalahan apakah yang anda
temukan?
A. Virus mematikan kembali mengancam
B. Virus Nipah tidak dianggap sebagai virus yang

berbahaya

Virus Nipah berpotensi menjadi penyakit mematikan

Virus Nipah disebarkan oleh kelelawar buah

E. Virus Nipah hanya menginfeksi hewan

oo
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Seberapa setujukah anda dengan pernyataan berikut?
Centang 1 kotak di setiap baris

Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju

Saya mendukung
penelitian untuk
mengembangkan
vaksin untuk
setiap virus

Penyebab
kematian hanya
dapat
diidentifikasi
oleh penelitian
ilmiah

Keefektifan
pengobatan non
konvensional
untuk penyakit
harus dilakukan
penyelidikan
ilmiah

Bacalah artikel dibawah ini utnuk menjawab soal nomer 10!
Pada tahun 2012 hingga tahun 2013, kasus MERS pertama
kali di Arab Saudi dan secara cepat mewabah ke beberapa
negaara seperti Perancis, Jerman, Italia, dan Jordania. Di
Indonesia pemerintah sudah langkah antisipasi dan
sosialisasi sebagai bentuk kewaspadaan. Hal ini mengingat
Indonesia sangat rentan terserang virus MERS-CoV
(Middele East Respiratory Syndrome Corona Virus),
karena sekitas 5000 orang Indonesia pergi ke Timur
Tengah setiap harinya. MERS- CoV merupakan virus jenis
baru dari kelompok corona virus dan masih berkerabat
dengan virus penyebab SARS (Severe Acute Respiratory
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Syndrome). Beberapa ilmuan menganggap kasus MERS-
CoV tidak sehebat SARS. Baik MERS-CoV maupun SARS
sama-sama disebabkan oleh virus dari genus coronavirus.
Virus ini mampu menimbulkan penyakit pada manusia,
mulai dari gejala flu ringan sampai sindrom pernapasan
akut yang bisa berakibat fatal atau kematian. Perbedaan
keduanya, @ MERS-CoV  menyebar lebih  lambat
dibandingkan SARS. Sampai sejauh ini penularan MERS
hanya melewati satu jalur penularan, yaitu melalui kontak
fisik dengan korban terjangkit. Sedangkan SARS, lebih
berbahaya karena dapat menular melaui kontak langsung
maupun melalui udara.

Berdasarkan artikel diatas, permasalahan apa yang terjadi?

Kata kunci manakah yang paling berhubungan
denganpermasalahan artikel diatas?

A. Virus baru, Wabah, MERS

B. Coronavirus, MERS, SARS

C. Virus baru, Coronavirus, Sindrom

D. Sindrom, MERS, SARS

E. Virus baru, Flu, Wabah

Seberapa setujukah anda dengan pernyataan berikut?
Centang satu kotak di setiap baris
Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju
Mengetahui
karakteristik
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virus

penyebab
penyakit MERS
dan SARS

Mempelajari
tentang
pengembangan
vaksin  untuk
mencegah
tertular
penyakit MERS
dan SARS

Memahami
Bagaimana
cara
penyebaran
virus MERS
dan SARS

Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab soal nomor
13!

Rubella adalah penyakit akut yang ringan yang sering
menginfeksi anak dan dewasa muda yang rentan. Tetapi
yang menjadi perhatian dalam kesehatan masyarakat
adalah efek pada janin (teratogenik) apabila Rubella ini
menyerang wanita hamil pada trimester pertama. Infeksi
Rubella yang terjadi sebelum adanya pembuahan janin dan
selama awal kehamilan dapat menyebabkan keguguran,
kematian janin atau sindrom Rubella Kongenital
(Congenital Rubella Syndrome/ CRS) pada bayi yang
dilahirkan. CRS umumnya berwujud menjadi penyakit
jantung bawaan, katarak mata, binti-bintik kemerahan,
Microcephaly (kepala kecil), dan tuli. (Sumber: Negeriku,
2018)
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Berdasarkan artikel diatas, permasalahan apakah
yangdapat ditemukan?
A. Virus Rubella hanya menginfeksi anak-anak yang
berusia kurang dari 1 tahun
B. Virus Rubella yang menyerang 83anita hamil dapat
mempengaruhi perkembangan janin
C. CRS menyebabkan berbagai masalah serius dan
komplikasi pada ibu hamil
D. Virus yang ada di dalam darah ibu hamil bisa dengan
mudah menyebar ke janin melalui plasenta
E. Anak yang terkena virus CRS dapat menyebarkanvirus
Rubella
Seberapa setujukah anda dengan pernyataan berikut?
Centang satu kotak di setiap baris

Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju

Mengetahui
lebih
banyak
tentang
Rubella

Mengetahui
vektor
pembawa
virus
Rubella

Mempelajari
lebih  baik
bagaimana
pentingnya
vaksin
Rubella bagi
balita




124

Bacalah artikel di bawah untuk menjawab soal nomor 15!
Virus dikenal sebagai makhluk yang menyebabkan
berbagai penyakit. Saat ini, virus dapat digunakan untuk
membuat pembangkit listrik kecil bertenaga virus. Virus
tersebut mengubah energi mekanik (gerak) menjadi listrik.
Virus yang digunakan dalam penelitian adalah M13
bakteriofag. Virus ini menyerang bakteri dan tidak
berbahaya bagi manusia. Para peneliti membangun sebuah
generator yang terdiri dari virus yang gennya sudah
termodifikasi secara khusus dan membuatnya agar dapat
menggandakan diri jutaan kali dalam hitungan jam.
Temuan ini memungkinkan dapat mengisi baterai
handphone sambil berjalan kaki tanpa mencari colokan
listrik. Listrik dibangkitkan dengan gerakan mekanik
seperti tekanan dan getaran pada kaki. Hasil ini juga dapat
digunakan sebagai alternatif pembangkit listrik terutama
yang ramah lingkungan dengan sumber energi yang
terbarukan.
15. Apa permasalahan yang terdapat dalam artikel di atas?

A. Virus dikenal sebagai mikroorganisme yang
menyebabkan berbagai penyakit dan bersifat parasit
bagi manusia

B. Virus jenis M13 bakteriofag menyerang bakteri

C. Virus dapat menggandakan diri jutaan kalidalam
hitungan waktu yang singkat

D. Virus dapat dimodifikasi gennya sehingga dapat
diproduksi dalam skala besar

E. Virus dapat mengubah energi mekanik menjadi energi
Listrik

16. Berapa banyak minat yang anda miliki dalam informasi
berikut? Beri tanda hanya pada satu kotak setiap baris
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Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju

Mengetahui
bagaimana
virus dapat
diidentifikasi

Belajar banyak
tentang
perkembangan
struktur
berbagai virus

Memahami
dengan lebih
baik
pemanfaatan
virus bagi
kehidupan

Bacalah artikel surat kabar berikut untuk menjawab soal
nomor 17!
Sejarah Vaksin

Mary Montagu adalah seorang istri duta besar Inggris di
Turki. Dia selamat dari serangan cacar pada tahun 1715.
Saat tinggal di Turki pada tahun 1717, dia mengamati
sebuah metode yang disebut inokulasi. Metode ini
dilakukan dengan cara menggoreskan nanah cacar sapi ke
dalam kulit orang muda yang sehat kemudian menjadi
sakit, tetapi dalam banyak kasus hanya dengan bentuk
penyakit ringan. Mary Montagu sangat yakin akan
keamanan inokulasi ini sehingga dia membiarkan putra
dan putrinya diinokulasi. Pada 1796, seorang dokter
Inggris, Edward Jenner, menggunakan inokulasi cacar sapi
untuk menghasilkan antibody terhadap cacar. Perawatan
ini memiliki lebih sedikit efek samping dan orang yang
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diobati tidak dapat menulari orang lain. Penemuan Jenner
tersebut dikenal sebagai vaksinasi yang diambil dari
bahasa latin sapi, yaitu vacca.

17. Berikan satu alasan mengapa dianjurkan bahwa anak-anak
muda dan orangtua harus di vaksin!

18. Berikut ini adalah tabel mengenai dosis pemberian
beberapa jenis vaksin:

Jenis  |Dosis Selang Waktu
Vaksin [pembe |2bulan |4bulan |6bulan (18 bulan |5tahun
rian

DPT | 5kali v v v v v
Polio | 5Kkali 4 v v v v
BCG | 1Kkali 4 - - - -
PCV | 4kali v v v v -
MMR | 2 kali - - - v v

Berdasarkan tabel tersebut ada beberapa jenis vaksin yang
diberikan secara berkala. Mengapa pemberian vaksin
harus diberikan secara berkala?
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Berikut merupakan gejala penyakit yang timbul pada
system pertahanan tubuh. Berilah tanda checklist pada
ciri-ciri tubuh yang terinfeksi virus HIV yang tepat
dibawah ini!

[J Anemia

[ Tubuh kurus dan tampak kering

[J Lesu dan mudah lelah

[J Muka selalu pucat

[J Rentan terhadap penyakit

[J Sesak napas

[J Mata merah dan berair

[J Demam

Perhatikan grafik berikut untuk menjawab soal nomor 20!

Jumlah HIV dan AIDS di Indonesia yang Dilaporkan dari
Tahun 2011-2016

45000
40000 R
35000
30000 +
25000
20000 -+
15000 -+

10000 | g———— o

5000

Jumlah Kasus

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 |
HIV | 21031 | 21511 | 29037 | 32711 | 30935 | 41250 |
|—e—AIDS| 8279 | 10862 | 11741 | 7963 | 7185 | 7491 |

Berdasarkan data diatés, Dian mehyimplilkan bahwa
jumlah penderita HIV meningkat tiap tahunnya.
Sedangakan benderita AIDS menurun. Setujukah anda
dengan pernyataan Dian? Berikan alasannya!
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No Nama Nomor Soal Jumlah
P1 P2
5/1|/3|4|5|6|7|8|10|11 |13 |15|17 18|19 |20
1 Ainun Zanjabiela Durrotun slol1lol213lo0l2] 1 2 0 2 3 1 0 1 20
Mugoffa
2 | AlvinaAmandaRatnaduhita | 2 |0 |1 |2 |2 |52 |2 1 2 2 2 3 1 3 1 31
3 | Annisa Afriliani 2|10(1]0]2]0]2]|0] 1 2 2 2 3 1 2 0 20
4 | Atika Nazroh Faila Sufa 210|222 |5]2]2]1 2 2 0 3 1 0 1 27
5 | Dian Ayu Rahmawati 0j]0j2|2]|]0j0]0|2] 1 2 2 0 0 1 3 1 16
6 | Diana Aulia Shofi Agustin 21012 (2]2|5]2]0]1 2 2 2 3 1 0 1 27
7 | Eka Masyrofatul Wahyuni 21010 ]2|3]2]0] 1 0 2 2 0 1 0 1 17
8 | Evi Nahrotus Tsaniyah 2/]0]0]2]2|5]2]0] 0 2 2 0 3 1 3 0 24
9 | Farahmatuka Arja 0j]0|1]2]0|5]2]|2]1 2 2 0 3 1 3 1 25
10 | Frida Salsabila 21012 ]2|0]J]0]2]1 2 2 0 3 1 0 1 19
11 | Gesti Emelia Lisky 210120 ]2|0]2]2]1 0 2 0 3 1 0 2 19
12 | Izzah Mas'udah 0j0|J1]|2]0]J]0]2]2]1 2 2 0 3 1 3 1 20
13 | Khildatun Nadhifah 0l2]2]0]0|5]2]2]1 0 2 2 3 1 3 1 26
14 | Liliana Rahma Mindiani 21022 ]2|]0]J]0]0] 1 2 2 2 3 1 3 1 23
15 | Maharani Varoka 21022 ]2|]0]J]0]2]1 2 2 0 0 1 3 1 20
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16 | Marsa Sahila Adilia 0j]o0j1]2]0j0]2]|2]1 2 2 0 3 1 0 1 17
17 | Maya Maesaroh 2|10(1]2]2]0]0]0] 1 2 2 2 3 1 3 0 21
18 | Medina Husnun Nihayah 2011212 ]|0]2]2] 0 2 0 0 3 1 3 1 21
19 | Nabila Maharani 2|10(1]0]2]3][2|0] 1 2 2 0 3 1 0 1 20
20 | Naifa Rizki Damiyanti 0joj1]2]0j1]2]|0] 1 0 0 0 0 1 0 2 10
21 | Naila Wafirotul Washliyyah | 0 |0 |1 |2 |0 ]| 120 1 0 0 0 0 1 0 2 10
22 | Nailan Naja 210122 ]1]0|2] 1 0 0 0 3 1 0 1 16
23 | Nailin Naja 0jo0oj1j]0]0j1]2]|0] 1 0 2 0 3 0 0 1 11
24 | Nayyirotul Uzlifah 2101220021 2 2 0 0 1 3 1 19
25 | Nilna Mazidannaja 21032 ]2|1]0]0] 1 2 2 0 3 1 3 1 23
26 | Niswatul Latifah 2102|0202 |2]1 0 2 0 3 1 3 1 21
27 | Nur Laily Rahmaniyah 210132 ]|2|5]2]0]1 2 2 2 3 1 0 1 28
28 | Sabilla Anjani Safitri 0j0|j]2]0]0|1]2]2]1 2 2 2 2 1 3 0 20
29 | Sakinah Putri Nur Febria 210122 ]|2|5]2]2]1 2 2 2 3 1 3 1 32
30 | Sayyidatul AimmatilKhusna | 0 | 0 [ 2 |2 ]| 0|10 |0 1 2 2 2 3 1 2 0 18
31 | Selima Azrina Mafaza 2/]0[1]0]2|0]2]0] 1 0 2 2 3 1 3 0 19
32 | Shofia Nafis Alfani 210122 ]1]2|2]1 2 2 2 3 1 0 1 24
33 | Syalwa Risqo Khasanah 210|112 ]|2|1]2]2]1 2 2 2 3 1 0 1 24
34 | Verisca Stefani Amelia 21011221221 2 2 2 3 1 0 1 24
35 | Vina Nisaul Fauziah 210122 |5]2|2]1 2 2 2 3 1 0 1 28
36 | Vina Sofwatin Ni'mah 210102 ]1]2]|2]1 2 2 2 3 1 3 0 24
37 | Zahwa Zahirotul Masyitoh 210122 ]0]2]|2]1 2 0 2 3 1 0 2 22
38 | Zia Meylani 2101122 |5[2]|2] 2 2 2 2 3 1 3 0 31
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| 39 | Zuhairotun Nafisah

lofofof2fofofof2]ol2]ofof[3]1]3]0]

13

Keterangan:
P1: Penyelidikan [Imiah
P2: Penjelasan Ilmiah
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No Nama Nomor Soal Jumlah
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
8(10|(11 /13 |15|1 (6| 7 |17|18|19| 3 | 4 | 20
1 | Ainun Zanjabiela
Durrotun Mugoffa 2 1| 2(0]21]0[3]|0 31 1]0|1]0]1 18
2 | Alvina Amanda
Ratnaduhita 212|122 1]2]|0|5] 2 3113|121 29
3 | Annisa Afriliani 2101 (2|2 |2|0]|0| 2 3 (121|010 18
4 | Atika Nazroh Faila Sufa 2121 1 2 2 0 |lo01l|S5 2 3 1 0 2 2 1 25
5 | Dian Ayu Rahmawati 02| 1 0 |0[0]| O 0| 113|221 16
6 | Diana Aulia Shofi 210l 12 2]2]ols5| 2 |3|1]0]2]2]1 25
Agustin
7 | Eka Masyrofatul 2010l 110l 21210l3] 2 0| 1|0 |1]|0]|1 15
Wahyuni
Evi Nahrotus Tsaniyah 2100|220 /|0|5]| 2 31 3l0]21]0 22
Farahmatuka Arja 0|2 1|2 |2|0/|0|5]| 2 30113 |1]2]|1 25
10 | Frida Salsabila 212111 2]2|01]0]0] O 310|121 17
11 | Gesti Emelia Lisky 212110 |20/ |0]|0O| 2 3110 |2]0] 2 17




132

12 | Izzah Mas'udah 0|2 1|22 |0|0]|0]| 2 30113 |1]2]|1 20
13 | Khildatun Nadhifah 0l 2 1 0 2 2 1215 2 3 1 3 2 0 1 26
14 | Liliana Rahma Mindiani 2101 1 2 2 2 1l01lo0 0 3 1 3 2 2 1 21
15 | Maharani Varoka 2121122 |0|0]|O0] O 0|13 |2]2]|1 18
16 | Marsa Sahila Adilia 0l 2 1 2 2 olol]o 2 3 1 0 1 2 1 17
17 | Maya Maesaroh 210|122 2]0|0] O 3113|1210 19
18 | Medina Husnun Nihayah | 2 | 2 | 0 2 0 ololo 2 3 1 3 1 2 1 19
19 | Nabila Maharani 21012 |2|0/|0[|3]| 2 3110 1]0]1 18
20 | Naifa Rizki Damiyanti 0l o0 1 0 0 0 0|1 2 0 1 0 1 2 2 10
21 | Naila Wafirotul

Washliyyah ojlo|l1|o0|O|O|O|1]| 2 ol1l0|1]2]2 10
22 | Nailan Naja 212111000 |0|1] O 31101121 14
23 | Nailin Naja ojlo| 10|20/ |0]|1]| 2 300 |1]0]1 11
24 | Nayyirotul Uzlifah 2121} 2|2]01]0|0|] O O] 1|3]|1|2]1 17
25 | Nilna Mazidannaja 210l 1] 2] 2l01]0]1] 0 3113321 21
26 | Niswatul Latifah 2121102 |0|0]|O]| 2 3113|201 19
27 | Nur Laily Rahmaniyah 210|112 21]2]|0|5] 2 311103211 26
28 | Sabilla Anjani Safitri 0ol 21| 1 2 2 2 101 2 2 1 3 2 0 0 20
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29 | Sakinah Putri Nur Febria | 2 | 2 1 2 2 2 1015 2 3 1 3 2 2 1 30
30 | Sayyidatul Aimmatil olol 1 2 2 2 10l1 0 3 1 2 2 | 2 0 18
Khusna
31 | Selima Azrina Mafaza 2101 1 0 2 2 1010 2 3 1 3 1 0 0 17
32 | Shofia Nafis Alfani 2121 1 2 2 2 1ol 1 2 3 1 0 1 2 1 22
33 | SyalwaRisqoKhasanah | o 2| 1 | 2 |2 |2 ]0|1| 2 |3 |1 |3 ]|1|]0]oO 20
34 | Verisca Stefani Amelia 2121 1 2 2 o|lo0]o 0 3 1 0 1 2 1 17
35 | Vina Nisaul Fauziah 212 1 2 2 2 1015 2 3 1 0 1 2 1 26
36 | Vina Sofwatin Ni'mah 212 1 2 2 2 101 2 3 1 3 1 0 0 22
37 Zahw.a Zahirotul 212111210l 21lo0lol] 2 3 110|122 20
Masyitoh
38 | Zia Meylani 2 2 2 0|5 30113 |1]|2 29
39 | Zuhairotun Nafisah 0l 2 0 2 0 ololo 0 3 1 3 0 2 13
Keterangan:
Indikator 1 : Mengidentifikasi isu-isu ilmiah
Indikator 2 : Menjelaskan fenomena secara ilmiah

Indikator 3

: Menggunakan bukti-bukti ilmiah




Rincian Jawaban Literasi Sains Aspek Konteks
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No Nama Nomor Soal Jumlah
K1 K2 K3 K4
4|5 1 (11 (13 |15|17| 18 |19|20| 6 3 7
Ainun Zanjabiela
1 Durrotun Mugoffa 2 1 2 0 2 3 1 0 1 1 0 18
Alvina Amanda
2 Ratnaduhita 212 2 1 2 2 2 3 1 3 1 5 0|1 2 29
3 | Annisa Afriliani 02| 0 1 2 2 2 3 1 2 0 0 0] 1 2 18
4 | Atika Nazroh FailaSufa | 2 | 2 | 2 1 2 2 0 3 1 0 1 5 0| 2 2 25
5 | Dian Ayu Rahmawati 210 2 1 2 2 0 0 1 3 1 0 0] 2 0 16
g |Diama Aulia Shofi | o | 1 o | 4 | 5| 2 23] 10|15 o0|2]|2 25
Agustin
7 | Bka - Masyrofatul | o 5l gl g g 220 10|13 0|1]2 15
Wahyuni
8 | Evi Nahrotus Tsaniyah | 2 | 2 | O 0 2 2 0 3 1 3 0 5 1]0]0 2 22
9 | Farahmatuka Arja 210] 2 1 2 2 0 3 1 3 1 5 |01 2 25
10 | Frida Salsabila 212 2 1 2 2 0 3 1 0 1 0 (0] 1 0 17
11 | Gesti Emelia Lisky 02| 2 1 0 2 0 3 1 0 2 0 0] 2 2 17
12 | Izzah Mas'udah 210 2 1 2 2 0 3 1 3 1 0 0] 1 2 20
13 | Khildatun Nadhifah 00| 2 1 0 2 2 3 1 3 1 5 12| 2 2 26
14 | Liliana Rahma | 2 |2 | O 1 2 2 2 3 1 3 1 0 0] 2 0 21
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Mindiani
15 | Maharani Varoka 212 2 1 2 2 0 0 1 3 1 0 0| 2 0 18
16 | Marsa Sahila Adilia 210 2 1 2 2 0 3 1 0 1 0 0|1 2 17
17 | Maya Maesaroh 21210 1 2 2 2 3 1 3 0 0 0] 1 0 19
1g | Medina Husnun o o b o o2 lo o | 3] 1|3 |1]0o|l1]2 19
Nihayah
19 | Nabila Maharani 02| 0 1 2 2 0 3 1 0 1 3 0|1 2 18
20 | Naifa Rizki Damiyanti 21010 1 0 0 0 0 1 0 2 1 ]0]1 2 10
Naila Wafirotul
21 Washliyyah 21010 1 0 0 0 0 1 0 2 1 0|1 2 10
22 | Nailan Naja 2121 2 1 0 0 0 3 1 0 1 1 0|1 0 14
23 | Nailin Naja 00| 0 1 0 2 0 3 0 0 1 1 |01 2 11
24 | Nayyirotul Uzlifah 212 2 1 2 2 0 0 1 3 1 0 0|1 0 17
25 | Nilna Mazidannaja 21210 1 2 2 0 3 1 3 1 1 0| 3 0 21
26 | Niswatul Latifah 02| 2 1 0 2 0 3 1 3 1 0 0| 2 2 19
27 | Nur Laily Rahmaniyah | 2 |2 | 0 1 2 2 2 3 1 0 1 5 0] 3 2 26
28 | Sabilla Anjani Safitri 00| 2 1 2 2 2 2 1 3 0 1 0| 2 2 20
29 | Sakimah —Putri - Nur |, o5 ) g o a2 3] 1 31| 5 |o|l2]2 30
Febria
30 | Sayyidatul  Aimmatil | | oo ) g o o 2 3 1 20| 1]o]2]o0 18
Khusna
31 | Selima Azrina Mafaza 02| 0 1 0 2 2 3 1 3 0 0 0] 1 2 17
32 | Shofia Nafis Alfani 212 2 1 2 2 2 3 1 0 1 1 |01 2 22
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33 | Syalwa Risqo | o lgl 2122|2131 ]3|o0|l1]0]1]2 20
Khasanah
34 | Verisca Stefani Amelia 2121 2 1 2 2 0 3 1 0 1 0 0|1 0 17
35 | Vina Nisaul Fauziah 212 2 1 2 2 2 3 1 0 1 5 0 1 2 26
36 | Vina Sofwatin Ni'mah 0] 2 2 1 2 2 2 3 1 3 0 1 0 1 2 22
g7 | Zahwa Zahirotul | 5l ol ol 1 2ol 23| 1lolz2]o0lol1]2 20
Masyitoh
38 | Zia Meylani 212 2 2 2 2 2 3 1 3 0 5 0 1 2 29
39 | Zuhairotun Nafisah 2101 2 0 2 0 0 3 1 3 0 0 0] 0 0 13
Keterangan:
K1 : Bidang Kesehatan
K2 : Bidang Sumber Daya Alam
K3 : Bidang Lingkungan
K4 : Bidang Batasan Sains dan Teknologi
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Rincian Jawaban Literasi Sains Aspek Sikap

Nomor Soal

No Nama S1 S2 | Jumlah
2 (12|14 (16| 9
1 Ainun  Zanjabiela
Durrotun Muqoffa 10| 9 9 9 9 46
2 Alvina Amanda
Ratnaduhita 9 9 9 0 9 36
3 | Annisa Afriliani 10| 10 | 10 | 10 | 9 49
4 Atika Nazroh Faila
Sufa 12| 9 9 | 11 | 10 51
5 Dian Ayu
Rahmawati 9 8 9 8 8 42
6 Diana Aulia Shofi
Agustin 7 |10 | 10| 9 9 45
7 Eka Masyrofatul
Wahyuni 10] 9 9 9 5 42
8 Evi Nahrotus
Tsaniyah 11| 9 9 9 8 46
9 | Farahmatuka Arja 919 9 9 8 44
10 | Frida Salsabila 11| 11| 10| 10 | 10 52
11 | Gesti Emelia Lisky 10|12 |10 | 11 | 9 52
12 | Izzah Mas'udah 6 | 10 | 10 | 10 | 10 46
13 | Khildatun Nadhifah | 10 | 8 7 7 7 39
14 Liliana Rahma
Mindiani 9 9 9 9 | 10 46
15 | Maharani Varoka 10| 11| 9 9 11 50
16 | Marsa Sahila Adilia | 10 | 10 | 9 9 | 11 49
17 | Maya Maesaroh 9 9 9 9 9 45
18 Medina Husnun
Nihayah 9 |10 |10 | 9 8 46
19 | Nabila Maharani 9 9 9 9 8 44
20 Naifa Rizki
Damiyanti 1010 )11 | 11| 9 51
21 Naila Wafirotul
Washliyyah 919 9 9 7 43
22 | Nailan Naja 10| 11|12 | 10 | 9 52
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23 | Nailin Naja 10|12 |12 | 9 10 53
24 | Nayyirotul Uzlifah 10 (10| 9 | 10| 8 47
25 | Nilna Mazidannaja 10| 9 8 |10 | 8 45
26 | Niswatul Latifah 10 (12|10 | 11| 9 52
27 Nur Laily
Rahmaniyah 7 |10 10| 9 9 45
28 | Sabilla Anjani Safitri | 9 | 9 9 9 8 44
29 Sakinah Putri Nur
Febria 9 9 9 9 9 45
30 Sayyidatul Aimmatil
Khusna 9 9 |12 | 12 | 10 52
31 Selima Azrina
Mafaza 9 9 9 9 7 43
32 | Shofia Nafis Alfani 9 |10 | 9 9 10 47
33 Syalwa Risqo
Khasanah 9 9 9 9 8 44
34 Verisca Stefani
Amelia 11| 11| 10 | 10 | 10 52
35 | Vina Nisaul Fauziah | 10 | 9 9 |11 | 9 48
36 Vina Sofwatin
Ni'mah 9 9 9 9 8 44
37 Zahwa Zahirotul
Masyitoh 8 9 9 8 9 43
38 | Zia Meylani 11 |11 | 11 | 11 | 10 54
39 | Zuhairotun Nafisah | 10 | 10 | 9 9 6 44
Keterangan:

S1: Minat Terhadap Sains

S2 : Dukungan Terhadap Inkuiri [lmiah
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Rekapitulasi Nilai Literasi Sains Aspek Pengetahuan

No Nama Nilai Kategori
1 Ainun Zanjabiela Durrotun
Mugoffa 54 kurang
2 Alvina Amanda
Ratnadubhita 84 Baik
3 | Annisa Afriliani 54 kurang
4 | Atika Nazroh Faila Sufa 73 cukup
5 | Dian Ayu Rahmawati 43 kurang sekali
6 | Diana Aulia Shofi Agustin 73 cukup
7 | Eka Masyrofatul Wahyuni 46 kurang sekali
8 | Evi Nahrotus Tsaniyah 65 cukup
9 | Farahmatuka Arja 68 cukup
10 | Frida Salsabila 51 kurang sekali
11 | Gesti Emelia Lisky 51 kurang sekali
12 | Izzah Mas'udah 54 kurang
13 | Khildatun Nadhifah 70 cukup
14 | Liliana Rahma Mindiani 62 cukup
15 | Maharani Varoka 54 kurang
16 | Marsa Sahila Adilia 46 kurang sekali
17 | Maya Maesaroh 57 kurang
18 | Medina Husnun Nihayah 57 kurang
19 | Nabila Maharani 54 kurang
20 | Naifa Rizki Damiyanti 27 kurang sekali
21 Naila Wafirotul
Washliyyah 27 kurang sekali
22 | Nailan Naja 43 kurang sekali
23 | Nailin Naja 30 kurang sekali
24 | Nayyirotul Uzlifah 51 kurang sekali
25 | Nilna Mazidannaja 62 cukup
26 | Niswatul Latifah 57 kurang
27 | Nur Laily Rahmaniyah 76 Baik
28 | Sabilla Anjani Safitri 54 kurang
29 | Sakinah Putri Nur Febria 86 sangat Baik
30 Sayyidatul Aimmatil
Khusna 49 kurang sekali
31 | Selima Azrina Mafaza 51 kurang sekali
32 | Shofia Nafis Alfani 65 cukup
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33 | Syalwa Risqo Khasanah 65 cukup

34 | Verisca Stefani Amelia 65 cukup

35 | Vina Nisaul Fauziah 76 Baik

36 | Vina Sofwatin Ni'mah 65 cukup

37 | Zahwa Zahirotul Masyitoh 59 cukup

38 | Zia Meylani 84 Baik

39 | Zuhairotun Nafisah 35 kurang sekali
Rata-rata 58 | Nilai Terendah 27

Nilai Tertinggi 86 | Standar Deviasi | 15
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Rekapitulasi Nilai Literasi Sains Aspek Kompetensi

No Nama Nilai Kategori
1 Ainun Zanjabiela Durrotun
Mugoffa 45 kurang sekali
2 Alvina Amanda
Ratnaduhita 73 cukup
3 | Annisa Afriliani 45 kurang sekali
4 | Atika Nazroh Faila Sufa 63 cukup
5 | Dian Ayu Rahmawati 40 kurang sekali
6 | Diana Aulia Shofi Agustin 63 cukup
7 | Eka Masyrofatul Wahyuni 38 kurang sekali
8 | Evi Nahrotus Tsaniyah 55 kurang
9 | Farahmatuka Arja 63 cukup
10 | Frida Salsabila 43 kurang sekali
11 | Gesti Emelia Lisky 43 kurang sekali
12 | Izzah Mas'udah 50 kurang sekali
13 | Khildatun Nadhifah 65 cukup
14 | Liliana Rahma Mindiani 53 kurang sekali
15 | Maharani Varoka 45 kurang sekali
16 | Marsa Sahila Adilia 43 kurang sekali
17 | Maya Maesaroh 48 kurang sekali
18 | Medina Husnun Nihayah 48 kurang sekali
19 | Nabila Maharani 45 kurang sekali
20 | Naifa Rizki Damiyanti 25 kurang sekali
21 Naila Wafirotul
Washliyyah 25 kurang sekali
22 | Nailan Naja 35 kurang sekali
23 | Nailin Naja 28 kurang sekali
24 | Nayyirotul Uzlifah 43 kurang sekali
25 | Nilna Mazidannaja 53 kurang sekali
26 | Niswatul Latifah 48 kurang sekali
27 | Nur Laily Rahmaniyah 65 cukup
28 | Sabilla Anjani Safitri 50 kurang sekali
29 | Sakinah Putri Nur Febria 75 Baik
30 Sayyidatul Aimmatil
Khusna 45 kurang sekali
31 | Selima Azrina Mafaza 43 kurang sekali
32 | Shofia Nafis Alfani 55 kurang
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33 | Syalwa Risqo Khasanah 50 kurang sekali
34 | Verisca Stefani Amelia 43 kurang sekali
35 | Vina Nisaul Fauziah 65 cukup

36 | Vina Sofwatin Ni'mah 55 kurang

37 | Zahwa Zahirotul Masyitoh 50 kurang sekali
38 | Zia Meylani 73 cukup

39 | Zuhairotun Nafisah 33 kurang sekali
Rata-rata 49 | Nilai Terendah 25

Nilai Tertinggi 75 | Standar Deviasi | 12
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Rekapitulasi Nilai Literasi Sains Aspek Konteks

No Nama Nilai Kategori
1 Ainun Zanjabiela Durrotun
Mugoffa 45 kurang sekali
2 Alvina Amanda
Ratnaduhita 73 cukup
3 | Annisa Afriliani 45 kurang sekali
4 | Atika Nazroh Faila Sufa 63 cukup
5 | Dian Ayu Rahmawati 40 kurang sekali
6 | Diana Aulia Shofi Agustin 63 cukup
7 | Eka Masyrofatul Wahyuni 38 kurang sekali
8 | Evi Nahrotus Tsaniyah 55 kurang
9 | Farahmatuka Arja 63 cukup
10 | Frida Salsabila 43 kurang sekali
11 | Gesti Emelia Lisky 43 kurang sekali
12 | Izzah Mas'udah 50 kurang sekali
13 | Khildatun Nadhifah 65 cukup
14 | Liliana Rahma Mindiani 53 kurang sekali
15 | Maharani Varoka 45 kurang sekali
16 | Marsa Sahila Adilia 43 kurang sekali
17 | Maya Maesaroh 48 kurang sekali
18 | Medina Husnun Nihayah 48 kurang sekali
19 | Nabila Maharani 45 kurang sekali
20 | Naifa Rizki Damiyanti 25 kurang sekali
21 Naila Wafirotul
Washliyyah 25 kurang sekali
22 | Nailan Naja 35 kurang sekali
23 | Nailin Naja 28 kurang sekali
24 | Nayyirotul Uzlifah 43 kurang sekali
25 | Nilna Mazidannaja 53 kurang sekali
26 | Niswatul Latifah 48 kurang sekali
27 | Nur Laily Rahmaniyah 65 cukup
28 | Sabilla Anjani Safitri 50 kurang sekali
29 | Sakinah Putri Nur Febria 75 Baik
30 Sayyidatul Aimmatil
Khusna 45 kurang sekali
31 | Selima Azrina Mafaza 43 kurang sekali
32 | Shofia Nafis Alfani 55 kurang
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33 | Syalwa Risqo Khasanah 50 kurang sekali
34 | Verisca Stefani Amelia 43 kurang sekali
35 | Vina Nisaul Fauziah 65 cukup

36 | Vina Sofwatin Ni'mah 55 kurang

37 | Zahwa Zahirotul Masyitoh 50 kurang sekali
38 | Zia Meylani 73 cukup

39 | Zuhairotun Nafisah 33 kurang sekali
Rata-rata 49 | Nilai Terendah 25

Nilai Tertinggi 75 | Standar Deviasi | 12
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Rekapitulasi Nilai Literasi Sains Aspek Sikap

No Nama Nilai Kategori
1 Ainun Zanjabiela Durrotun 77 Baik
Mugoffa
Alvina Amanda
2 Ratnaduhita 60 cukup
3 | Annisa Afriliani 82 Baik
4 | Atika Nazroh Faila Sufa 85 Baik
5 | Dian Ayu Rahmawati 70 cukup
6 | Diana Aulia Shofi Agustin 75 Baik
7 | Eka Masyrofatul Wahyuni 70 cukup
8 | Evi Nahrotus Tsaniyah 77 Baik
9 | Farahmatuka Arja 73 cukup
10 | Frida Salsabila 87 sangat Baik
11 | Gesti Emelia Lisky 87 sangat Baik
12 | Izzah Mas'udah 77 Baik
13 | Khildatun Nadhifah 65 cukup
14 | Liliana Rahma Mindiani 77 Baik
15 | Maharani Varoka 83 Baik
16 | Marsa Sahila Adilia 82 Baik
17 | Maya Maesaroh 75 Baik
18 | Medina Husnun Nihayah 77 Baik
19 | Nabila Maharani 73 cukup
20 | Naifa Rizki Damiyanti 85 Baik
Naila Wafirotul
21 Washliyyah 72 cukup
22 | Nailan Naja 87 sangat Baik
23 | Nailin Naja 88 sangat Baik
24 | Nayyirotul Uzlifah 78 Baik
25 | Nilna Mazidannaja 75 Baik
26 | Niswatul Latifah 87 sangat Baik
27 | Nur Laily Rahmaniyah 75 Baik
28 | Sabilla Anjani Safitri 73 cukup
29 | Sakinah Putri Nur Febria 75 Baik
30 Sayyidatul Aimmatil 87 sangat Baik
Khusna
31 | Selima Azrina Mafaza 72 cukup
32 | Shofia Nafis Alfani 78 Baik
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33 | Syalwa Risqo Khasanah 73 cukup
34 | Verisca Stefani Amelia 87 sangat Baik
35 | Vina Nisaul Fauziah 80 Baik

36 | Vina Sofwatin Ni'mah 73 cukup
37 | Zahwa Zahirotul Masyitoh 72 cukup
38 | Zia Meylani 90 sangat Baik
39 | Zuhairotun Nafisah 73 cukup
Rata-rata 78 | Nilai Terendah 60

Nilai Tertinggi 90 | Standar Deviasi | 7
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Lampiran 4 Hasil Wawancara Guru Biologi

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Kurikulum apa yang sedang
digunakan dalam
pembelajaran

Kelas

X = Kurikulum

Merdeka

Kelas XI =

Kurikulum

Merdeka

Bagaimana proses
pembelajaran di kelas?

Peserta didik aktif

Apa saja model
pembelajaran yang ibu
guru lakukan saat
pembelajaran?

1.

Model pembelajaran
langsung, yakni saya
menerangkan secara
langsung kepada
siswa menggunakan
video dan PPT yang
disambungkan ke TV.
Metode Project (PJBL)
yakni siswa
melakukan

eksperimen
pengamatan.
Kemudian  hasilnya
dipresentasikan di
depan kelas. Lalu
dilanjutkan  dengan
diskusi dan tanya
jawab.

Metode kerja
kelompok (PBL) dan
permainan yakni
siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok
dan diminta membuat
peraga pembelajaran
menggunakan barang-
barang bekas sesuai

dan
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dengan materi
kelompok masing-
masing. Selanjutnya
melakukan games di
kelas dengan
mempresentasikan
hasil peraga yang
sudah dibuat.

Apa saja kendala yang
terjadi saat menerapkan
pembelajaran yang
digunakan

Beberapa siswa masih
terkendala dengan sistem
kepercayaan diri sehingga
dalam proses presentasi
di depan kelas masih
belum maksimal. Selain
itu sebagian besar siswa
adalah anak pondok
pesantren, sehingga
dalam mencari informasi
dari sumber belajar lain
(internet) menjadi
terbatas.

Media apa saja yang
digunakan dalam
pembelajaran biologi

PPT, video youtube, buku
pdf, LKS, produk siswa

Apakah terdapat kendala
terkait media yang
digunakan?

Ada  kendala  karena
medianya kurang
menjadikan interaktif
untuk peserta didik

Apakah ibu guru pernah
melakukan pembelajaran
biologi di luar kelas

Pernah, untuk kelas X
melakukan observasi,
kelas XI praktikum di lab

(praktikum/lab biologi. Untuk di lab
komputer)? komputer belum pernah
Apa saja bahan ajar yang | Modul ajar, PPT, buku
ibu gunakan dalam | erlangga

pembelajaran?
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9 | Berasal dari mana sumber | Erlangga
bahan ajar yang ibu
gunakan dalam
pembelajaran biologi?
10 | Apakah dalam | Belum pernah
pembelajaran pernah
menggunakan media
berupa website seperti
google site?
11 | Bagaimana menurut ibu, | Sangat baik, karena

jika peneliti
mengembangkan media
berupa website seperti
google site?

efektif, interaktif, dan
praktis  bisa  diakses
kapanpun dan dimanapun
serta didalamnya berisi
tampilan yang menarik
sehingga ini menarik
siswa untuk aktif




Lampiran 5 Angket Kebutuhan Peserta Didik
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No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah kalian suka | a.Ya
Pelajaran biologi b. Tidak

2 | Apakah fasilitas sekolah | a.Ya
sudah cukup memadai | b. Tidak
dalam menunjang
pembelajaran biologi?

3 | Menurut kalian, apakah | a.Ya
media pembelajaran itu | b. Tidak
penting?

4 | Apakah guru biologi | a. Ya
menggunakan media saat | b. Tidak
pembelajaran?

5 | Media apa saja yang|a.Ya
digunakan guru biologi? b. Tidak

6 | Media pembelajaran apa | a. PPT
saja yang kalian sukai? b. Video

c. Gambar
d. Booklet
e. platform website
f. lainnya

7 | Apakah kalian suka | a.Ya
membaca terkait literasi | b. Tidak
sains?

8 | Apakah  kalian pernah | a.Ya
menggunakan media | b. Tidak
pembelajaran google site?

9 | Apakah  kamu  pernah | a.Ya
melakukan praktikum? b. Tidak

10 | Apakah fasilitas di lab | a.Ya
biologi sudah memadai? b. Tidak
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Lampiran 6 Instrumen Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP MEDIA

PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN GOOGLE SITE

BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED
INQUIRY PADA MATERI KELAS XI
UNTUK MENSTIMULASI
LITERASI SAINS SISWA DI
MADRASAH ALIYAH

Pengembang : Ahmad Khoirudin
Nama Guru Biologi : Anik Malikhana, S.Si.
Asal Sekolah : MA Matholi’'ul Huda Bugel

A. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar instrumen  penilaian validasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari
Bapak/Ibu terkait Platform Pembelajaran Biologi
Google site Berbasis Guide Inquiry Pada Kelas XI
Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di
Madrasah Aliyah.

Instrumen validasi ini sudah mendapatkan
persetujuan dari Dosen Pembimbing.

Bapak/Ibu dapat mengakses produk media
pembelajaran melalui link:
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id /bi

overse/home


https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home
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Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian pada setiap
pernyataan dalam lembar instrumen validasi dengan
memberikan tanda centang pada pilihan yang telah
disediakan di kolom penilaian dengan interval skala
penilaian sebagai berikut:

SB  :Sangat Baik (5)

B : Baik (4)

CB  :Cukup Baik (3)

KB :Kurang Baik (2)

SK  :Sangat Kurang (1)

Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1,2, atau 3 maka
dimohonkan memberi saran untuk hal-hal yang
menjadi penyebab  kekurangan atau perlu
penyempurnaan sesuatu pada lembar yang telah
disediakan.

Penilaian dan saran dari Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk perbaikan media yang
dikembangkan agar lebih berkualitas.

Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi instrument penilaian media pembelajaran
ini.

B. Lembar Validasi Ahli Materi Terhadap Media
Pembelajaran
s Skala Penilaian
No Aspek yang dinilai 1 ‘ > ‘ 3 ‘ 2 ‘ 5
Aspek Materi
Tujuan pembelajaran
1 ) .
dirumuskan dengan jelas
2 Materi yang disajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran
3 | Materi yang disajikan dalam
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Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 2 3 2 5
bahan ajar lengkap dan runtut

4 Materi yang disajikan mudah
dipahami

5 Materi biologi yang disajikan
valid

6 Materi yang disajikan didukung
dengan rujukan yang jelas
Kedalaman materi yang disajikan

7 | sesuai dengan kebutuhan materi
pembelajaran di SMA
Keluasan materi yang disajikan

8 | sesuai dengan kebutuhan materi
pembelajaran di SMA

9 Materi yang disajikan dikemas
secara menarik

10 Gambar  pendukung  sesuai

dengan materi yang disajikan

Video pendukung sesuai dengan

11

materi yang disajikan

Aspek Bahasa

Bahasa yang digunakan
12 I

komunikatif

Bahasa yang digunakan tidak
13 .

menimbulkan makna ganda
14 Tanda baca dan Istilah yang

digunakan tepat dan sesuai

Bahasa yang digunakan sudah
15 | sesuai dengan tata bahasa

Indonesia yang baik dan benar

*Instrumen diadaptasi oleh peneliti dari instrumen penelitian
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Febriana (2021). Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis
Google Site Untuk memberdayakan Keterampilan Berpikir
kritis dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X Semester 2.
Semarang: UIN Walisongo.

Putri (2024). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Google site Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas
IV MIN 2 Kota Malang. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim.

C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Untuk menarik Kesimpulan digunakan rumus:
F
N

P= X100%

Keterangan:

P : angka presentasi pada penilai

F : frekuensi (jumlah skor yang diperoleh)
N : number of case (jumlah skor maksimal)
Skor rata-rata keseluruhan =

Kemudian ditarik Kesimpulan berdasarkan
pengelompokan validasi sebagai berikut:
No Skor (%) Kategori

1 81-100% Sangat Layak

2 61-80% Layak

3 41-60% Cukup Layak

4 21-40% Tidak Layak

5 <21% Sangat Tidak Layak

Kesimpulan akhir
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Media pembelajaran Google site Berbasis Guide Inquiry Pada
Materi Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di
Madrasah Aliyah ini dinyatakan *):

a. Layak digunakan tanpa ada revisi

b. Layak digunakan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan

*Lingkari salah satu

Semarang,
Ahli Materi
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Lampiran 7 Instrumen Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP MEDIA

PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN GOOGLE SITE

BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED
INQUIRY PADA MATERI KELAS XI
UNTUK MENSTIMULASI
LITERASI SAINS SISWA DI
MADRASAH ALIYAH

Pengembang : Ahmad Khoirudin
Nama Guru Biologi : Anik Malikhana, S.Si.
Asal Sekolah : MA Matholi’'ul Huda Bugel

A. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar  instrumen  penilaian validasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari
Bapak/Ibu terkait Platform Pembelajaran Biologi
Google site Berbasis Guide Inquiry Pada Kelas XI
Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di
Madrasah Aliyah.

Instrumen validasi ini sudah mendapatkan
persetujuan dari Dosen Pembimbing.

Bapak/Ibu dapat mengakses produk media
pembelajaran melalui link:
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bi

overse/home



https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home
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4. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaia pada setiap
pernyataan dalam lembar instrumen validasi dengan
memberikan tanda centang pada pilihan yang telah
disediakan di kolom penilaian dengan interval skala
penilaian sebagai berikut:

SB :Sangat Baik (5)

B :Baik (4)

CB : Cukup Baik (3)
KB :Kurang Baik (2)
SK :Sangat Kurang (1)

5. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1,2, atau 3 maka
dimohonkan memberi saran untuk hal-hal yang
menjadi penyebab  kekurangan atau perlu
penyempurnaan sesuatu pada lembar yang telah
disediakan.

6. Penilaian dan saran dari Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk perbaikan media yang
dikembangkan agar lebih berkualitas.

7. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi instrument penilaian media pembelajaran
ini.

Lembar Validasi Ahli Media Terhadap Media

Pembelajaran

Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 1 ‘ 2 ‘ 3 ’ 2 ‘ 5
Desain Produk
Kesesuaian desain bahan ajar
1 | dalam mempresentasikan isi
website
9 Pemilihan jenis dan ukuran font

mudah di baca, tidak typo, jelas,
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Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 1 2 3 2 5

dan tepat

3 | Warna yang digunakan menarik

Ketepatan pemilihan latar
belakang

Kesesuaian gambar pendukung
dengan materi

Kualitas gambar yang digunakan

Tombol berfungsi dengan baik

5
6
7 | Tombol yang digunakan selaras
8
9

Tata letak tombol yang konsisten

Kesesuaian video pendukung
dengan materi

11 | Kualitas video yang digunakan

12 | Pemisahan antar paragrafjelas

Bahasa yang digunakan dalam
13 | media mudah dipahami dan
sesuai tingkat pemahaman siswa

Kemampuan media dalam
14 , . .
menstimulus siswa untuk belajar
Penggunaan Produk
15 Kemampuan produk sebagai

bahan ajar

16 | Fleksibilitas bahan ajar

Tata letak menu dalam media

17
mudah dipahami

Media dapat diakses dengan

18
mudah

*Instrumen diadaptasi oleh peneliti dari instrumen penelitian

Febriana (2021). Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis
Google Site Untuk memberdayakan Keterampilan Berpikir
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kritis dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X Semester 2.
Semarang: UIN Walisongo.

Fikra (2024). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
GoogleSites untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Studi Pada Siswa di
SMP Islam Plus Daarul Huda Gondanglegi Malang. Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim.

C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Untuk menarik Kesimpulan digunakan rumus:
F

= 0
P N X100%

Keterangan:

P : angka presentasi pada penilai

F : frekuensi (jumlah skor yang diperoleh)
N : number of case (jumlah skor maksimal)
Skor rata-rata keseluruhan =

Kemudian ditarik Kesimpulan berdasarkan
pengelompokan validasi sebagai berikut:
No Skor (%) Kategori

1 81-100% Sangat Layak

2 61-80% Layak

3 41-60% Cukup Layak

4 21-40% Tidak Layak

5 <21% Sangat Tidak Layak
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Kesimpulan akhir

Media pembelajaran Google site Berbasis Guide Inquiry
Pada Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di
Madrasah Aliyah ini dinyatakan *):

a. Layak digunakan tanpa ada revisi

b. Layak digunakan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan

*Lingkari salah satu

Semarang,
Ahli Media
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Lampiran 8 Instrumen Validasi Ahli Metodologi dan Literasi
Sains

LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI & LITERASI SAINS
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN GOOGLE SITE
BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED
INQUIRY PADA MATERI KELAS XI
UNTUK MENSTIMULASI
LITERASI SAINS SISWA DI
MADRASAH ALIYAH

Pengembang : Ahmad Khoirudin
Nama Guru Biologi : Anik Malikhana, S.Si.
Asal Sekolah : MA Matholi’'ul Huda Bugel

A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar instrumen  penilaian validasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari
Bapak/Ibu terkait Platform Pembelajaran Biologi
Google site Berbasis Guide Inquiry Pada Kelas XI
Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di
Madrasah Aliyah.
2. Instrumen validasi ini sudah mendapatkan
persetujuan dari Dosen Pembimbing.
3. Bapak/Ibu dapat mengakses produk media
pembelajaran melalui link:
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bi

overse/home



https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home
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4. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaia pada setiap
pernyataan dalam lembar instrumen validasi dengan
memberikan tanda centang pada pilihan yang telah
disediakan di kolom penilaian dengan interval skala
penilaian sebagai berikut:

SB :Sangat Baik (4)

B :Baik (3)

K :Kurang (2)

SK :Sangat Kurang (1)

5. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1 Atau 2 maka
dimohonkan memberi saran untuk hal-hal yang
menjadi  penyebab  kekurangan atau perlu
penyempurnaan sesuatu pada lembar yang telah
disediakan.

6. Penilaian dan saran dari Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk perbaikan media yang
dikembangkan agar lebih berkualitas.

7. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi instrument penilaian media pembelajaran
ini.

B. Lembar Penilaian Metodologi & Literasi Sains
Terhadap Media Pembelajaran
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1[2|3]4]s
Mengeksplorasi Fenomena
1 Fenomena yang disajikan menarik
perhatian siswa
2 Fenomena yang disajikan relevan
dengan kehidupan sehari-hari
Membuat Pertanyan Fokus
3 | Pertanyaan yang dibuat sesuai‘ ‘ ‘ ‘ ‘
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No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

1| 2

3

4

dengan fenomena yang disajikan

Pertanyaan yang dibuat dapat
dibuktikan secara ilmiah

Merencanakan Investigasi

Langkah yang digunakan
mendorong siswa untuk
mengarahkan untuk membuat
hipotesis dan prosedur praktikum
secara mandiri

Langkah yang digunakan
mendorong siswa untuk
melakukan bimbingan terhadap
guru

Melakukan Investigasi

Langkah yang digunakan
mendorong siswa untuk
melakukan eksperimen sesuai
dengan prosedur yang telah dibuat
sendiri

Menganalisis Data &

Bukti

Langkah yang digunakan
mendorong siswa untuk mencatat
dan menganalisis data hasil
pengamatan

Menyusun Pengetahuan Baru

Langkah yang digunakan
mendorong siswa untuk membuat
pembahasan dari hasil pengamatan

10

Langkah yang digunakan
mendorong siswa untuk
membuktikan hipotesis penelitian
(hipotesis diterima atau ditolak)
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No

Skala Penilaian

Aspek yang dinilai

1| 2

3

4

11

Langkah yang digunakan
mendorong siswa untuk membuat
kesimpulan dari hasil pengamatan

Mengkomunikasikan Pengetahuan Ba

ru

12

Langkah yang digunakan
mendorong siswa untuk
mengkomunikasikan hasil
eksperimen dalam bentuk laporan
praktikum

Menjelaskan Fenomena Se

cara Ilmiah

13

Media memfasilitasi siswa untuk
mengingat dan  menerapkan
pengetahuan ilmiah yang sesuai

14

Media menyajikan berbagai bentuk
representasi dan memfasilitasi
siswa untuk menerjemahkannya

15

Media mendorong siswa untuk
membuat dan membuktikan
prediksi dan solusi ilmiah yang
tepat

16

Media mendorong siswa untuk
mengidentifikasi, membangun, dan
mengevaluasi model-model

17

Media mendorong siswa untuk
mengenali dan mengembangkan
hipotesis yang jelas tentang
fenomena di dunia

18

Media menstimulasi siswa untuk
menjelaskan  potensi implikasi
pengetahuan ilmiah bagi
masyarakat

Menyusun dan mengevaluasi desain-desain untuk penyelidikan
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No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

123 ]4]s

ilmiah serta menginterpretasikan data dan bukti secara kritis

19

Media mengarahkan siswa untuk
mengidentifikasi pertanyaan dalam
studi ilmiah yang diberikan

20

Media mengajak siswa untuk
mengusulkan desain eksperimen
yang sesuai

21

Media menyediakan saran bagi
siswa untuk mengevaluasi sebuah
desain ekperimen yang tepat untuk
menjawab pertanyaan penelitian

22

Media mendorong siswa untuk
menginterpretasikan data yang
disajikan dalam representasi yang
berbeda, menarik kesimpulan yang
tepat berdasarkan data dan
mengevaluasi manfaat relatifnya

Meneliti, mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah
untuk pengambilan keputusan dan tindakan

23

Media melatih siswa untuk
mencari berbagai sumber
informasi (ilmiah, sosial,
ekonomis dan etis) dalam
mengambil keputusan tentang isu-
isu yang berhubungan dengan
sains dan  apakah  mereka
mendukung sebuah argumen atau
solusi.

24

Media mengajak siswa untuk
membedakan Kklaim berdasarkan
bukti ilmiah yang kuat, ahli vs.
bukan ahli, opini, serta
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No

Skala Penilaian

Aspek yang dinilai 1 2 3

4 |5

memberikan alasan atas
perbedaan tersebut

25

Media mendorong siswa untuk
membangun  argumen  untuk
mendukung kesimpulan ilmiah
yang tepat dari satu set data

26

Media mengajak siswa untuk
mengkritik  kelemahan standar
dalam argumen terkait
sains, seperti asumsi yang buruk,
sebab VS. korelasi, kesalahan
penjelasan, kesimpulan dari data
yang terbatas

27

Media mendukung siswa untuk
membenarkan keputusan dengan
menggunakan argumen ilmiah,
baik individu maupun kelompok,
yang berkontribusi pada
penyelesaian isu-isu kontemporer

atau pembangunan berkelanjutan

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Untuk menarik Kesimpulan digunakan rumus:
F

= 0
P N X100%

Keterangan:
P : angka presentasi pada penilai
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F : frekuensi (jumlah skor yang diperoleh)
N : number of case (jumlah skor maksimal)
Skor rata-rata keseluruhan =
Kemudian ditarik Kesimpulan berdasarkan
pengelompokan validasi sebagai berikut:

No Skor (%) Kategori
1 81-100% Sangat Layak
2 61-80% Layak
3 41-60% Cukup Layak
4 21-40% Tidak Layak
5 <21% Sangat Tidak Layak

Kesimpulan akhir

Media pembelajaran Google site Berbasis Guide Inquiry
Pada Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di
Madrasah Aliyah ini dinyatakan *):

a. Layak digunakan tanpa ada revisi

b. Layak digunakan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan

*Lingkari salah satu

Semarang,
Ahli Metodologi
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Lampiran 9 Instrumen Penilaian Guru Biologi

LEMBAR PENILAIAN GURU BIOLOGI TERHADAP MEDIA

PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN GOOGLE SITE

BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED
INQUIRY PADA MATERI KELAS XI
UNTUK MENSTIMULASI
LITERASI SAINS SISWA DI
MADRASAH ALIYAH

Pengembang : Ahmad Khoirudin
Nama Guru Biologi : Anik Malikhana, S.Si.
Asal Sekolah : MA Matholi’'ul Huda Bugel

A. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar  instrumen  penilaian validasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari
Bapak/Ibu terkait Platform Pembelajaran Biologi
Google site Berbasis Guided Inquiry Pada Kelas XI
Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di
Madrasah Aliyah.

Instrumen validasi ini sudah mendapatkan
persetujuan dari Dosen Pembimbing.

Bapak/Ibu dapat mengakses produk media
pembelajaran melalui link:
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bi

overse/home



https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home

5.
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Bapak/Ibu dapat memberikan penilaia pada setiap
pernyataan dalam lembar instrumen validasi dengan
memberikan tanda centang pada pilihan yang telah
disediakan di kolom penilaian dengan interval skala
penilaian sebagai berikut:

SB  :Sangat Baik (5)

B : Baik (4)

CB  :Cukup Baik (3)

KB :Kurang Baik (2)

SK  :Sangat Kurang (1)

Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1,2, atau 3 maka
dimohonkan memberi saran untuk hal-hal yang
menjadi penyebab  kekurangan atau perlu
penyempurnaan sesuatu pada lembar yang telah
disediakan.

Penilaian dan saran dari Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk perbaikan media yang
dikembangkan agar lebih berkualitas.

Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi instrument penilaian media pembelajaran
ini.

B. Lembar Penilaian Media Pembelajaran

Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 1 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 2 ‘ 5
Materi
1 Materi yang disajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran
2 Kedalaman materi yang disajikan
sesuai dengan jenjang SMA/MA
3 Keluasan materi yang disajikan

sesuai dengan pemahaman siswa
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Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 2 3 12 5
4 Materi yang disajikan didukung
dengan referensi yang valid
5 Materi yang disajikan mudah
dipahami
6 Materi yang disajikan lengkap dan
sistematis
7 | Materi yang disajikan menarik
Desain Media
Media dapat diakses dengan
8
mudah
Bentuk dan ukuran font mudah
9 .
dibaca
10 Tampilan dan tata letak menarik
dan sesuai
11 Kombinasi warna pada tiap
komponen sesuai
Bahasa
Bahasa yang digunakan
12 | komunikatif dan tidak
menimbulkan makna ganda
13 Tanda baca dan Istilah yang
digunakan tepat dan sesuai
Bahasa yang digunakan sudah
14 | sesuai dengan tata bahasa
Indonesia yang baik dan benar
Penggunaan Media
Media mendorong siswa untuk
15 . .
aktif dalam pembelajaran
16 Media memudahkan guru dalam
menyampaikan materi
17 Media dapat diakses kapanpun dan

dimanapun
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No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2

3

4

18

Media dapat diakses dengan
mudah

Integrasi dengan Guided Inquiry

19

Media memuat fenomena pada
langkah “Mengeksplorasi
Fenomena” yang menarik
perhatian siswa

20

Media memuat pertanyaan pada
langkah “Membuat Pertanyaan
Fokus” sesuai dengan fenomena
yang disajikan

21

Media memuat langkah
“Merencanakan Investigasi” yang
dapat menuntun siswa untuk
hipotesis dan
merancang langkah kerja

merumuskan

22

Media memuat langkah
“Melakukan Investigasi” yang
dapat menuntun siswa untuk
melaksanakan kegiatan praktikum
sesuai dengan langkah kerja yang
dirumuskannya

23

Media memuat langkah
“Menganalisis Data dan Bukti”
mendorong siswa untuk
membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskannya pada kegiatan
praktikum

24

Media memuat langkah “Menyusun
Pengetahuan Baru” menuntun
siswa untuk menyusun
pengetahuan baru terkait kegiatan
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No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2

3

4

praktikum yang telah dilaksanakan

25

Media memuat langkah
“Mengkomunikasikan
Pengetahuan Baru” mendorong
siswa untuk menyusun hasil
pengamatan dalam bentuk tulisan
yang terstruktur

Integrasi dengan Keterampilan Literasi Sains

26

Media yang dikembangkan mampu
memfasilitasi siswa untuk
menjelaskan  fenomena secara
ilmiah

27

Media yang dikembangkan mampu
mendorong siswa untuk menyusun
penyelidikan ilmiah serta
menginterpretasikan data dan
bukti secara kritis

28

Media yang dikembangkan mampu
mendorong siswa untuk
menggunakan informasi ilmiah
untuk pengambilan keputusan dan
tindakan

*Instrumen diadaptasi dari
Salma (2024) Salma, 2024. Pengembangan Petunjuk
Praktikum Biologi Berbasis Model Predict, Observe, Explain
(POE) Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah Siswa Kelas XI
IPA Semester Gasal)

C. Komentar dan Saran
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Jepara,
Guru Biologi

Anik Malikhana, S.Si.
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Lampiran 10 Instrumen Uji Keterbacaan Peserta Didik

LEMBAR UJI KETERBACAAN PESERTA DIDIK TERHADAP

MEDIA PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN GOOGLE SITE

BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED
INQUIRY PADA MATERI KELAS XI
UNTUK MENSTIMULASI
LITERASI SAINS SISWA DI
MADRASAH ALIYAH

Pengembang : Ahmad Khoirudin
Nama Guru Biologi : Anik Malikhana, S.Si.
Asal Sekolah : MA Matholi’'ul Huda Bugel

A. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar instrumen penilaian validasi ini dimaksudkan
untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu terkait
Platform Pembelajaran Biologi Google site Berbasis
Guide Inquiry Pada Kelas XI Untuk Menstimulasi
Literasi Sains Siswa di Madrasah Aliyah.

. Instrumen validasi ini sudah mendapatkan

persetujuan dari Dosen Pembimbing.

. Bapak/Ibu dapat mengakses produk media

pembelajaran melalui link:
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id /biov

erse/home



https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse/home

175

4. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaia pada setiap
pernyataan dalam lembar instrumen validasi dengan
memberikan tanda centang pada pilihan yang telah
disediakan di kolom penilaian dengan interval skala
penilaian sebagai berikut:

SB: Sangat Baik (5)

B :Baik (4)

CB: Cukup Baik (3)
KB: Kurang Baik (2)
SK: Sangat Kurang (1)

5. Apabila penilaian peserta didik adalah 1,2, atau 3
maka dimohonkan memberi saran untuk hal-hal yang
menjadi  penyebab  kekurangan atau perlu
penyempurnaan sesuatu pada lembar yang telah
disediakan.

6. Penilaian dan saran dari peserta didik sangat
bermanfaat  untuk  perbaikan media  yang
dikembangkan agar lebih berkualitas.

7. Terimakasih atas ketersediaan peserta didik untuk
mengisi instrument penilaian media pembelajaran ini.

Lembar Uji Keterbacaan Peserta Didik Terhadap

Media Pembelajaran

No

Skala Penilaian

Aspek yang dinilai 1 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 2 ‘ 5

Daya Tarik Media

Jenis dan ukuran font mudah di
baca, tidak typo, jelas, dan tepat

Warna tampilan media menarik

Tata letak komponen media
menarik

- W N

Desain tampilan media menarik
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Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 2 3 1 | 5
siswa untuk belajar
Isi Materi
5 Materi yang disajikan lengkap dan
runtut
6 Materi yang disajikan dilengkapi
dengan gambar pendukung
” Materi yang disajikan dilengkapi
dengan video pendukung
Bahasa
g Bahasa yang digunakan mudah
dipahami siswa
Bahasa yang digunakan tidak
9 .
menimbulkan makna ganda
Penggunaan Media
10 Media memudahkan siswa dalam
memahami materi
11 Panduan memudahkan siswa
dalam menggunakan media
Tata letak menu yang tersedia
12 | dalam media memudahkan siswa
untuk menggunakan media
13 Media dapat diakses kapan saja
dan dimana saja
14 | Media mudah diakses oleh siswa
Keterkaitan dengan Indikator Literasi Sains & Guided Inquiry

Setelah menggunakan media,

15 | siswa dapat menjelaskan
fenomena secara ilmiah
Setelah menggunakan media,
16 siswa dapat menyusun
penyelidikan ilmiah dan

menginterpretasikan data dan
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No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2

3

4

bukti secara kritis

17

Setelah menggunakan media,
siswa dapat mengevaluasi desain-
desain untuk penyelidikan ilmiah

18

Setelah menggunakan media,
siswa dapat Menginterpretasikan
data dan bukti secara kritis

19

Setelah menggunakan media,
siswa dapat menggunakan
informasi ilmiah dalam
pengambilan keputusan

20

Setelah menggunakan media,
siswa dapat menggunakan
informasi ilmiah dalam
pengambilan tindakan

C.

*Instrumen diadaptasi dari Salma (2024)

Komentar dan Saran




Lampiran 11 Hasil Penilaian Validator Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN GOOGLE SITES BERBASIS MODEL

Pengembang :
Validator Media : Nisa Rasyida, M.Pd.

NIP

PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY PADA MATERI KELAS XI
UNTUK MENSTIMULASI LITERASI SAINS SISWA DI MADRASAH
ALIYAH

Ahmad Kholrudin

198803122019032011

A. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar instrumen penil lidasi ini dimaksudkan untuk peroleh informasi
dari Bapak/lbu terkait Platform Pembelajaran Biologi Google Sites Berbasis Model
Pembelajaran Guided Inquiry Pada Materi Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains

Siswa di Madrasah Aliyah.

2. Instrumen validasi ini sudah d K juan dari Dosen P t

3. Bapak/Ibu dapat mengakses produk media pembelajaran melalui link:
https le, S .ac.id

4. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian pada setiap pemyataan dalam lembar
instrumen validasi dengan memberikan tanda centang pada pilihan yang telah
disediakan di kolom penilaian dengan interval skala penilaian sebagai berikut:

SB :Sangat Baik (5)

B :Baik (4)

CB :Cukup Baik (3)
KB :Kurang Baik (2)
SK :Sangat Kurang (1)

5. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1,2, atau 3 maka dimohonkan memberi saran untuk
hal-hal yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penyempurnaan sesuatu pada
lembar yang telah disediakan.

6. Penilaian dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk perbaikan media yang
dikembangkan agar lebih berkuali

7. Terimakasih atas ketersedi Bapak/Ibu untuk mengisi instrument penilaian media
pembelajaran ini.

B. Lembar Validasi Ahli Media Terhadap Media Pembelajaran
Skala Penilaian
No Aspek yang di Nilal
1 , 2 l 3 [ + I 5
Desain Produk
1 Kesesuaian  desain  bahan  ajar  dalam v
mempr ikan isi websi
2 Pemilihan jenis dan ukuran font mudah di baca, v
tidak typo, jelas, dan tepat
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Skala Penilaian
No Aspek yang di Nilal
2 3 4

3 | Warna yang digunakan menarik

4 | Ketepatan pemilihan latar belakang

5 |K ian gambar pendukung dengan materi v

6 | Kualitas gambar yang digunakan

7 | Tombol yang digunakan selaras v

8 | Tombol berfungsi dengan baik

9 | Tata letak tombol yang konsisten

10 | K ian video pendukung dengan materi A
11 | Kualitas video yang digunakan v
12 | Pemisahan antar paragraf jelas v
13 Bahasa yang digunakan dalam media mudah v

dipahami dan sesuai tingkat pemahaman siswa
14 Kemampuan media dalam menstimulus siswa v
untuk belajar
Penggunaan Produk

15 | Kemampuan produk sebagai bahan ajar

16 | Fleksibilitas bahan ajar v
17 | Tata letak menu dalam media mudah dipahami v
18 | Media dapat diakses dengan mudah v

*Instrumen diadaptasi oleh peneliti dari instrumen penelitian

Febriana (2021). Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis Google Site Untuk memberdayakan
Keterampilan Berpikir kritis dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X Semester 2. Semarang: UIN
Walisongo.
Fikra (2024). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis GoogleSites untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Studi Pada Siswa di SMP Islam
Plus Daarul Huda Gondanglegi Malang. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim.
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C. Komentar dan Saran
Analisis dan kombinasikan dengan hasll darl validator yang lain. Silakan untuk lanjut mengambil
data. Lakukan sesuai dengan tahapan yang telah ditentukan.

D. Kesimpulan
Untuk menarik Kesimpulan digunakan rumus:

P= : X 100%

Keterangan:

P : angka presentasi pada penilai

F : frekuensi (jumlah skor yang diperoleh)
N : number of case (jumlah skor maksimal)
Skor rata-rata keseluruhan =

Kemudian ditarik Kesimpulan berdasarkan pengelompokan validasi sebagai berikut:
No Skor (%) Kategori
1 81-100% Sangat Layak
2 61-80% Layak
3 41-60% Cukup Layak
4 21-40% Tidak Layak
5 <21% Sangat Tidak Layak
Kesimpulan akhir

Media pembelajaran Google Sites Berbasis Model Pembelajaran Guided Inquiry Pada Materi
Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di Madrasah Aliyah ini dinyatakan *):

a. Layak digunakan tanpa ada revisi

b. Layak digunakan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan

*Lingkari salah satu
Semarang, 4 Juni 2025
Ahli Media
Nisa Rasyida, M.Pd.

NIP. 198803122019032011



Lampiran 12 Hasil Penilaian Validator Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN  GOOGLE SITES BERBASIS MODEL

PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY PADA MATERI KELAS XI
UNTUK MENSTIMULASI LITERASI SAINS SISWA DI MADRASAH

ALIYAH
Pengembang :  Ahmad Khoirudin
Validator Media :  Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc.
NIP 1 199205022019032031

A. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar instrumen p validasi ini untuk memperoleh informasi
dari Bapak/Ibu terkait Platform Pembelajaran Biologi Google Sites Berbasis Model
Pembelajaran Guided Inquiry Pada Materi Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains
Siswa di Madrasah Aliyah.

2. Instrumen validasi ini sudah dapatkan per juan dari Dosen F

3. Bapak/lbu dapat mengakses produk media pembelajaran melalui link:
https://sites.google.com/stud li ac.id/bioverse/home

4. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaia pada setiap pernyataan dalam lembar instrumen
validasi dengan memberikan tanda centang pada pilihan yang telah disediakan di kolom
penilaian dengan interval skala penilaian sebagai berikut:

SB :Sangat Baik (5)

B :Baik(4)

CB :Cukup Baik (3)
KB :Kurang Baik (2)
SK :Sangat Kurang (1)

5. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1,2, atau 3 maka dimohonkan memberi saran untuk
hal-hal yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penyempurnaan sesuatu pada
lembar yang telah disediakan.

6. Penilaian dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk perbaikan media yang

i agar lebih ber 5
7. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/lbu untuk mengisi instrument penilaian media
pembelajaran ini.
B. Lembar Validasi Ahli Materi Terhadap Media Pembelajaran
Skala Penilaian
No Aspek yang di Nilai
1 I 2 I 3 I 4 [ s
Aspek Materi
1 | Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas \/
2 Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan \/
pembelajaran
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Skala Penilaian
No Aspek yang di Nilai

1 2 3 4 5

Materi yang disajikan dalam bahan ajar lengkap
dan runtut

4 | Materi yang disajikan mudah dipahami

5 | Materi biologi yang disajikan valid

Materi yang disajikan didukung dengan rujukan

6 :
yang jelas

7 Kedalaman materi yang disajikan sesuai dengan
kebutuhan materi pembelajaran di SMA

8 Keluasan materi yang disajikan sesuai dengan

kebutuhan materi pembelajaran di SMA

9 | Materi yang disajikan dikemas secara menarik

Gambar pendukung sesuai dengan materi yang

o el o R RIEL

" disajikan

Video pendukung sesuai dengan materi yang
& S I

disajikan

Aspek Bahasa

12 | Bahasa yang di = Teatif 7
13 Bahasa yang digunakan tidak imbulkan makna

ganda Vv
14 Tanda baca dan Istilah yang digunakan tepat dan v

sesuai
15 Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan tata \/

bahasa Indonesia yang baik dan benar

*Instrumen diadaptasi oleh peneliti dari instrumen penelitian

Febriana (2021). Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis Google Site Untuk memberdayakan
Keterampilan Berpikir kritis dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X Semester 2. Semarang: UIN
Walisongo.

Putri (2024). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPAS Siswa Kelas IV MIN 2 Kota Malang. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim.




183

C. Komentar dan Saran

e ?aLo‘\a Se¢ct  Sorea

D. Kesimpulan
Untuk menarik Kesimpulan digunakan rumus:

P= —:— X100%

Keterangan:
P : angka presentasi pada penilai

F : frekuensi (jumlah skor yang diperoleh)
N : number of case (jumlah skor maksimal)

Skor rata-rata keseluruhan = 8o L
Kemudian ditarik Kesimpulan berdasarkan pengelompokan validasi sebagai berikut:
No Skor (%) Kategori
1 81-100% Sangat Layak
( 2) 61-80% Layak
3 41-60% Cukup Layak
4 21-40% Tidak Layak
5 <21% Sangat Tidak Layak

Kesimpulan akhir
Media pembelajaran Google Sites Berbasis Model Pembelajaran Guided Inquiry Pada Materi

Kelas X1 Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di Madrasah Aliyah ini dinyatakan *):
Layak digunakan tanpa ada revisi

b. J.ayak digunakan dengan revisi

¢. Tidak layak digunakan

*Lingkari salah satu
Semarang, ov s 230

Ahli Materi

Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc.
NIP. 199205022019032031



184

Lampiran 13 Hasil Penilaian Validator Ahli Metodologi dan
Literasi Sains

LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI & LITERASI SAINS TERHADAP MEDIA
PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN GOOGLE SITES BERBASIS MODEL

PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY PADA MATERI KELAS XI
UNTUK MENSTIMULASI  LITERASI SAINS SISWA DI

MADRASAH ALIYAH
Pengembang :  Ahmad Kholrudin
lid dologi : Dian Tauhidah, M.Pd.

NIP

: 199310042019032014

A. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar instrumen penil: lidasi ini dimaksudkan untuk peroleh informasi
dari Bapak/Ibu terkait Platform Pembelajaran Biologi Google Sites Berbasis Model
Pembelajaran Guided Inquiry Pada Materi Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains

Siswa di Madrasah Aliyah.

2. Instrumen validasi ini sudah dapatkan persetujuan dari Dosen P

3. Bapak/lbu dapat mengakses produk media pembelajaran melalui link:

4. Bapak/lbu dapat memberikan penilaia pada setiap pernyataan dalam lembar instrumen

i berikan tanda pada pilihan yang telah disediakan di kolom
penilaian dengan interval skala penilaian sebagai berikut:
SB :Sangat Baik (5)
B :Baik (4)
C  :Cukup (3)
K :Kurang (2)
SK :Sangat Kurang (1)

5. Poin 1-12 merupakan aspek dologi, sedangkan poin 13-27 aspek literasi sains.

6. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1 Atau 2 maka dimohonkan memberi saran untuk
hal-hal yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penyempurnaan sesuatu pada
lembar yang telah disediakan.

7. Penilaian dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk perbaikan media yang
dikembangkan agar lebih berkuali

8. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi instrument penilaian media
pembelajaran ini.

B. Lembar P Metodologi & Literasi Sains Terhadap Media Pembelajaran
Skala Penilaian
No Aspek yang di Nilai
1 l 2 I 3 I 4 | 5
1 | Fenomena yang disajikan menarik perhatian siswa J
2 Fenomena yang disajikan relevan dengan
| | kehidupan sehari-hari v




Skala Penilaian

Aspek yang di Nilai

1Izl3|4|5

Membuat Pertanyan Fokus

Pertanyaan yang dibuat sesuai dengan fenomena

S yang disajikan
& Pertanyaan yang dibuat dapat dibuktikan secara
ilmiah
Merencanakan Investigasi
Langkah yang digunakan mendnmng siswa untuk
5 hi untuk p dan
pmsedur praktikum secara mandiri
6 Langkah yang digunakan mendorong siswa untuk
melakukan bimbingan terhadap guru
Melakukan Investigasi
Langkah yang digunakan mendorong siswa untuk
7 | melakukan eksperimen sesuai dengan prosedur
yang telah dibuat sendiri
Menganalisis Data & Bukti
8 Langkah yang digunakan mendorong siswa untuk
mencatat dan lisis data hasil peng:
Menyusun Pengetahuan Baru
° lzngkah yang digunakan mendorong siswa untuk
pembah dari hasil p
Langkah yang d k dorong siswa untuk
10 membukxikan hipotesis penelitian  (hipotesis
diterima atau ditolak)
1 I.zngbh yllll digunakan mendorong siswa untuk
1 4 1
p dari hasil
Meng) ikasikan Peng Baru
Langkah yang d dorong siswa untuk
12 mengkomunﬂuslkzn hasil eksperimen dalam
bentuk laporan praktikum

Menjelaskan Fenomena Secara llmiah
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Aspek yang di Nilal

Skala Penilaian

2 3 4

13

Media memfasilitasi siswa untuk mengingat dan
menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesual

14

Media menyajikan berbagal bentuk representasi
dan memfasilitasi siswa untuk menerjemahkannya

15

Media mendorong siswa untuk membuat
dan membuktikan prediksi dan solusi ilmiah yang
tepat

16

Media mendorong siswa untuk mengidentifikasi,
b d.n 188 1 del del

17

Media mendorong siswa untuk mengenali dan

mengembangkan hipotesis yang jelas tentang
fenomena di dunia

18

Media menstimulasi siswa untuk menjelaskan
potensi implikasi pengetahuan ilmiah bagi
masyarakat

v

y dan geval desain-desain untuk penyelidikan ilmiah serta
menginterpretasikan data dan bukti secara kritis

19

Media mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi
pertanyaan dalam studi ilmiah yang diberikan

20

Media mengajak siswa untuk mengusulkan desain
eksperimen yang sesuai

21

Media menyediakan saran bagi siswa untuk
mengevaluasi sebuah desain ekperimen yang tepat
untuk jawab pertany liti

22

Media mendorong siswa untuk
menginterpretasikan data yang disajikan dalam
representasi yang berbeda, menarik kesimpulan
yang tepat berdasarkan data dan mengevaluasi
manfaat relatifnya

Meneliti, mengevaluasi, dan menggunakan informasi llm

keputusan dan tindakan

lah untuk pengambilan

23

Media melatih siswa untuk mencari berbagal
sumber informasi (ilmiah, sosial,
ekonomis dan etis) dalam mengambil keputusan
tentang isu-isu yang berhubungan dengan sains dan
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Aspek yang di Nilai

Skala Penilaian

3

4

. 1k bual

pakah mereka ' B atau
solusi.

24

Media mengajak siswa untuk membedakan klaim
berdasarkan bukti ilmiah yang kuat, ahli vs. bukan
ahli, opini, serta memberikan alasan atas
perbedaan tersebut

25

Media mendorong siswa untuk  membangun
arg untuk dukung kesimpulan ilmiah
yang tepat dari satu set data

26

Media mengajak siswa untuk mengkritik
kelemahan standar dalam argumen terkait
sains, seperti asumsi yang buruk, sebab vs.
korelasi, kesalah penjel L pul dari
data yang terbatas

27

Media mendukung siswa untuk membenarkan
keputusan dengan menggunakan argumen ilmiah,
baik individ p kelompol yang
berkontribusi  pada  penyelesaian  isu-isu
er atau p kelanji

= b
ber
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C. Komentar dan Saran

- Tambehkan  Yotueivm

- Tombebban  Voloin Puiaben Pods D dun lporme , Rrtnr denbins Feltimpole
dan RS Yy Aigiken tlet K ,

< Bebeompe ool evafuare daput difeinke, A5 Todlabs ey piiaf 9rs beluw
fogdiveid dalam Fesinn  ehpe(cFiean

D. Kesimpulan
Untuk menarik Kesimpulan digunakan rumus:

F
P= N X100%

Keterangan:
P : angka presentasi pada penilai
F : frekuensi (jumlah skor yang diperoleh)
N : number of case (jumlah skor maksimal)
Skor rata-rata keseluruhan =

Kemudian ditarik Kesimpulan berdasarkan pengelompok lidasi sebagai berikut:
No Skor (%) Kategori
1 81-100% Sangat Layak
2 61-80% Layak
3 41-60% Cukup Layak
4 21-40% Tidak Layak
‘ 5 <21% Sangat Tidak Layak
Kesimpulan akhir

Media pembelajaran Google Sites Berbasis Model Pembelajaran Guided Inquiry Pada Materi
Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di Madrasah Aliyah ini dinyatakan *):
a. Layak digunakan tanpa ada revisi
yak digunakan dengan revisi
" Tidak layak digunakan

*Lingkari salah satu
Semarang, 28 Wlet 22(

Ahli Mpgodologi dan Literasi Sains
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Lampiran 14 Hasil Penilaian Guru Biologi

LEMBAR PENILAIAN GURU BIOLOGI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN GOOGLE SITES BERBASIS MODEL

PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY PADA PEMBELAJARAN
KELAS XI UNTUK MENSTIMULASI LITERASI SAINS SISWA DI

MADRASAH ALIYAH
Pengembang :  Ahmad Kholrudin
Nama Guru Biologi : Anik Malikhana, $.51.
Asal Sekolah :  MA Matholi'ul Huda Bugel
A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar instrumen penilai lidasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
dari Bapak/Ibu terkait Platform Pembelajaran Biologi Google Sites Berbasis Model
Pembelajaran Guided Inquiry Pada Materi Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains
Siswa di Madrasah Aliyah.

2. Instrumen validasi ini sudah dapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing.

3. Bapak/lbu dapat mengakses produk media pembelajaran melalui link:
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id /bioverse

4. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam lembar
instrumen validasi dengan memberikan tanda centang pada pilihan yang telah
disediakan di kolom penilaian dengan interval skala penilaian sebagai berikut:
SB  :Sangat Baik (5)
B : Baik (4)
CB  :Cukup Baik (3)
KB  :Kurang Baik (2)
SK  :Sangat Kurang (1)

5. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1,2, atau 3 maka dimohonkan memberi saran untuk
hal-hal yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penyempurnaan sesuatu pada
lembar yang telah disediakan.

6. Penilaian dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk perbaikan media yang
dikembangkan agar lebih berkualitas.

7. Terimakasih atas ketersedi Bapak/Ibu untuk mengisi instrument penilaian media
pembelajaran ini.

B. Lembar Penilaian Guru Biologi Terhadap Media Pembelajaran
Skala Penilaian
No Aspek yang di Nilai
1 | 2 | 3 l 4 [ 5
Materi
1 Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan J
pembelajaran
2 Kedalaman materi yang disajikan sesual dengan
jenjang SMA/MA J




Aspek yang di Nilai

Skala Penilaian

2 3 4

Keluasan materi yang disajikan sesual dengan
pemahaman siswa

v

Materi yang disajikan didukung dengan referensi
yang valid

Materi yang disajikan mudah dipahami

<

Materi yang disajikan lengkap dan sistematis

<

Materi yang disajikan menarik

Desain Media

Media dapat diakses dengan mudah

Bentuk dan ukuran font mudah dibaca

10

Tampilan dan tata letak menarik dan sesuai

11

Kombinasi warna pada tiap komponen sesuai

Ll IR S

Bahasa

12

Bahasa yang digunakan komunikatif dan tidak
menimbulkan makna ganda

Tanda baca dan Istilah yang digunakan tepat dan
sesuai

<

14

Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar

Penggunaan Media

15

Media mendorong siswa untuk aktif dalam
pembelajaran

16

Media memudahkan guru dalam menyampaikan
materi

17

Media dapat diakses kapanpun dan dimanapun

18

Media dapat diakses dengan mudah

Integrasi dengan Guided Inquiry
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Aspek yang di Nilal

Skala Penilaian

2

3

4

19

Media memuat fenomena pada langkah
“M ksplorasi  F " yang menarik

perhatian siswa

20

Tah “Moml

Media pertanyaan pada |
Pertanyaan Fokus” sesuai dengan fenomena yang
disajikan

21

Media tlangkah "Merencanakan Investigasi®
yang dapat menuntun siswa untuk merumuskan
hipotesis dan merancang langkah kerja

22

Media langkah “Melakukan Investigasi”
yang dapat menuntun siswa untuk melaksanakan
langkah kerja

pr sesuai d
yang dirumuskannya

23

Media langkah “M lisis Data dan
Bukti” mendorong siswa untuk membuktikan
hipotesis yang telah dir kannya pada |
praktikum

24

Media Tangkah “Meny Pengetah
Baru” menuntun siswa untuk menyusun
pengetahuan baru terkait kegiatan praktikum yang

telah dilaksanakan

25

Media memuat langkah “Mengkomunikasikan
Pengetahuan Baru” mendorong siswa untuk

y hasil peng: dalam bentuk tulisan
yang terstruktur

Integrasi dengan Keterampilan Literasi

Sains

26

Media yang dikembangk fasilitasi
siswa untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah

27

Media yang dik gk dorong
siswa untuk menyusun penyelldﬂun ilmiah serta
menginterpretasikan data dan bukti secara kritis

28

Media yang dikembangk d
siswa untuk menggunakan lnfnrmul ilmiah untuk
dan tindal

¥ P
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*Instrumen diadaptasi dari

Salma (2024) Salma, 2024. Pengembangan Petunjuk Praktil Biologi Berbasis Model Predict,
Observe, Explain (POE) Terintegrasi Keterampilan Kerfa limiah Siswa Kelas XI [PA Semester
Gasal)

dan Nazila (2023)

C. Komentar dan Saran

— Masih oda beberafa kalimat yang fenvtisarnyq Salak
— Confoh kasw masalah dikembangean lag Yarg [thik menarile

Jepara,
Guru Biologi

X

Anik Malikhana, S.Si.

192



Lampiran 15 Hasil Uji Respons Peserta Didik

LEMBAR UJI KETERBACAAN PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN GOOGLE SITES BERBASIS MODEL

PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY PADA PEMBELAJARAN
KELAS XI UNTUK MENSTIMULASI LITERASI SAINS SISWA DI

MADRASAH ALIYAH
; bang :  Ahmad Khoirudin
Nama PesertaDidik : A cinda Mahacans
No Absen L}
A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar instrumen penilai lidasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari
Peserta Didik terkait Platform Pembelajaran Biologi Google Sites Berbasis Model
Pembelajaran Guided Inquiry Pada Materi Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains
Siswa di Madrasah Aliyah.

2. Instrumen validasi ini sudah dapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing.

3. Peserta Didik dapat mengakses produk media pembelajaran melalui link:
https://sites.google.com/student.walisongo.ac.id/bioverse /home

4. Peserta Didik dapat memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam lembar
instrumen validasi dengan berikan tanda g pada pilihan yang telah disediakan
di kolom penilaian dengan interval skala penilaian sebagai berikut:

SB: Sangat Baik (5)

B :Baik (4)

CB: Cukup Baik (3)
KB: Kurang Baik (2)
SK: Sangat Kurang (1)

S. Apabila penilaian Peserta Didik adalah 1,2, atau 3 maka dimohonkan memberi saran
untuk hal-hal yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penyempurnaan sesuatu
pada lembar yang telah disediakan.

6. Penilaian dan saran dari Peserta Didik sangat bermanfaat untuk perbaikan media yang
dikembangkan agar lebih berk

7. Terimakasih atas ketersediaan Peserta Didik untuk gisi instrument penilaian media
pembelajaran ini.

B. Lembar Uji Keterb: n Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran
Skala Penilaian
No Aspek yang di Nilal
1 [ 2 l 3 | 4 l s
Daya Tarik Media
Jenis dan ukuran font mudah di baca, tidak typo,
A jelas, dan tepat \
3 pal
2 | Warna tampilan media menarik N/
3 | Tata letak komponen media menarik J
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Skala Penilaian
No Aspek yang di Nilai
2 3 4
4 | Desain tampilan media menarik siswa untuk belajar v~
Isi Materl
S | Materi yang disajikan lengkap dan runtut v
6 Materi yang disajikan dilengkapi dengan gambar v
pendukung
Materi yang disajikan dilengkapi dengan video
B pendukung
Bahasa
8 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa
Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan makna
9 ganda
Penggunaan Media
Media memudahkan siswa dalam memahami
10 ateri Ve
1 Panduan memudahkan siswa dalam menggunakan
media
12 Tata letak menu yang tersedia dalam media /
memudahkan siswa untuk menggunakan media
13 | Media dapat diakses kapan saja dan dimana saja %
14 | Media mudah diakses oleh siswa Vv
Keterkaitan dengan Indikator Literasi Sains & Guided Inquiry
15 Setelah menggunakan media, siswa dapat
menjelaskan fenomena secara ilmiah v
Setelah menggunakan media, siswa dapat
16 | menyusun penyelidikan ilmiah dan v
menginterpretasikan data dan bukti secara kritis
Setelah menggunakan media, siswa dapat
17 | mengevaluasi desain-desain untuk penyelidikan \/
ilmiah
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Skala Penilaian
No Aspek yang di Nilai
2 3 4 5
18 Setelah menggunakan media, siswa dapat
Menginterpretasikan data dan bukti secara kritis v
Setelah menggunakan media, siswa dapat
19 | menggunakan informasi ilmiah dalam pengambilan v
keputusan
Setelah menggunakan media, siswa dapat
20 | menggunakan informasi ilmiah dalam pengambilan v
tindakan

C

*Instrumen diadaptasi dari Salma (2024)
Komentar dan Saran
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Lampiran 16 Dokumentasi Wawancara Guru Biologi
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Lampiran 17 Dokumentasi Wawancara Peserta Didik
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Lampiran 18 Dokumentasi Pengukuran Awal Literasi Sains
Peserta Didik
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Lampiran 19 Dokumentasi Uji Respons Peserta Didik
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Lampiran 20 Surat Izin Riset
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“. ‘7 Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang
| E-mail: [suasalisongo.acid. Web:Hip:/fst.walisongo.ac.id

WALISONGO.
Nomor :B.4962/Un.10.8/K/SP.01.08/06/2025 Semarang, 05 Juni 2025
Lamp :Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.

Kepala MA Matholi'ul Huda Bugel

JL. Raya Bugel, Desa Bugel RT 04 RW 01 Kedung
Jepara, Jawa Tengah 59463

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Ahmad Khoirudin

NIM : 2108086001

Jurusan :PENDIDIKAN BIOLOGI

Judul : Pengembangan Google Sites Berbasis Model Pembelajaran Guided Inquiry
Pada Materi Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains Siswa di Madrasah
Aliyah

Semester : VIil (Delapan)

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temal/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut, Meminta ijin melaksanakan
Riset di tempat Bapak / ibu pimpin, yang akan dilaksanakan 2-21 Juni.

Demikian atas perhatian dan kerj 1anya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip ¥

Cp Ahmad Khoirudin : 08996460



Lampiran 21 Surat Telah Melaksanakan Riset

\ \{BUGEL

YAYASAN MATHOLI'UL HUDA BUGEL

MADRASAH ALIYAH MATHOLI'UL HUDA
Terakreditasi A
’l'h».!::?!)lﬁ"ﬂlﬂln' 131‘?'

33200008 | NPSN : 20362947 | NPWP : 02.377.587-516.002
| malida bugel 20362047@gmail com
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 378/Ma.11.20.0720/PP.01.1/C.4/06/2025
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama

NIP

JI. Raya Bugel, Desa Bugel RT. 04 RW. 01 Kedung Jepara Jawa Tengah 59463

Jabatan

H. Edy Husni, S.Ag, M.Pd.
Alamat Madrasah

Kepala MA Matholi'ul Huda

Bugel Kedung Jepara
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama

NIM

AHMAD KHOIRUDIN
: 2108086001
Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi
Perguruan Tinggi

Kedung Jepara.
Judul

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di Madrasah Aliyah (MA) Matholi’ul Huda Bugel

Inquiry Pada Pembelajaran Kelas XI Untuk Menstimulasi Literasi Sains
Siswa di Madrasah Aliyah.
Waktu penelitian

Pengembangan Google Sites Berbasis Model Pembelajaran Guided
02 — 21 Juni 2025

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jepara, 10 Juni 2025
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama :  Ahmad Khoirudin
Tempat & Tgl Lahir . Jepara, 27 April 2004
Alamat Rumah :  Bugel 06/02 Kedung Jepara
HP : 08996460003
E-mail : ahmadkhoirudin976@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. MI Matholi'ul Huda Bugel
2. Mts Matholi’'ul Huda Bugel
3. MA Matholi’'ul Huda Bugel
4. UIN Walisongo Semarang
C. Karya Ilmiah
1. Analisis Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Biologi di
MA Matholi’'ul Huda Bugel Kota Jepara (Jurnal
Teladan).
2. Manajemen Sekolah di Era Society 5.0 dalam
Meningkatkan Kualitas dan Produktivitas Sumber Daya
Manusia (Jurnal Al-Fahim Sinta 4).



